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MOTTO 
 
 
  Bersyukur… 
Ketika nikmat telah dilimpahkan Illah kepada kita… 
Pijakkanlah kaki tuk terus melangkah… 
Tak peduli arang melintang… 
Demi tujuan yang pasti 
 
Setetes air dilautan… 
Merupakan Maha Karya Sang Pencipta…. 
Sangat luar biasa…  
Wahai insan jangan pernah lelah tuk berkarya… 
Sebagai persembahan terbaikmu… 
Karena kini telah ada secercah harapan bahagia… 
Untuk yang selalu tersenyum… 
 
Kebaikan yang menjadi pegangan hidup…. 
Akan mengantarkan pada kemuliaan…. 
Seiring keikhlasan yang tulus… 
Sebagai pembelajaran diri tuk lebih dewasa… 
 
Berikanlah kasih sayang… 
Naungilah cinta dengan kesetiaan… 
Aku hanya ingin satu… 
Dan biarlah tetap satu… 
Demi yang terbaik tuk semua… 
Amin…. 
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ABSTRAK 
 
 Nirmala Wijayanti, D 0304008, Pola hubungan Kerja Antara Pemilik 
Kapal Purse Seine Dengan Buruh Di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)    Unit 2 
Pantai Utara Desa Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Skripsi, 179 
halaman, Sosiologi  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
Tujuan  diadakannya penelitian ini yakni untuk mengetahui karakteristik sosial 
ekonomi nelayan pantai utara dan mengetahui hubungan kerja antara nelayan pemilik 
kapal purse seine dengan buruh di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) unit 2 desa 
Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati 
Paradigma yang digunakan adalah perilaku sosial. Sedangkan teori yang 
digunakan adalah teori pertukaran (exchange theory) dari George Homans, tehnik 
pengambilan data menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi.Tehnik pengambilan sampel yakni purposive sampel dengan 
informannya adalah pemilik kapal purse seine, buruh sebagai anggota paguyuban 
nelayan “Sarono Mino” yang menjadi fokus penelitian. 
Lokasi penelitian adalah di PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan) Unit 2 Desa 
Bajomulyo yang terletak dalam wilayah Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Desa 
Bajomulyo hanya mempunyai satu dukuh yaitu Karangmangu. Dukuh tersebut 
terletak di sebelah utara pelabuhan Bajomulyo. Desa Bajomulyo terletak 13 km dari 
Kabupaten Dati II, 89 km dari Ibukota Propinsi Jawa Tengah.  
 Hubungan kerja ialah hubungan antara buruh dan majikan dimana hubungan 
tersebut menunjukkan kedudukan kedua belah pihak yang menggambarkan hak-hak 
dan kewajiban buruh terhadap majikan maupun sebaliknya. Sehubungan dengan 
karakteristik ekonomi nelayan, realitas ini dapat dilihat dari bagaimana pemikiran, 
sikap dan tindakan mereka terhadap aktivitas ekonomi. Masyarakat desa pun mampu 
membangun dan mengembangkan struktur ekonomi secara otonom, hal itu tidak lain 
karena didukung penuh oleh adanya ikatan-ikatan sosial dan budaya yang asli dan 
organis. Bagi buruh prinsip produksi lebih cenderung untuk memenuhi keperluan 
keluarga, karena buruh tidak terlalu berorientasi pada motif-motif murni ekonomi 
pasar dalam perolehan keuntungan. 
 Keberadaan nelayan juragan / pemilik kapal memiliki kapasitas modal yang lebih 
banyak terkait kepemilikan kapal dan pemenuhan semua perlengkapan yang dibutuhkan 
dalam penangkapan ikan dan dioperasionalkan oleh ABK. ABK dan tekong inilah yang 
menjadi buruh bagi para juragan, yang menyediakan tenaganya guna menjalankan usaha 
penangkapan ikan. Kepercayaan yang terjalin antara juragan dengan buruh merupakan suatu 
kebiasaan yang telah terpatri dan saling nyengkuyung satu sama lain Hubungan kerja ini 
dapat dilakukan dengan baik dan diharapkan tidak menimbulkan permasalahan yang 
berarti. Mereka konsisten terhadap kesepakatan dan aturan yang telah disepakati, 
sehingga hubungan kerja pun dapat terus berlangsung. Kebersamaan inilah yang dapat 
kita rasakan satu sama lain dalam bingkai kebaikan. 
 
 
 
 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Pada dasarnya manusia dan lingkungan merupakan suatu sistem yang 
saling terkait dan berhubungan satu dengan lainnya. Dalam perwujudannya berupa 
interaksi guna memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan kondisi lingkungan 
masing-masing. 
Indonesia merupakan salah satu Negara Kepulauan terbesar didunia, 
dengan sekitar 17.508 buah pulau yang membentang sepanjang 5.120 km dari 
timur barat sepanjang khatulistiwa dan 1.760 km dari utara ke selatan. Luas 
Negara Indonesia mencapai 1.9 km2 serta memiliki panjang garis pantai sekitar 
81.791 km. 
Kandungan sumber daya kelautan yang dimiliki Indonesia memberikan 
pengakuan bahwa Indonesia merupakan negara bahari dan kepulauan terbesar 
didunia. Berdasarkan konferensi PBB tentang hukum laut (UNCLOS) 1982 
dengan luas wilayah nasional 5,0 juta km2 yaitu terdiri 3,1juta km2 perairan 
nasional, dan Zona Ekonomi Ekonomi (ZEE) 5,8 juta km2. Luasnya lautan yang 
menyimpan berbagai kekayaan laut dapat dimanfaatkan dalam pemenuhan 
kebutuhan manusia. Sebagaimana di wilayah pesisir yang mengandung berbagai 
kekayaan alam dan environmental service, hal ini sangat signifikan dalam 
menunjang pembangunan sosial, ekonomi, menuju masyarakat yang sejahtera. 
Perikanan merupakan salah satu lahan sumber daya ekonomi sehingga 
dapat dijadikan modal pembangunan bangsa Indonesia. Sumber daya ikan 
merupakan sumber daya yang bersifat pulih kembali (renewable) sehingga dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan apabila batas-batas pemanfaatannya 
disesuaikan dengan daya dukung sumber daya ikan dan daya tampung suatu 
perairan.¹ 
Potensi sumber daya kelautan menyebabkan munculnya suatu aktivitas 
atau usaha dibidang perikanan sesuai dengan kondisi lokasi dan fisiknya. Banyak 
penduduk yang menggantungkan kehidupan mereka yakni pada laut sebagai 
nelayan. Kehidupan nelayan yang sangat bergantung pada alam dan senantiasa 
diliputi kekhawatiran ketika pasang tiba, seringkali kondisi demikian dihadapi 
oleh para nelayan. Kehidupan nelayan sangat rentan terhadap pengaruh alam dan 
tekanan ekonomi. Ketergantungan ini dipicu saat pergantian musim, cuaca, alam 
dan arus laut, sekaligus mengenai hasil tangkapan yang diperoleh dan harga jual 
ikan. Ketergantungan inilah yang menjadikan pendapatan nelayan tak menentu, 
bahkan terkadang meleset dari prediksi keuntungan yang diperoleh.  
Berdasarkan hasil tangkapan ikan yang didapat, mereka mencoba untuk 
menjual kepada konsumen setempat. Tentunya demi meningkatkan kualitas ikan, 
maka diperlukan adanya pemasaran yang terorganisir dengan baik dan 
memperhatikan pula aspek produksi.  
 
 
 1 Anonymous. Pengembangan Perikanan. Pati. Dinas Perikanan dan Kelautan. 2003; hal 2 
Pemasaran yang efektif dan efisien menjadi pilihan utama, dijadikannya 
tempat pelelangan ikan sebagai sentral kegiatan perikanan. Upaya pemanfaatan 
sumber daya kelautan dilahan pesisir yakni di desa Bajomulyo Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati bertujuan untuk mendukung kegiatan perikanan laut pemerintah. 
Tempat pelelangan ikan (TPI) yang sekarang bernama Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) dalam pelaksanaan operasionalnya baik yang berkaitan 
dengan fasilitas pokok, fasilitas fungsional maupun penunjangnya, terdapat 
kendala utama yang dihadapi di kawasan PPI Bajomulyo unit 2 yaitu faktor alam. 
Adapun faktor alam tersebut adalah banjir dan pendangkalan alur pelayaran 
disekitar muara sungai Silugonggo sebagai akibat sedimentasi yang cukup tinggi 
dan pada akhirnya sedimentasi itu mengakibatkan sempitnya alur pelayaran 
sehingga nelayan mengalami kesulitan keluar masuk.  
Namun tempat ini tetap menjadi sentral kegiatan perikanan. Oleh karena 
itu diperlukan adanya strategi secara tepat dalam mengatasi permasalahan seiring 
peningkatan pembangunan pelabuhan yang semakin baik. Secara umum 
pelelangan ikan tersebut bermanfaat untuk meningkatkan nilai jual bagi para 
nelayan, yang pada hakikatnya diharapkan dapat merubah taraf hidup nelayan 
menjadi lebih baik. 
Aspek Perekonomian  
Kehidupan nelayan pada umumnya tergantung pada pergantian musim, 
sebagaimana ikan yang rentan terhadap daya tahannya, bilamana tidak cepat 
terjual maka maka kualitas ikan pun akan menurun dan menjadikan harga jualnya 
pun menjadi lebih rendah.  
 
Tingkat kehidupan nelayan yang demikian, terutama bagi nelayan buruh 
dan nelayan kecil atau nelayan tradisional digolongkan sebagai lapisan sosial yang 
paling miskin.² Secara garis besar bilamana dilihat dari kondisi kemiskinan dan 
kesenjangan ekonomi dalam kehidupan masyarakat nelayan merupakan fakta fisik 
kehidupan nelayan. Kondisi kemiskinan nelayan tidak hanya terbatas pada aspek 
ekonomi, melainkan juga mencakup sosial budaya yang meliputi pendidikan, 
keterampilan, serta tingkat pendapatannya. 
Terkait dengan aspek ekonomi yang menjadi sektor utama, kecenderungan 
nelayan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari pun mengalami kesulitan. Hal ini 
juga merupakan dampak terjadinya krisis ekonomi yang sampai sekarang pun tak 
kunjung usai. Disamping itu kenaikan harga sembako yang kian tinggi semakin 
menghimpit kehidupan nelayan. 
Disisi lain ketergantungan pada alam mengakibatkan tingkat pendapatan 
nelayan mengalami penurunan. Pada akhir-akhir ini diberitakan bahwasanya 
sebagian kondisi kelautan di pulau Jawa mengalami gelombang laut yang tinggi. 
Bahkan ada beberapa nelayan selama dua bulan masih terjebak dilaut akibat cuaca 
yang kurang bersahabat. 
Bagi nelayan yang benar-benar menggantungkan hidupnya dari laut dan 
tidak memiliki pekerjaan sampingan lain, kondisi demikian memang sangat sulit 
untuk bertahan hidup. Namun semua ini tak hanya selesai dengan tinggal diam, 
oleh karena itu harus ada usaha dalam menyiasati kehidupan nelayan agar lebih 
baik dan layak. 
 
 
2 Kusnadi. Polemik Kemiskinan Nelayan. Jogjakarta. Pustaka Jogja. 2004; hal 25 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut: 
1) Bagaimana karakteristik sosial ekonomi nelayan pantai utara desa Bajomulyo 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati? 
2) Bagaimana pola hubungan kerja antara nelayan pemilik kapal purse seine 
dengan buruh di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Unit 2 pantai utara desa 
Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi nelayan pantai utara di desa 
Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. 
2) Untuk mengetahui hubungan kerja antara nelayan pemilik kapal purse seine 
dengan buruh di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Unit 2 desa Bajomulyo 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Dalam penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai 
berikut: 
a) Manfaat akademis 
1) Penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan, bahan informasi dan 
kajian ilmiah bagi penelitian mengenai kehidupan para nelayan di pantai utara. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian sejenis yaitu 
penelitian yang terkait dengan hubungan kerja antara pemilik kapal purse 
seine dengan buruh di PPI Unit 2 desa Bajomulyo Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati. 
b) Manfaat Praktis 
1) Dapat mendeskripsikan secara sederhana tentang pola hubungan kerja antara 
nelayan pemilik kapal purse seine dan buruh di Pangkalan Pendaratan Ikan 
(PPI) Unit 2 desa Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. 
2) Dapat menjelaskan karakteristik sosial ekonomi terkait fenomena kehidupan 
nelayan di desa Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. 
3) Dapat dijadikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam melaksanakan 
pembangunan dibidang perikanan laut dan peningkatan kesejahteraan 
khususnya bagi para nelayan. 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
1) Perspektif Sosiologi  
Pada hakikatnya berdasar sifat dasar manusia secara kodrati ialah saling 
berhubungan dengan sesama. Sebagaimana Aristoteles mengatakan bahwa 
manusia adalah Zoon Politicon atau Man is Naturally a community animal yang 
berarti bahwa manusia secara kodrati saling berhubungan dengan Sesama.³ Dalam 
ilmu kemasyarakatan yakni sosiologi cenderung mempelajari pergaulan hidup 
atau interaksi antar manusia sekaligus mempelajari perilaku sosial yang  
menjelaskan kondisi lingkungan mereka 
3 Sutaryo. Sosiologi Sebuah Pengantar. Jogjakarta. Fisip UGM.1997; hal 20  
Dalam hubungan kerja (interaksi sosial) nelayan menggunakan teori 
sosiologi, yang mengarah pada disiplin ilmu yakni paradigma. Paradigma adalah 
pandangan mendasar dari ilmuwan tentang apa yang menjadi persoalan yang 
semestinya dipelajari oleh suatu cabang ilmu pengetahuan.4 
Berdasarkan rumusan tersebut selanjutnya Ritzer menyatakan bahwa 
sosiologi didominasi oleh tiga paradigma yaitu: paradigma fakta sosial, perilaku 
sosial dan definisi sosial. Beberapa paradigma dalam kerangka teoritis, perspektif 
sosiologis yang digunakan adalah paradigma perilaku sosial. Perilaku sosial 
memusatkan hubungan antar individu dan lingkungan yang terdiri atas obyek 
sosial dan non sosial.  
Tingkahlaku individu yang berlangsung dalam hubungannya dengan faktor 
lingkungan menghasilkan akibat-akibat atau perubahan dalam faktor lingkungan 
menimbulkan perubahan tingkahlaku. Jadi dalam hubungan ini terdapat hubungan 
fungsional antara tingkahlaku dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan 
aktor. Disamping itu Ritzer menyampaikan bahwa pada proses interaksi dimana 
aktor tidak hanya sekedar penangkap pasif terhadap stimulus yang diterimanya.  
F. LANDASAN TEORI 
Dalam penelitian ini digunakan teori pertukaran sosial yang dikemukakan 
oleh George Homans bahwa teori pertukaran sosial berlandaskan pada prinsip 
ekonomi elementer bahwa orang menyediakan barang dan jasa dari transaksi 
ekonomi tersebut.  
 
 
4. George Ritzer.Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda.Jakarta.Rajawali 
    Press.1985; hal 8  
Seseorang dapat mempertukarkan pelayanannya untuk memperoleh uang 
guna mencukupi kebutuhan sehari-harinya, sehingga menjadikan adanya suatu 
pernyataan bahwa interaksi sosial mirip dengan transaksi ekonomi.5 
Sistem sosial yang terorganisir dalam suatu masyarakat membentuk suatu 
kelompok. Sebagaimana Homans memberikan tiga konsep utama untuk 
menggambarkan kelompok kecil tersebut yakni: 
1) Interaksi adalah kegiatan apapun yang merangsang atau dirangsang oleh 
kegiatan orang lain. 
2) Kegiatan adalah perilaku actual yang digambarkan pada tingkat yang konkrit, 
sebagian dari gambaran mengenai kelompok apa saja harus meliputi catatan 
mengenai kegiatan-kegiatan para anggota saja. 
3) Perasaan tidak hanya didefinisikan sebagai suatu keadaan subyektif tetapi 
sebagai suatu tanda yang bersifat eksternal atau bersifat perilaku yang 
menunjukkan keadaan internal. 
Elemen-elemen diatas membentuk suatu keseluruhan yang terorganisir, 
saling mempengaruhi dan dipengaruhi secara timbal balik dalam suatu interaksi. 
Pada dasarnya suatu sistem sosial mempunyai hubungan timbal balik yang sangat 
erat secara keseluruhan hingga membentuk integrasi. Bentuk kerjasama yang baik 
antar elemen dengan fungsinya                  masing-masing.6 Terkait dengan bagian-
bagian atau elemen-elemen yang saling berinteraksi maka terbentuklah adanya 
sistem. 
   
5 G.C.Homans. Sosiologi Kontemporer.Jakarta.Rajawali.1994; hal 52-53 
 6  Doyle Paul Johnson.Teori Sosiologi Klasik.Jakarta.PT Gramedia. 1986; hal 61 
Secara general sistem merupakan hubungan antara bagian satu dengan 
bagian lain membentuk suatu keseluruhan dan saling bergantung satu sama lain. 
Jika dalam bagian tersebut membentuk suatu kesatuan maka keadaan tersebut 
dinamakan dengan integrasi. Integratif sendiri dapat tercipta jika antar bagian atau 
elemen tersebut saling bekerja sama sesuai dengan fungsinya masing-masing.  
Tetapi jika integrasi ini mengalami tingkatan yang rendah maka dapat 
menimbulkan terjadinya perpisahan atau perpecahan. Sebagaimana sistem yang 
berlaku di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) merupakan hubungan kerja yang 
dilakukan demi memperoleh uang/pendapatan, kepercayaan, dan solidaritas. 
Keberadaan sistem dapat dijadikan sebagai salah satu faktor berjalan atau tidaknya 
suatu kegiatan. Sistem dapat mempengaruhi perilaku manusia karena sistem 
diciptakan, dipertahankan maupun bisa diubah oleh manusia. Sistem sendiri terdiri 
dari: 
1) Sejumlah orang dan kegiatan. 
2) Orang-orang atau kegiatannya berhubungan secara timbal balik. 
3) Hubungan timbal balik bersifat konstan. Orang dalam sistem tersebut 
merupakan bagian atau elemen setiap bagian yang memiliki fungsi artinya 
bagian itu memainkan perannya sendiri dalam mempertahankan sistem. Fungsi 
ini merupakan fungsi timbal balik yang saling berhubungan.  
Suatu interaksi dalam masyarakat menumbuhkan sense of belonging dalam 
in group. Semakin dalam rasa in groupingnya maka semakin dalam pula rasa 
solidaritas terhadap anggotanya.  
In-group feeling merupakan suatu perasaan sangat kuat bahwa individu 
terikat pada kelompok dan kebudayaan kelompok yang bersangkutan. Suatu 
interaksi sosial terjadi apabila memenuhi dua syarat yaitu: adanya kontak sosial 
(Social-contact) dan komunikasi. Sebagaimana syarat terjadinya interaksi sosial 
digunakan untuk menggambarkan suatu proses perilaku, berdasarkan tingkah laku 
pihak tersebut. Berdasarkan pernyataan Gilin dan Gilin7 menyatakan ada dua 
macam, proses timbal balik akibat interaksi sosial yaitu: 
1. Proses yang asosiatif (Processes of asosiation) yang terbagi dalam tiga bentuk 
khusus yakni:  
a) Akomodasi. 
b) Asimilasi dan akulturasi. 
2. Proses yang disosiatif ( Processes of dissociation) yang mencakup: 
a) Persaingan. 
b) Persaingan meliputi kontravensi dan pertentangan atau pertikaian (conflict) 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk-
bentuk  interaksi sosial ialah sebagai berikut: 
1) Kerja sama (cooperation) 
Kerja sama adalah suatu kegiatan dalam proses dalam mencapai tujuan 
bersama dengan saling membantu dan saling menolong dengan komunikatif yang 
efektif. Hal ini merupakan bentuk interaksi sosial pokok, yang dimaksudkan 
sebagai suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia 
guna mencapai beberapa tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan 
tersebut nantinya mempunyai manfaat bagi semua.8 
 
 
7 Gilin dan Gilin.Sosiologi Suatu Pengantar.Jakarta.PT.Raja Grafindo Persada. 1990; hal 77 
 8 Soerjono Soekanto. op.cit. 1990; hal 79 
Sehubungan dengan pelaksanaan kerja sama ada lima bentuk kerja sama 
yakni sebagai berikut : 
a) Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong. 
b) Bargaining, yakni pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-barang 
dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 
c) Ko-optasi (Co-optation) merupakan proses penerimaan unsur-unsur baru 
dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi sebagai 
salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam stabilitas 
organisasi yang bersangkutan. 
d) Koalisi (Coalition) yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
memiliki tujuan-tujuan yang sama maka bersifat kooperatif. 
e) Join-venture yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu.  
2) Persaingan (competition) 
Dalam suatu competition atau persaingan diartikan sebagai proses sosial 
dimana individu saling bersaing dalam mencari keuntungan melalui hal tertentu, 
pada masa tertentu dan menjadi pusat perhatian umum.9 Semua ini dilakukan guna 
menarik perhatian dengan mempertajam prasangka, tanpa adanya kekerasan. 
Persaingan dalam batas-batas tertentu dapat mempunyai beberapa fungsi 
antara lain: 
a) Menyalurkan keinginan-keinginan individu atau kelompok yang bersifat 
kompetitif. Sebagaimana sifat manusia pada umumnya yakni mendapatkan 
yang terbaik, dan dihargai. Oleh karena itu jika banyak sesuatu yang dihargai 
maka meningkat pula keinginan untuk memperolehnya. 
 
 9 Soerjono Soekanto.op.cit.1990; hal 99 
b) Sebagai jalan dimana kepentingan, keinginan serta nilai pada suatu masa 
menjadi pusat perhatian dapat tersalurkan dengan baik oleh mereka yang 
bersaing. 
c) Sebagai alat dalam mengadakan seleksi atas dasar sosial, dimana persaingan 
berfungsi untuk menempatkan individu pada kedudukan serta peran yang 
sesuai dengan kemampuannya. 
d) Sebagai alat yang bersifat fungsional dalam menghasilkan pembagian kerja 
yang efektif. 
3) Pertentangan (Conflik) 
Pertentangan disini merupakan proses dimana individu atau kelompok 
yang berusaha untuk memenuhi tujuan dengan menentang pihak lawan dengan 
disertai ancaman dan kekerasan. 
4) Akomodasi (Accomodation) 
Berdasarkan pernyataan Gilin dan Gilin adalah pengertian yang digunakan 
para sosiolog dalam menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan 
sosial yang sama artinya dengan pengertian adaptasi (adaption), juga digunakan 
oleh ahli biologi untuk menunjuk suatu proses dimana mahkluk-mahkluk hidup 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga dapat mempertahankan 
hidupnya atau survive.  
Dalam pengertiannya sebagaimana proses yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok manusia yang awalnya terjadi pertentangan, maka mengadakan 
penyesuaian untuk meminimalisir ketegangan-ketegangan yang terjadi. 
 
Pada dasarnya akomodasi menunjuk pada suatu keadaan sebagai suatu 
proses guna meredakan pertikaian dalam mencapai suatu penyelesaian atau 
kestabilan, sehingga terjalin suatu kerja sama yang baik kembali hingga sampai 
pada titik keseimbangan (equilibrium). Dalam interaksinya antara perorangan atau 
kelompok terkait pada norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di 
dalam masyarakat.10 
Teori pertukaran dalam sistem sosial ekonomi yang terjadi dalam 
masyarakat maka Homans menyatakan proses pertukaran melalui beberapa 
pernyataan proporsional yang saling berhubungan dan berasal dari psikologi 
Skinner. Proposisi-proposisi tersebut adalah: 
1) Proposisi sukses  
Untuk semua tindakan yang dilakukan seseorang, semakin sering tindakan 
khusus seseorang diberi hadiah, semakin besar kemungkinan orang melakukan 
tindakan itu.  
2) Proposisi pendorong 
Jika dalam seperangkat stimulus merupakan peristiwa dimana tindakan 
seseorang mendapatkan suatu hadiah. Baik terjadi dimasa lalu maupun sekarang 
yang mengakibatkan suatu kemiripan maka semakin memungkinkan seseorang 
melakukan tindakan yang serupa atau hampir sama. Proposisi ini menyangkut 
hubungan antara apa yang terjadi pada waktu silam dengan yang terjadi sekarang. 
3) Proposisi nilai 
Semakin tinggi nilai hasil tindakan seseorang bagi dirinya, makin besar 
kemungkinan ia melakukan tindakan itu. Dalam proposisi ini Homans meletakkan 
tekanan dari exchange teorinya.  
10 Soerjono Soekanto.Sosiologi Suatu Pengantar.Jakarta.PT.Grafindo Persada. 1990; hal 82 
Pertukaran kembali itu berlaku pada kedua belah pihak, sebagaimana 
ganjaran/hadiah yang diberikan memiliki nilai yang lebih rendah menurut 
penilaian aktor, namun memiliki nilai berarti bagi orang lain tersebut.   
Pertukaran tidak terjadi bila nilai sesuatu yang dipertukarkan itu sama. 
Oleh sebab itu exchange terjadi bila cost yang diberikan akan menghasilkan 
benefit yang besar, dimana kedua belah pihak sama-sama mendapat untung dan 
keuntungan tersebut mengandung unsur psikologis. 
4) Proposisi deprivasi-kejemuan 
Semakin sering dimasa lalu berlaku seseorang menerima suatu hadiah  
tertentu maka semakin sering kurang bernilai bagi orang tersebut dalam 
peningkatan setiap unit hadiah itu. Ide proposisi ini berasal dari hukum Gossen 
dalam ilmu ekonomi. 
5) Proposisi persetujuan- agresi 
Proposisis A: Bila tindakan seseorang tidak memperoleh hadiah yang 
diharapkannya, atau menerima hukuman yang tidak diinginkan maka ia akan 
marah, besar kemungkinan ia melakukan tindakan agresif, dan akibatnya hasil 
perilaku demikian menjadi lebih bernilai baginya. 
Proposisi B: Bila tindakan seseorang menerima hadiah yang ia harapkan 
terutama hadiah yang lebih besar dari pada yang diharapkan, atau tidak menerima 
hukuman yang ia bayangkan, maka ia akan puas. Makin besar kemungkinannya 
melaksanakan tindakan yang disetujui dan akibat tindakan seperti itu akan makin 
bernilai baginya. 
 Proposisi ini berhubungan dengan konsep keadilan (relative justice) dalam 
proses tukar menukar. Proposisi A tentang persetujuan agresi hanya mengacu pada 
emosi negatif sedangkan proposisi B menerangkan emosi yang lebih positif.  
Dalam penelitian ini maka digunakan proposisi sukses, stimulus, dan nilai 
dalam pola hubungan kerja dan karakteristik nelayan di desa Bajomulyo 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Pada proposisi Homans menyatakan bahwa 
bilamana seseorang berhasil memperoleh hadiah atau menghindari hukuman maka 
ia cenderung mengulangi tindakan tersebut, sebagaimana jika nelayan merasa 
untung maka ia akan melakukan untuk bekerja lebih keras. 
Proposisi stimulus berarti obyek memperoleh ganjaran yang sama dengan 
waktu lalu dan stimulus yang sama akan dipilih untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan. Sedangkan proposisi nilai yakni berhubungan dengan hadiah dimana 
orang menginginkan hadiah yang diberikan oleh stimulus. 
Berlakukanya transaksi yang dilakukan oleh para nelayan maka ada 
interaksi timbal balik, sebagai suatu kewajiban dan hal ini ternyata berlaku dalam 
hubungan patron-klien.12 Sebagaimana hubungan patron-klien berkaitan dengan: 
pertama, hubungan diantara para pelaku yang menguasai sumber daya yang tak 
sama, kedua hubungan yang bersifat khusus (particularistis) hubungan pribadi 
dan sedikit banyak mengandung (efectivity) dan ketiga hubungan yang 
berdasarkan asas saling menguntungkan memberi dan menerima.  
11George C. Homans.Teori Sosiologi Modern.Jakarta.Prenada Media. 2003; hal 361 
12Tjipto Heriyanto. Migrasi, Urbanisasi dan Pasar Tenaga Kerja di Indonesia.Jakarta.UI 
     Press. 1983 ; hal 65  
Syarat-syarat timbulnya hubungan tuan hamba yakni antara lain: 
1) Para sekutu (partners) menguasai sumber-sumber yang tidak dapat 
dibandingkan (non comparable recource). 
2) Hubungan tersebut mempribadi (personality) yakni hubungan yang biasa 
disebut dengan tatap muka (face to face relationship). 
3) Keputusan untuk mengadakan pertukaran didasarkan pada pengertian saling 
menguntungkan dan timbal balik. 
Pada hubungan patron-klien untuk menjadi patronnya dibutuhkan 
penguasaan terhadap sumber daya yang sangat dibutuhkan klien. Hubungan 
patron-klien pada kelompok nelayan ini, seringkali disebut hubungan juragan dan 
buruh. Dimana kedudukan patron atau juragan mempunyai posisi yang lebih 
tinggi dari pada klien atau buruh. 
Perbedaaan posisi dalam tatanan ekonomi yakni terletak pada pemilikan 
alat-alat produksi. Patron mempunyai kelas dan status lebih tinggi karena 
memiliki alat-alat produksi serta memperoleh keuntungan yang lebih banyak 
dalam hubungan dengan klien atau buruhnya. Dalam hubungan kerja yang terjalin 
pada kelompok nelayan di desa Bajomulyo melibatkan beberapa elemen antara 
pemilik kapal purse seine/juragan, nelayan buruh/ABK, bakul atau nelayan 
penjual, juru lelang yang termasuk petugas PPI.   
Pada dasarnya hubungan kerja yang terjalin merupakan indikator dalam 
meningkatkan kesejahteraan para nelayan. Adapun faktor lain yang memberikan 
pengaruh dalam terjalinnya hubungan kerja yakni berujung pada rasa solidaritas 
yang tinggi antar nelayan dan hubungan persahabatan maupun perolehan 
semangat kerja sebagai bentuk pengakuan dari masyarakat, sehingga merasakan 
kepuasan batin tersendiri atas pekerjaannya tersebut.  
Berpangkal dari teori tersebut diatas maka dijelaskan variabel-variabel 
yang terkait dengan penelitian, yakni sebagai berikut: 
a) Pengertian Nelayan 
Definisi nelayan13 yang dimaksud nelayan ialah orang yang mata 
pencaharian dari usaha penangkapan ikan dilaut dan kegiatan yang berhubungan 
dengannya.  
Selain itu menurut Ensiklopedi Indonesia, nelayan yakni orang yang secara 
aktif melakukan kegiatan menangkap ikan baik secara langsung (seperti penebar 
jaring) maupun secara tidak langsung (seperti nahkoda kapal), ahli mesin kapal. 
Menurut Peraturan Perundangan Perikanan No.15 tahun 1990 yang 
dimaksud nelayan ialah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 
ikan. Nelayan pemilik ialah orang yang dengan hak apapun berkuasa atas sesuatu 
kapal atau kapal yang diperkenankan dalam usaha penangkapan ikan dengan alat-
alat penangkapan ikan. Nelayan penggarap atau pendhega adalah semua orang 
yang sebagai satu kesatuan dan menyediakan tenaganya turut serta dalam usaha 
penangkapan ikan di laut. 
Berdasarkan Balai Penelitian perikanan laut14 nelayan dapat dibagi 
menjadi tiga antara lain sebagai berikut: 
1) Nelayan Pemilik Kapal/Juragan 
Ialah nelayan yang memiliki kapal dan alat penangkapan ikan yang 
mampu mengubah para nelayan pekerja yang membantu dalam usaha 
penangkapan ikan dilaut. Terkadang mereka memiliki tanah yang digarap pada 
waktu musim paceklik.  
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Bahasa 
     Indonesia .Jakarta. Balai Pustaka.1990; hal 612 
14 Tuti Susilowati. Kedudukan Pedagang Perantara dalam Masyarakat NelayanKabupaten 
     Tanjung Jambi. Jakarta.Balai Penelitian Perikanan Laut: 1983; hal 89 
Nelayan juragan pun ada tiga macam, yakni: 
1. Nelayan Juragan Laut. 
2. Nelayan Juragan darat yang mengendalikan usahanya dari daratan. 
3. Orang yang memiliki perahu, alat penangkapan ikan dan uang tetapi bukan 
nelayan asli yang disebut dengan tauke. 
Juragan pun melibatkan keberadaannya dalam dua sisi yakni: 
a) Juragan Murni  
Nelayan juragan murni yakni nelayan yang hanya sekedar menanam modal 
cukup besar berupa seperangkat peralatan penangkapan ikan biasanya (purse 
seine), tanpa ikut mengoperasikan alat tangkap tersebut dan tinggal menerima 
setoran dari kapal miliknya. 
b) Juragan Rangkap 
Nelayan juragan rangkap yakni nelayan yang memiliki modal untuk 
membeli kapal dan alat tangkap sekaligus ikut secara langsung kegiatan 
penangkapan ikan. Juragan ini terkadang berperan sebagai pengemudi (tekong) 
mengendalikan kapalnya sehingga memiliki keahlian tersendiri dalam 
menjalankan mesin kapalnya.  
Nelayan juragan rangkap ini merupakan nelayan yang sederhana dari pada 
nelayan juragan murni. Tak semua nelayan juragan rangkap memiliki tanah yang 
dapat digarap ketika musim paceklik tiba, sebagian mereka meminjam uang 
dengan perjanjian tertentu. 
Pada dasarnya nelayan pemilik/juragan terdiri dari nelayan tradisional dan 
non tradisional. Nelayan tradisional yakni menunjuk pada norma-norma atau 
aturan aturan sosial yang diikutinya berdasarkan tradisi semata dan telah 
berlangsung secara turun temurun.  
Nelayan tradisional umumnya mempunyai buruh yang bekerja padanya 
dengan menerima bagi hasil, biasanya mereka dengan buruh bersama-sama ke 
laut. Ciri nelayan tradisional adalah bahwa usaha penangkapan yang dilakukan, 
sekedar untuk mempertahankan hidup dan belum nampak usaha yang bermotifkan 
mencari keuntungan besar. Selain itu alat penangkapnya ada  yang lebih dari satu 
jenis dengan pengoperasian oleh mesin. Terkait dengan spesialisasi keterampilan 
buruh sebagai pengelola atau bagian operasional peralatan. 
2) Nelayan Pekerja/buruh 
Nelayan pekerja/buruh yakni nelayan yang tidak memiliki alat produksi 
dan modal tetapi memiliki tenaga yang terjual kepada nelayan juragan untuk 
membantu menjalankan usaha penangkapan ikan dilaut. Ciri dari nelayan ini 
adalah bahwa mereka mengabdikan dirinya kepada         orang-orang yang 
dilayaninya yaitu kelompok nelayan pemilik kapal        purse seine.  
Konsekuensi dari sikap mengabdinya ini yakni nelayan buruh bukanlah 
orang yang bebas dari melakukan pekerjaannya, karena posisinya lebih rendah. 
Penghasilan yang mereka peroleh dilakukan dengan cara bagi hasil, dengan 
perhitungan prosentase bagi hasil bersih untuk setiap jenis usahanya. 
b) Karakteristik Moral Ekonomi Nelayan 
Dalam komunitas nelayan terdapat beragam karakteristik yang di jadikan 
sebagai identitas diri. Melekatnya ciri-ciri khusus setiap nelayan membedakan 
satu dengan yang lain pada karakteristik sosial ekonomi nelayan. 
Kehidupan nelayan Bajomulyo-Juwana mempunyai warna tersendiri 
dalam usaha penangkapan ikan guna meningkatkan kehidupan yang lebih layak. 
Namun kondisi mereka semakin rentan ketika kebutuhan pun melonjak akibat 
kenaikan BBM (Bahan Bakar Minyak) yang belakangan ini terjadi. Tak heran 
para nelayan pun merasa galau dan semakin gencar untuk melakukan usaha 
sampingan demi menambah penghasilannya.  
Mengingat potensi perikanan yang dimiliki desa Bajomulyo pantai utara, 
maka Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Pati seringkali memberikan 
pelatihan keterampilan sebagai bentuk sokongan dalam upaya peningkatan 
kualitas nelayan agar dapat diandalkan dan lebih professional dibidangnya. Hal ini 
bisa menjadikan semangat baru bagi nelayan agar tidak semata-mata menyerah 
pada suatu keadaan yang tidak menguntungkan namun sebisa mungkin nelayan 
dapat survive merubah kondisi untuk menjadi lebih baik nantinya. 
Pasang surutnya kehidupan nelayan tergantung pada hasil tangkapan ikan 
yang didapat. Tentunya dipengaruhi pula dengan kondisi cuaca yang terjadi saat 
itu. Biasanya nelayan bisa mendapat ikan lebih banyak sekitar bulan Juli sampai 
dengan September. Namun tak jarang pula ketika nelayan mengalami kondisi 
buruk di tengah gelombang laut, hingga mereka pun harus bertahan sampai 
kondisi cuaca pulih kembali.  
Bagi nelayan pekerjaan ini mesti dilakukan dengan sepenuh hati dan kerja 
keras. Kehidupan sosial ekonomi nelayan di desa Bajomulyo tergolong 
berkecukupan. Sesuai perhitungan secara logis jika pola kehidupan nelayan teratur 
maka kehidupan ekonomi nelayan pun dapat tercukupi.  
Nelayan yang bertempat tinggal di daerah pantai lebih memiliki mental 
yang kuat, karena seringkali mereka mengalami terpaan angin kencang maupun 
arus ombak yang besar. Hal ini juga yang berpengaruh terhadap solidaritas antar 
nelayan menjadi semakin kuat, karena mereka dapat saling merasakan satu sama 
lain. Aktivitas ekonomi yang dilakukannya selama ini dirasa cukup mampu 
mengendalikan nelayan untuk tetap bertahan dan terus melakukan perbaikan-
perbaikan menuju suatu progress. 
Didaerah para nelayan pantai utara meskipun dibilang sudah memadai, 
namun masih ada problematika yang dihadapi. Mengingat kondisi pemukiman 
yang kurang terjaga kebersihannya, dan masih banyaknya nelayan yang hanya 
berpendidikan rendah. Ini merupakan salah satu wujud kemiskinan, akibat belum 
diketahuinya perkembangan tehnologi modern, serta kualitas sumber daya 
manusia yang masih memerlukan perhatian dalam penanganan mutu SDM yang 
berkompeten dan ahli dibidangnya.  
Kemiskinan yang terjadi jangan dipandang hanya pada aspek ekonomi 
tetapi juga melibatkan aspek sosial, misalnya dalam pendidikan, keterampilan, 
maupun pengaturan kestabilan rumah tangga. Pada dasarnya pendidikan akan 
melahirkan inovasi dan cara berfikir yang baru, agar lebih bersifat terbuka, 
disamping peningkatan kesejahteraan nelayan dalam bidang pembangunan. 
Berbagai upaya pemberdayaan masyarakat nelayan dan strategi 
pembangunan dikawasan pesisir telah dilakukan. Peningkatan kesejahteraan hidup 
para nelayan takkan terwujud jika dilaksanakan secara parsial, sektoral, insidental 
dan tidak dilaksanakan secara holistik, terintegrasi dan berkelanjutan dengan 
berbagai lembaga terkait. 
 
c) Hubungan Kerja  
Menurut Toha Halili hubungan kerja adalah suatu hubungan yang pada 
dasarnya menggambarkan tentang hak dan kewajiban antara majikan dan buruh. 
Hubungan kerja terjadi setelah ada perjanjian antara pemilik kapal purse seine 
dengan buruh. Dalam hal ini diperlukan penyatupaduan orang-orang dalam suatu 
situasi kerja tertentu dengan mendorong mereka berkarya secara produktif, 
bekerja sama dan agar mereka mendapatkan kepuasan-kepuasan ekonomik 
kejiwaan maupun kemasyarakatan atau bersifat sosial. 
Hubungan kerja secara luas adalah interaksi antara seseorang dengan orang 
lain dalam segala situasi dan semua bidang kehidupan untuk memperoleh 
kepuasan hati. Sedangkan hubungan kerja secara sempit yakni interaksi antara 
seseorang dengan orang lain dalam situasi kerja. 
Kesimpulannya bahwa hubungan kerja merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan suatu organisasi sebagai suatu sistem sosial yang dapat mencapai 
tujuan secara seimbang. Disatu pihak tujuan organisasi dapat tercapai dan dilain 
pihak pun memperoleh kepuasan dan kebutuhan bagi para anggota organisasi 
yang meliputi kepuasan ekonomi, kejiwaan serta sosial. 
Pelaksanaan aktivitas hubungan kerja memiliki beberapa tujuan pokok 
yakni meliputi: 
1) Bekerja sama (to cooperate). 
2) Berproduksi (to produce). 
3) Memperoleh kepuasan hati dari kerjanya (to gain satisfaction from  
     their work). 
 
Kunci pokok terjalinnya hubungan kerja tersebut ialah interaksi, 
sebagaimana perjanjian kerja sendiri didefinisikan sebagai berikut:15 
1) Suatu perjanjian dimana pihak kesatu, buruh mengkaitkan diri untuk bekerja 
dengan menerima upah pada pihak lainnya, majikan yang mengkaitkan diri 
untuk memperkaya buruh itu dengan membayar upah. Pada pihak lainnya 
mengandung arti bahwa pihak buruh dalam melakukan pekerjaan itu berada 
dibawah pimpinan pihak majikan. 
2) Sebagai salah bentuk interaksi adalah kerjasama (cooperation) dimaksudkan 
sebagai usaha bersama antara yang perorangan atau kelompok manusia untuk 
mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.16  
d) Jaringan Sosial Dalam Hubungan Kerja 
Terjadinya interaksi yang merupakan serangkaian tingkah laku sistemik 
antara dua orang atau lebih. Tingkah laku tersebut bersifat sistemik  karena terjadi 
secara teratur dan berulang-ulang, tentunya dengan pola yang sama dan dalam 
waktu yang cukup lama sehingga terwujudlah suatu hubungan sosial. 
Jaringan sosial masyarakat adalah struktur sosial masyarakat itu sendiri. 
Jaringan sosial adalah pola hubungan sosial di antara individu, pihak, kelompok 
atau organisasi.17 Jaringan sosial memperlihatkan suatu hubungan sosial yang 
sedang terjadi sehingga lebih menunjukkan proses daripada bentuk.18 
15Haili Toha dan Hari Pramono. Hubungan Kerja Antara Majikan dan Buruh. Jakarta.Bina 
    Aksara.1987; hal 9 
16 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar.Jakarta.PT. Raja Grafindo Persada. 
    1990; hal 79 
17Boissevain. Aspek Sosial Budaya Pada Kehidupan Ekonomi Masyarakat Nelayan.  
    www.Google.Com. 1978 
18 Bee. of.cit.1974 
Hubungan sosial yang terjadi bersifat mantap/permanen, memperlihatkan 
kohesi dan integrasi bagi bertahannya suatu komunitas, serta menunjukkan 
hubungan timbal balik. Suatu komunitas pada dasarnya merupakan kumpulan 
hubungan yang membentuk jaringan sebagai tempat interaksi antara satu pihak 
dengan pihak lainnya.19 
Kekuatan jaringan dipengaruhi oleh resiprositas, intensitas, dan durabilitas 
hubungan antarpihak.20 Hubungan sosial disini dimaksudkan sebagai hubungan 
kerja yang lebih terarah, yang bisa berupa kerja sama, konflik dalam kerja, 
kompetisi maupun terjadinya demonstrasi dengan gelar aksi pemogokan. 
Jaringan sosial pada komunitas nelayan dapat dibedakan atas tiga bentuk, 
yaitu jaringan vertikal (hirarkis), jaringan horizontal (pertemanan), dan jaringan 
diagonal (kakak-adik).21 Hubungan vertikal (hirarkis) adalah hubungan dua pihak 
yang berlangsung secara tidak seimbang karena satu pihak mempunyai dominasi 
yang lebih kuat dibanding pihak lain, atau terjadi hubungan patron-klien. 
Hubungan diagonal adalah hubungan dua pihak di mana salah satu pihak memiliki 
dominasi sedikit lebih tinggi dibanding pihak lainnya. Hubungan horizontal 
adalah hubungan dua pihak di mana masing-masing pihak menempatkan diri 
secara sejajar satu sama lainnya.  
 
  
19  Warner, Scott. Jaringan Produksi Dan Distribusi Pemasaran Pada Komunitas Nelayan. 
     Jakarta. (www.Google.com). 1991 
20 Mitchell, Scott. of.cit.1991. 
21 Wolf , Scott. of.cit.1972 
Pada kenyataannya dalam suatu komunitas, termasuk komunitas nelayan, 
ke tiga bentuk jaringan ini saling tumpang tindih dan bervariasi, serta bentuk yang 
satu tidak dapat secara tegas dipisahkan dari bentuk lainnya.22 Jaringan sosial ini 
merupakan salah satu bentuk strategi nelayan dalam menghadapi lingkungan 
pekerjaannya yang tidak menentu.23 
Kehidupan nelayan terutama nelayan tradisional dianggap sebagai 
kelompok masyarakat miskin dan seringkali dijadikan objek eksploitatif oleh para 
pemilik modal.24 Harga ikan sebagai sumber pendapatannya dikendalikan oleh 
para pemilik modal atau para pedagang/tengkulak sehingga distribusi pendapatan 
menjadi tidak merata.25 Gejala modernisasi perikanan tidak banyak membantu 
bahkan membuat nelayan atau nelayan buruh menjadi terpinggirkan.26 Kehadiran 
lembaga ekonomi, seperti koperasi, belum sepenuhnya dapat membantu upaya 
peningkatan taraf hidup nelayan. 
Sehubungan dengan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI), maka hubungan 
kerjasama ini memiliki tujuan dalam mendapatkan (reward) ganjaran baik yang 
bersifat ekstrinsik maupun intrinsik. Reward ekstrinsik yakni sebagai suatu 
ganjaran yang meliputi uang, barang, dan jasa. Sedangkan reward intrinsik 
misalnya hubungan (afeksi) kasih sayang, kebanggaan, maupun kehormatan.27 
 
22 Rudiatin. Mengelola sumber daya yang terbuka:Kasus Penangkapan Ikan di Pantai.  
    Jakarta. www.Google.com.1997 
23 Rudiatin dan Kusnadi. of.cit.2000 
24 Bailey.of.cit. 1982 
25 Mubyarto dan Dove.of.cit. 1985 
26 Satria.of.cit. 2001 
27  Margareth Poloma. Sosiologi Kontemporer. Jakarta. Rajawali. 1984; hal 83 
 Sebenarnya nelayan juragan dalam perolehan reward yang diharapkan 
yakni mendapatkan keuntungan besar sedangkan pada nelayan buruh reward yang 
diharapkan yakni mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhannya melalui bagi 
hasil. 
Jika dalam hubungan kerja tersebut kedua belah pihak (juragan-buruh) 
mendapatkan sesuai dengan yang mereka harapkan maka hal itu merupakan 
hubungan pertukaran yang seimbang. Sebagaimana dalam teori pertukaran sosial 
yang dilandaskan pada prinsip transaksi ekonomis elementer, orang menyediakan 
barang atau jasa dan sebagai imbalan berharap memperoleh barang yang 
diinginkan sesuai dengan kebutuhannya. 
e) Sistem Bagi Hasil 
Setiap nelayan ABK/buruh mendapatkan upah sesuai dengan 
pengoperasian alat tangkap dan hasil tangkapannya. Pendapatan bersih dibagi 
kepada nelayan ABK dan pemilik sesuai dengan kedudukan. Pendapatan bersih 
diperoleh dari pendapatan kotor hasil pelelangan dikurangi biaya perbekalan, 
retribusi PPI dan biaya lain yang berhubungan dalam penangkapan ikan.  
G. KERANGKA PEMIKIRAN  
Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan dalam 
pengembangan berbagai konsep dari teori yang digunakan dalam penelitian ini, 
serta hubungannya dengan perumusan masalah yang telah dirumuskan. 
Hubungan kerja yang terjalin tentunya melibatkan banyak pihak dalam suatu 
pelelangan. Elemen yang tergabung terutama kedekatan antara pemilik kapal/juragan 
khususnya purse seine dengan ABK, selain itu juga adanya nelayan bakul ikan dan 
petugas PPI.  
Hubungan patron-klien dalam kedudukan secara hierarki sudah ditetapkan. 
Terjadinya hubungan timbal balik baik dalam pembagian hak dan kewajiban 
menempatkan mereka dalam masing-masing posisi yang terjalin pada hubungan 
kerja demi keuntungan bersama. 
Interaksi ini terjalin baik secara langsung maupun tidak langsung pada 
pihak-pihak yang bersangkutan dan membentuk pada suatu sistem yang saling 
terkait, yakni sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
( Skema 1: Elemen-Elemen Nelayan Dalam Sistem Lelang) 
 
 
 
H. DEFINISI KONSEPTUAL 
1. Nelayan  
Pengertian nelayan adalah orang yang mata pencaharian utamanya ialah 
menangkap ikan dilaut.28 Berdasarkan Ditjen Perikanan, pendefinisian nelayan 
Nelayan Pemilik 
Kapal / Juragan 
Nelayan Penangkap 
Ikan /ABK 
Sistem Lelang 
PPI Unit 2 
Petugas PPI 
Juru Lelang 
 
Nelayan Bakul Ikan 
ialah orang yang secara aktif melalukan pekerjaan dalam operasi penangkapan 
ikan atau binatang air.29 Jadi pada intinya nelayan ialah orang yang mata 
pencahariannya dengan mengambil hasil alam dari laut. 
2. Hubungan Kerja  
Hubungan kerja yakni suatu hubungan yang pada dasarnya 
menggambarkan tentang hak dan kewajiban antara majikan dan buruh. Hubungan 
kerja terjadi setelah ada perjanjian antara pemilik kapal purse seine dengan buruh. 
Dalam penelitian ini hubungan kerja yang dimaksudkan yakni lebih 
memfokuskan antara nelayan pemilik kapal purse seine dengan nelayan buruh, 
atau sering kali disebut dalam pola hubungan kerja antara juragan dengan buruh 
dalam suatu lingkungan kerja demi mencapai suatu kepuasan hati. 
Hubungan kerja sering kali diawali dengan adanya konvensi atau 
kesepakatan bersama antara pihak yang terkait dalam hubungan kerja tersebut. 
Baik yang berisi peran maupun fungsi masing-masing bagian, dengan pembagian 
hasil keuntungan selama hubungan kerja itu masih berjalan sesuai kesepakatan. 
 
28 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa  
     Indonesia. Jakarta. Balai Pustaka. 1989; hal 612 
 29 Ditjen Perikanan. Peraturan Perundangan Perikanan. Kabupaten Pati. Dinas Perikanan  
     dan Kelautan. 1990; hal 26 
3. Karakteristik Sosial Ekonomi Nelayan 
Karakteristik disini sebagai ciri-ciri nelayan pantai utara, yang diutarakan 
secara konkrit sebagai berikut: 
a) Perbedaan latar belakang pendidikan, sosial, budaya, ekonomi, lamanya 
bekerja sebagai nelayan dan hubungan kerja antar dalam kehidupan para 
nelayan. 
b) Perbedaan mengenai sumber daya ikan, yakni pada alat yang digunakan saat 
menangkap ikan. Sebagaimana strategi yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan saat menangkap ikan. 
4. Interaksi Sosial Nelayan 
Interaksi sosial nelayan yakni merupakan suatu keadaan dimana dua orang 
nelayan atau lebih terlibat dalam suatu proses perilaku, pada masing-masing pihak 
berdasarkan peran dan fungsinya. 
Sebagaimana pernyataan oleh Gilin dan Gilin dalam Cultural Sosiologi, 
interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis menyangkut 
hubungan antara orang-orang perorangan, antar kelompok manusia maupun 
perorangan dengan kelompok manusia. 
5. Pangkalan Pendaratan Ikan  
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) merupakan tempat pelelangan ikan 
berperan dan berfungsi dalam melelangkan ikan secara terbuka dan umum, serta 
legal sehingga pemerintah melandasinya sebagai dasar hukum.  
Tempat ini diharapakan menjadi tempat bertemunya para nelayan dan 
pedagang ikan di dalam jual beli ikan hasil tangkapan, agar harga ikan pun dapat 
stabil bahkan meningkat.30 
 
30  Ditjen Perikanan. of.cit. hal 87 
I. DEFINISI OPERASIONAL 
Definisi operasional adalah mengubah konsep-konsep yang berupa 
konstrak dengan kata-kata dalam menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat 
diamati dan dapat diuji kebenarannya oleh orang lain. Fungsi dari definisi 
operasional adalah menjelaskan ukuran atau indikator-indikator penelitian agar 
data yang diperoleh lebih konkrit, yaitu: 
1. Berkaitan dengan hubungan kerja pemilik kapal purse seine dengan buruh di 
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Unit 2 Bajomulyo maka dapat diukur dengan 
indikator-indikator sebagai berikut: 
a) Konvensi atau kesepakatan antara pemilik kapal purse seine dengan buruh 
di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Unit 2 Bajomulyo. 
b) Hak dan kewajiban bagi pemilik kapal purse seine dan buruh dalam 
pemenuhan kebutuhannya demi meningkatkan kesejahteraan dan 
kelayakan hidup sebagai nelayan. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat adalah segala sesuatu yang 
memperlancar dan menghalangi terjalinnya hubungan kerja antara pemilik 
kapal purse seine dengan buruh di PPI Unit 2 Bajomulyo, yaitu: 
a) Interaksi dalam menjalin hubungan kerja antara pemilik kapal purse seine 
dengan buruh. 
b) Elemen-elemen terkait dalam terjalinnya hubungan kerja, yakni:  
1. Khususnya adalah pemilik kapal purse seine dan buruh. 
2. Nelayan bakul ikan. 
3. Petugas PPI sebagai juru lelang yang terlibat dalam sistem      lelang 
ikan. 
c) Sumber daya, meliputi hal-hal pokok sebagai berikut: 
1. Sumber daya organisasi 
a. Paguyuban nelayan “Sarono Mino”. 
b. Koperasi KUD “Sarono Mino”. 
2. Sumber daya dana. 
3. Sumber daya sarana dan prasarana. 
d) Koordinasi meliputi hal-hal pokok sebagai berikut: 
1. Koordinasi antara Dinas Perikanan Dan kelautan Kabupaten Pati 
dengan anggota nelayan “Sarono Mino” . 
2. Koordinasi rutin secara intern antar nelayan dengan ketua paguyuban 
nelayan “Sarono Mino”. 
e) Lingkungan eksternal meliputi beberapa hal pokok berikut ini: 
1. Keadaan masyarakat. 
2. Dukungan dari pihak luar. 
J. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) desa 
Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Adapun alasan pemilihan 
lokasinya desa tersebut terletak di wilayah pantai utara sebagai pangkalan 
pendaratan ikan oleh para nelayan. Disamping itu keberadaan nelayan pemilik 
kapal yang berdekatan dengan nelayan buruh dalam satu lokasi. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode kualitatif 
merupakan prosedur penelitan yang menghasilkan data deskriptif berupa     kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  
Menurut Lexy J. Moleong dalam penelitian kualitatif, peneliti atau dengan 
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data. Hal ini dikarenakan, orang 
bisa sebagai instrumen yang sangat luwes dapat menilai keadaan dan mengambil 
keputusan. Selain itu hanya manusia sajalah yang dapat berhubungan dengan 
responden atau obyek lainnya dan hanya manusia yang mampu memahami 
kaitannya dengan kenyataan dilapangan.  
Penggunaan metode kualitatif dikarenakan berfungsi pertimbangan sebagai 
berikut: 
1) Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda. 
2) Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti 
dengan responden. 
3) Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.31 
Dalam penelitian kualitatif pendeskripsiannya dilakukan secara rinci dan 
mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut 
apa adanya dilapangan studinya.32 
3. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.33 
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau perekaman audio tapes dan 
pengambilan foto. 
 
31Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung. PT. Remaja Rosdakarya.  
   2002 ; hal 5 
32HB. Sutopo. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta. Sebelas Maret University Press.  
   2002 ; hal 111 
33Lexy J. Moleong (Lofland and Lofland). of.cit. hal  47 
 
Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 
sebagai hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.34 Pada 
penelitian kualitatif kegiatan tersebut dilakukan secara sadar, terarah dan 
senantiasa memperoleh suatu informasi yang diperlukan. Sumber data dalam 
penelitian ini meliputi: 
a) Narasumber (Informan) 
Informan yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini dari pelaku aktivitas, orang yang secara langsung 
mengelola kegiatan atau sasaran dari kegiatan. Kata-kata atau tindakan orang-
orang yang diamati atau di wawancarai merupakan sumber data utama. 
Narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada apa yang diminta 
peneliti, tetapi ia lebih bisa memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi 
yang ia miliki. Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nelayan pemilik kapal purse seine/juragan 
2. Nelayan ABK/buruh 
3. Petugas PPI selaku juru lelang 
4. Ketua paguyuban nelayan 
5. Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pati 
b) Peristiwa (aktivitas) 
Data atau informasi juga dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas atau 
perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian.  
34 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung. PT. Remaja Rosdakarya. 
   2002 ; hal 112-113 
Berdasarkan pengamatan peristiwa atau aktivitas, peneliti dapat 
mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena 
menyaksikan sendiri secara langsung. Peristiwa sebagai sumber data memang 
sangat beragam dari berbagai peristiwa baik yang disengaja maupun tidak, 
aktivitas rutin yang berulang atau hanya sekali terjadi, aktivitas yang formal 
maupun informal untuk dapat diamati oleh siapa saja. 
c) Benda 
Beragam benda yang terlibat dalam suatau peristiwa baik benda sederhana 
maupun yang paling rumit, dapat menjadi sumber data yang penting bermanfaat 
dalam penelitian. Adapun benda yang dapat dijadikan sumber data ialah foto 
berbagai kegiatan dan dokumen. 
Dokumen merupakan data yang diperoleh dari lembaga atau instansi yang 
berkaitan dengan penelitian ini berupa sumber tertulis. Dokumen yang digunakan 
ialah data mengenai jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin, luas 
daerah penelitian, jumlah anggota nelayan jumlah penduduk menurut mata 
pencaharian, luas daerah dan sebagainya yang diperoleh dari kantor kelurahan 
Bajomulyo dan Dinas Perikanan dan Kelautan        Kabupaten Pati. 
Jenis data dalam penelitian ini dibedakan dalam dua kelompok adalah 
sebagai berikut: 
1) Data Primer 
Yakni data akurat yang diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui 
wawancara dan pengamatan. 
Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan meliputi: 
a) Informasi dari pemilik kapal besar purse seine ukuran > 30 GT : 2 orang 
b) Informasi dari pemilik kapal mini purse seine ukuran < 30 GT  : 4 orang 
c) Informasi dari buruh kapal/ABK          : 4 orang 
d) Informasi dari petugas PPI Unit 2 selaku juru lelang        : 1 orang 
e) Informasi dari ketua paguyuban nelayan         : 1 orang 
f) Informasi dari Dinas Perikanan dan Kelautan  
Kabupaten Pati            : 1 orang 
2) Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumber-sumber dilapangan maupun diperoleh dari studi kepustakaan yaitu dari 
karya ilmiah, makalah, serta arsip dan dokumen resmi. 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
Berdasarkan bentuk penelitian kualitatif dari jenis sumber data yang 
digunakan maka tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Observasi 
Observasi ini dilakukan baik secara formal atau pun informal. Metode ini 
mampu mengarahkan peneliti untuk mendapatkan sebanyak mungkin pengetahuan 
yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Observasi ini dapat memanfaatkan 
waktu senggang dan interaksi terhadap lingkungan dan perilaku nelayan. Dalam 
hal ini peneliti sebagai pengamat yang berperan mengamati secara langsung. 
b) Wawancara Mendalam (in-dept interview) 
Merupakan cara yang dipakai untuk menanyakan pendapat informan 
mengenai suatu keadaan tertentu. Berdasarkan hal-hal tertentu peneliti dapat 
menanyakan hal yang sangat mendasar dan bermanfaat bagi penelitian yang 
dilakukan. Dengan demikian wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan yang 
bersifat “open-ended” mengarah pada kedalaman informasi dan tidak dilakukan 
secara formal terstruktur, guna menggali pandangan subyek yang diteliti tentang 
banyak hal dalam penggalian informasi.35 Interview ini dapat dilakukan secara 
berkali-kali sesuai dengan keperluan peneliti mengenai kejelasan masalah yang 
dijelajahi. 
c) Dokumentasi  
Dokumentasi yakni bertujuan untuk membantu pengumpulan data dari 
daerah penelitian dengan menggali data sekunder yang didokumentasikan. 
Dokumen tersebut dapat berupa surat-surat, peraturan perundang-undangan atau 
kebijakan yang relevan serta dokumen resmi dari instansi terkait. 
5. Populasi, Sampel, dan Tehnik Pengambilan Sampel 
a) Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit-unit analisis data yang 
memiliki spesifikasi atau ciri-ciri tertentu.36 Para peneliti juga harus memulai 
dengan menspesifikasikan secara hati-hati populasi yang hendak diteliti. 
 
35 HB. Sutopo. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta. Sebelas Maret University Press.     
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36 Drs. Yulius Slamet, MSc.Metode Penelitian Sosial.Surakarta.Sebelas Maret University 
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a) Sampel  
Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil dengan 
menggunakan tehnik tertentu. Sampel yang diambil dalam penelitian ini tidak 
mutlak jumlahnya artinya sampel yang diambil menyesuaikan kebutuhan peneliti 
selama dilapangan guna memperoleh data selengkapnya. 
b) Tehnik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini tehnik pengambilan sampel yang digunakan ialah 
purposive sampling (sampel bertujuan) artinya pemilihan sampel berdasarkan 
syarat yang telah ditentukan sebelumnya.   
Dalam purposive sampling peneliti cenderung untuk memilih informan 
yang dianggap memiliki informasi secara mendalam dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang mantap. Bahkan dalam pelaksanaan pengumpulan data, 
pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan 
peneliti dalam perolehan data.37 
Beberapa pedoman yang perlu diperhatikan dalam mempertimbangkan 
cara ini adalah: 
1) Pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
2) Jumlah atau ukuran sampel tidak dipersoalkan. 
3) Unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria tertentu yang 
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.  
 
 
37 Patton dalam HB. Sutopo. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta. Sebelas Maret 
    University Press. 2002; hal 56 
 
6. Validitas Data 
Dalam menjamin validitas data yang diperoleh maka selama  penelitian 
menggunakan tehnik trianggulasi. Trianggulasi yakni tehnik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data. Hal ini 
bertujuan guna keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data lain, maka 
diharapkan dapat mencapai kevalidan data yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini trianggulasi data yang digunakan yakni trianggulasi 
sumber data.  Mengarahkan penelitian agar mengumpulkan data maka wajib 
menggunakan beragam data yang tersedia. Trianggulasi ini memanfaatkan jenis 
sumber data yang berbeda untuk menggali data yang sejenis. Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan: 
a) Membandingkan data hasil wawancara dengan suatu dokumen yang    
berkaitan dengan penelitian ini. 
b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti masyarakat. 
c) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
d) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
e) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.38 
 
 
38 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung. PT. Remaja Rosdakarya.  
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7. Tehnik Analisa Data 
Analisa data menurut Patton adalah  (dikutip dari Lexy J. Moleong, 2002 
halaman 103, yakni sebagai berikut: 
Proses mengatur uraian data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar. Hal ini dibedakan dengan penafsiran, yaitu memberikan 
arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari 
hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. Bogdan dan Taylor mendefinisikan 
analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan 
tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 
 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif yang mempunyai tiga komponen, yaitu: 
a) Reduksi data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 
kualitatif berlangsung hingga sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir. 
b) Penyajian data 
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
c) Penarikan kesimpulan  
Merumuskan berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan 
sajian data. Jika kesimpulan data dirasa kurang maka penulis menggali field note, 
atau mencari data ke lapangan lagi sampai data yang diinginkan terwujud.  
Ada yang perlu disadari bahwa disaat proses analisis bersamaan dengan 
pelaksanaan pengumpulan data. Selain itu perlu diperhatikan pula sebelum proses 
analisis selesai diperlukan pengaturan data sesuai dengan cara analisisnya.39 
Peneliti harus mulai mengerti hal-hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan 
peraturan, pertanyaan-pertanyaan, yang berarti tetap bersifat terbuka. 
Berdasarkan aktivitas yang dilakukan atas ketiga komponen tersebut 
merupakan bentuk interaktif sebagai suatu proses siklus dalam usaha 
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Pengumpulan data 
2) Melakukan analisis awal data jika telah memperoleh data dan pendalaman data 
bila ternyata masih ada data yang kurang lengkap 
3) Merumuskan kesimpulan akhir 
Berikut dapat dilihat skema gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Skema 2: Interactive Model of Analysis oleh HB. Sutopo, halaman 96) 
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Penarikan Kesimpulan 
Penyajian Data Reduksi Data 
BAB II 
SELAYANG PANDANG 
DESA BAJOMULYO KECAMATAN JUWANA KABUPATEN PATI 
 
A. KEADAAN UMUM KOTA PATI 
Kabupaten Pati adalah sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. 
Ibukotanya adalah Pati. Ibukota Kabupaten Pati terletak di tengah-tengah wilayah 
Kabupaten, berada di jalur pantura Semarang-Surabaya, sekitar 75 km sebelah 
timur Semarang. Jalur ini merupakan jalur ramai yang menunjukkan diri sebagai 
jalur transit. Kelemahan terbesar dari jalur ini adalah kecilnya jalan, hanya 
memuat dua jalur, sehingga untuk berpapasan cukup sulit. 
Kabupaten Pati juga memiliki sungai besar yaitu sungai Ngantru. Saat 
musim penghujan sudah terbiasa sungai ini meluap, sehingga pemerintah Jawa 
Tengah membentuk lembaga yang berfungsi menanggulangi banjir yang bernama 
Jatrunseluna.  
Sebagian besar wilayah Kabupaten Pati adalah dataran rendah. Bagian 
selatan (perbatasan dengan Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Blora) terdapat 
rangkaian Pegunungan Kapur Utara. Bagian barat laut (perbatasan dengan 
Kabupaten Kudus dan Kabupaten Jepara) berupa perbukitan. Sungai terbesar 
adalah Kali Juwana, yang bermuara di daerah Juwana 
Kabupaten Pati terdiri atas 21 kecamatan, yang dibagi lagi atas 400 desa 
dan 5 kelurahan. Pusat pemerintahan berada di Kecamatan Pati.        Kota-kota 
kecamatan lainnya yang cukup signifikan adalah Juwana dan Tayu, keduanya 
merupakan kota pelabuhan yang berada di pesisir Laut Jawa, juga Kecamatan 
Winong. Pati pun memiliki slogan yakni Pati Bumi Mina Tani. 
1) Letak Wilayah 
Secara astronomis Kabupaten Pati terletak pada Koordinat  6°44'56,80" LS 
111°02'06,96" BT elevasi 60ft. 
2) Batas Wilayah 
Kabupaten ini berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Rembang 
di timur, Kabupaten Blora dan Kabupaten Grobogan di selatan, serta Kabupaten 
Kudus dan Kabupaten Jepara di barat 
3) Keadaan Demografi  
a) Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Data kependudukan yang disajikan dalam publikasi mulai tahun ini 
bersumber dari Pendaftaran Pemilih dan Pendaftaran Penduduk Berkelanjutan 
(P4B). Berdasarkan hasil P4B adalah 1.206.714 yang terdiri dari penduduk laki-
laki ialah 596.598 sedangkan penduduk perempuan ialah 612.116. 
 Penduduk akhir tahun 2004 berjumlah 1.218.267 terdiri dari penduduk 
laki-laki berjumlah 600.700 penduduk perempuan ialah 617.567. Selama tahun 
2003-2004 pertambahan penduduk Kabupaten Pati sebanyak 9.563 orang atau 
mempunyai pertumbuhan sebesar 0,79 % dari tahun sebelumnya. Dari 21 
kecamatan di Kabupaten Pati, Kecamatan Pati mempunyai penduduk terbanyak 
dibandingkan dengan kecamatan yang lain yaitu sebanyak    101.752  jiwa. 
b) Kepadatan Penduduk  
Pati mempunyai luas wilayah sebesar 1.503,68 km2 dengan jumlah 
penduduk mencapai 1.218.267. Kabupaten Pati secara umum mempunyai 
kepadatan penduduk 810 jiwa per km2.  
c) Kelahiran Dan Kematian 
Data tentang penduduk yang lahir dan mati juga dikumpulkan dari 
regrestrasi penduduk. Kabupaten Pati tercatat kelahiran sebanyak 11.461 dan 
kematian sebanyak 5.099. Angka kelahiran/kematian adalah bilangan yang 
menunjukan banyaknya penduduk yang lahir/mati selama 1 (satu) tahun dari 
setiap 1000 orang.  
Pada pertengahan tahun tersebut Angka kematian 75-125 tergolong tinggi 
9-13 tergolong rendah 34-74 tergolong sedang 14-18 tergolong sedang kurang dari 
34 tahun tergolong rendah dan lebih dari 19 tahun tergolong tinggi, maka angka 
kelahiran dan kematian Kabupaten Pati tergolong rendah. Angka kematian rendah 
menunjukan tingkat kesejahteraan yang baik dan tingkat penyediaan fasilitas 
pelayanan kesehatan pada masyarakat yang baik.  
d) Penduduk Usia Produktif Dan Tidak Produktif   
Penduduk usia produktif adalah penduduk yang melaksanakan produksi 
dan segi ekonomi, dimana segala kebutuhannya ditanggung mereka sendiri. 
Sedangkan penduduk usia tidak produktif adalah penduduk yang belum bisa 
bekerja.  
Batasan penduduk usia tidak produktif adalah 14 tahun dan 65 tahun 
keatas, meskipun pada kenyataannya orang yang telah berusia 65 tahun atau lebih 
masih banyak yang mampu bekerja termasuk juga anak-anak yang berumur 
kurang dari 15 tahun sudah mencari nafkah. 
Jumlah penduduk usia produktif dan tidak produktif bisa diketahui angka 
beban tanggungan yaitu angka yang menunjukkan banyak penduduk pada usia 
tidak produktif (0-14 tahun dan 65 tahun keatas) yang harus ditanggung oleh 
setiap penduduk usia produktif (15-65 tahun).  
 
e) Daerah Sentral Perikanan 
Diharapkan Pati menjadi daerah sentral perikanan dan pertanian di 
Indonesia, yakni sebagai berikut: 
1) Batangan, 2) Cluwak, 3) Dukuhseti, 4) Gabus, 5) Gembong,                       6) 
Gunungwungkal, 7) Jaken, 8) Jakenan, 9) Juwana (Bajomulyo), 10) Kayen,                   
11) Margorejo, 12) Margoyoso, 13) Pati, 14) Pucakwangi, 15) Sukolilo,         16) 
Tambakromo, 17) Tayu, 18) Tlogowungu, 19) Trangkil, 20) Wedarijaksa, dan 21) 
Winong. 
f) Perikanan 
Produksi ikan segar di Kabupaten Pati terbesar di tempat budidaya tambak. 
Potensi tambak Kabupaten Pati terbesar di 7 (tujuh) kecamatan yaitu masing-
masing kecamatan Batangan, Juwana, Wedarijaksa, Trangkil, Margoyoso, Tayu 
dan Dukuhsekti.  
Potensi tambak terbesar berada di kecamatan Juwana. Kabupaten Pati 
berbatasan dengan laut, dengan demikian Pati merupakan salah satu penghasil 
ikan laut di Jawa Tengah, dengan 7 (tujuh) PPI nya yang tersebar di empat (4) 
wilayah kecamatan yaitu: Batangan, Juwana, Tayu dan Dukuhsekti. PPI 
Bajomulyo di kecamatan Juwana merupakan PPI dengan nilai lelang terbesar. 
 
B. KEADAAN UMUM DESA BAJOMULYO 
Desa Bajomulyo terletak dalam wilayah Kecamatan Juwana Kabupaten 
Pati. Desa Bajomulyo memiliki luas wilayah 74.800 ha, yang hanya mempunyai 
satu dukuh yaitu Karangmangu.  
Dukuh tersebut terletak di sebelah utara pelabuhan Bajomulyo. Desa 
Bajomulyo terletak 13 km dari Kabupaten Dati II dan 89 km dari Ibukota Propinsi 
Jawa Tengah. Kegiatan perikanan di Bajomulyo memiliki potensi dalam jumlah 
produksi dan nilainya berdasarkan ketetapan dari Dinas Perikanan dan Kelautan 
Propinsi Jawa Tengah sebagai Pangkalan Pendaratan Ikan kelas1 (satu) (Kep.No: 
523/39/SK/XII/2001). 
1) Keadaan Geografis 
a) Letak Wilayah  
Kecamatan Juwana secara geografis terletak pada koordinat 111º4’40”BT  
sampai 111º8’40’’BT dan 6º37’30”LS sampai 6º42’30”LS dengan ketinggian 1,5 - 5 
meter diatas permukaan laut dengan suhu maksimum 34 derajat Celsius dan suhu 
minimum 26 derajat Celsius. Desa Bajomulyo merupakan daerah dengan ketinggian 
tanah dari batas permukaan air laut setinggi 2 meter. 
b) Batas Wilayah 
Secara umum batas-batas wilayah Kecamatan Juwana adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batangan 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Jakenan 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Wedari Jaksa  
      dan Kabupaten Pati 
 
 
Batas wilayah desa Bajomulyo adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Bakaran wetan 
2) Sebelah timur berbatasan dengan desa Bendar 
3) Sebelah barat berbatasan dengan desa Growong Lor 
4) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Kudukeras dan Kebonsawahan 
Desa Bajomulyo berada pada ketinggian 2 meter dari permukaan laut. 
Angin merupakan indikasi terjadinya gelombang. Berdasarkan keterangan Dinas 
Kelautan dan Perikanan, jika hanya gelombang kecil maka nelayan pun tetap 
melakukan aktivitasnya untuk melaut tetapi jika gelombangnya besar maka 
nelayan pun memutuskan untuk tidak melaut demi keselamatannya. Biasanya ada 
informasi terlebih dahulu baik dari media maupun Dinas Kelautan dan Perikanan.   
2) Keadaan Demografi 
a) Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Data tentang penduduk merupakan faktor penting dalam menjalankan 
perannya dan memahami permasalahan pada suatu wilayah desa guna 
menyelesaikannya, baik disektor pembangunan desa maupun sektor lainnya.     
Berdasarkan data demografi desa Bajomulyo jumlah penduduk pada bulan 
Desember tahun 2007, mencapai 5.475 jiwa yang terdiri dari jumlah laki-laki 
yakni 2.650 jiwa dan perempuan tercatat 2.825 jiwa. Terkait dengan jumlah 
penduduk berdasar kepala keluarga yakni tercatat 1.178 KK. 
 
 
b) Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur 
Berdasarkan data mengenai susunan penduduk yakni terkait dengan 
pengelompokan berdasar karakteristik yang sama. Komposisi ini diuraikan terbagi 
menurut jenis kelamin dan umur, komposisi berdasar tingkat pendidikan, dan 
komposisi berdasar tingkat pendidikan.  
Komposisi berdasar umur dan jenis kelamin merupakan variabel  penting 
dalam kependudukan untuk mengetahui struktur penduduk, penduduk usia 
produktif dan non produktif. Perhitungan mengenai komposisi penduduk sangat 
membantu dalam upaya perencanaan pembangunan didunia pendidikan, maupun 
pembangunan fisik lainnya. 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Menurut Umur  
Desa Bajomulyo Tahun 2007 
No Umur Jumlah 
1. 00 - 03 tahun 242  orang 
2. 04 - 06 tahun 229  orang 
3. 07 - 12 tahun 398  orang 
4. 13 - 15 tahun 247  orang 
5. 16 - 18 tahun 248  orang 
6. 19 -  21 tahun 390 orang 
7. 22 – 24 tahun 334 orang 
8. 25 – 27 tahun 456 orang 
9. 28 - keatas 2.931 orang 
 Sumber: Monografi Desa Bajomulyo Desember 2007 
Berdasarkan data diatas maka jumlah penduduk pada umur 28 tahun keatas 
merupakan jumlah tertinggi yang mencapai 2.931 orang. 
 
c) Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Data kependudukan dalam ketenaga kerjaan yakni distribusi menurut 
jenjang pendidikan. Pembangunan dalam tingkat pendidikan ini bertujuan untuk 
memberikan sokongan terhadap mutu tenaga kerja dan dapat memberikan 
pencerahan yang berdampak pada aspek ekonomi. 
Terkadang pendidikan pun menjadi cerminan terhadap tingkatan status 
seseorang, dimana masyarakat masih memandang bahwa dengan memiliki 
pendidikan dengan strata tinggi maka mereka dianggap mampu dan mengerti 
terhadap perkembangan pengetahuan, sehingga masyarakat pun mengakui dan 
lebih menghargainya. 
Sebagaimana kondisi desa Bajomulyo tahun 2007 yang dapat terlihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 2 
Komposisi Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan  
Lulusan Pendidikan Umum Desa Bajomulyo Tahun 2007 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tamat SD         2.345 orang 
2. Tamat SLTP/SMP 656 orang 
3. Tamat SLTA/SMA 464 orang 
4. Akademi /D1-D3    5 orang 
5. Sarjana (S1-S3)    1 orang 
                       Sumber: Monografi Desa Bajomulyo Bulan Desember 2007 
Sesuai dengan data tersebut maka berdasarkan tingkat pendidikan lulusan 
pendidikan yang tertinggi yakni tamatan SD dengan jumlah 2.345 orang. 
Sedangkan jumlah terendah yakni sarjana (S1-S3) sebanyak 1 orang yang 
menandakan harus adanya perhatian lebih terhadap tingkat pendidikan. 
Tabel 3 
Komposisi Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan Lulusan Pendidikan 
Khusus Desa Bajomulyo Tahun 2007 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Pondok Pesantren   9 orang 
2. Madrasah  48 orang 
3. Kursus/ Ketrampilan 15 orang 
Sumber: Data Monografi Desa Bajomulyo Bulan Desember   Tahun 2007 
Jumlah lulusan pendidikan khusus tertinggi yakni madrasah dengan jumlah 
48 orang sedangkan jumlah lulusan pendidikan khusus terendah yakni pondok 
pesantren yang berjumlah 9 orang. 
d) Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Komposisi penduduk terkait dengan mata pencaharian bertujuan untuk 
mengetahui struktur ekonomi dalam suatu wilayah, dan juga mayoritas mata 
pencaharian yang dilakukan oleh penduduk desa Bajomulyo. 
Tabel 4 
Komposisi Penduduk Berdasar Mata Pencaharian 
Desa Bajomulyo Tahun 2007 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. PNS 78 orang 
3. Swasta 1.345 orang 
4. Wiraswasta/ Pedagang 182 orang 
5. Pengusaha Sedang/Besar 5 orang 
6. Pengusaha kecil 12 orang 
7. Buruh Swasta 741 orang 
8. Nelayan 395 orang 
          Sumber: Data Monografi Desa Bajomulyo Bulan Desember Tahun 2007 
Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui bahwa mata pencaharian 
tertinggi di desa Bajomulyo yakni sektor swasta yang berjumlah 1.345 orang.  
e) Sarana Dan Prasarana Desa Bajomulyo 
1. Sarana Perekonomian 
Pada dasarnya sarana perekonomian sangat berperan dalam menunjang 
laju pertumbuhan dan meningkatkan kesejahteraan penduduk Mengingat aspek 
ekonomi terhadap kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Sarana 
perekonomian yang terdapat di desa Bajomulyo yakni terdiri dari industri sedang 
1 buah dan industri kecil 40 buah. Selain itu juga terdapat toko sebanyak 9 buah, 
warung 10 buah, serta Usaha Ekonomi Desa berjumlah 1(satu) buah. 
2. Sarana Transportasi 
Adanya sarana dan prasarana transportasi bertujuan untuk mempermudah 
aktivitas penduduk baik didarat maupun dilaut guna menunjang kelancaran 
terhadap perekonomian di desa Bajomulyo. 
Tabel 5 
Sarana Transportasi Desa Bajomulyo Tahun 2007 
No Jenis Sarana Jumlah 
1. Sepeda  75 buah 
2. Becak 10 buah 
3. Sepeda Motor 135 buah 
4. Truk  15 buah 
5. Mobil Pribadi 10 buah 
6. Perahu Motor 25 buah 
          Sumber: Data Monografi Desa Bajomulyo Bulan Desember Tahun 2007 
Berdasarkan data mengenai sarana transportasi desa Bajomulyo yang 
memiliki jumlah terbanyak yakni sepeda motor sebanyak 135 buah. 
3. Sarana Perumahan Penduduk 
Kondisi perumahan penduduk desa Bajomulyo menunjukkan bahwa 
kehidupan ekonominya sudah cukup baik, terlihat pada perumahan sebagian besar 
penduduk yang bersifat permanen dengan kondisi fisik rumah yang telah 
ditembok maupun dikeramik. Selain itu juga terdapat kaca yang digunakan 
sebagai jendela, dengan perabotan rumah yang tersusun apik. Bahkan hampir 
setiap rumah memiliki televisi dan juga handphone yang kini menjadi alat 
kebutuhan dalam komunikasi. 
Adanya tambak yang mencapai 13 ha, pekarangan bahkan tegalan yang 
mencapai 9 ha, juga dapat menjadi ladang usaha dalam menambah penghasilan 
guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
4. Sarana Komunikasi Dan Informasi 
Sarana komunikasi memegang peranan penting khususnya dalam 
melakukan komunikasi baik jarak jauh maupun dekat serta mempercepat 
penyampaian informasi atau pesan  
Tabel 6 
Sarana Komunikasi Dan Informasi Desa Bajomulyo Tahun 2007 
No Jenis Alat Komunikasi Jumlah 
1. Pesawat Televisi 175 buah 
2. Radio 126 buah 
3. Parabola 2 buah 
             Sumber: Data Monografi Desa Bajomulyo Bulan Desember Tahun 2007 
Berdasarkan data sarana komunikasi dan informasi desa Bajomulyo tahun 
2007 jumlah sarana terbanyak yakni pesawat televisi dengan jumlah 175 buah 
sedangkan jumlah sarana paling sedikit ialah parabola 2 buah . 
5. Sarana Kesehatan 
Desa Bajomulyo mempunyai Balai Pelayanan Masyarakat yakni berjumlah 
1 buah. Disamping itu juga adanya dukun bayi 1 orang, dokter umum 2 orang, 
bidan dan juga apotek 1 buah disertai rumah sakit 1 buah.  
6. Sarana Pendidikan 
Usaha memajukan suatu wilayah atau daerah seharusnya dilengkapi sarana 
pendidikan terutama dalam mengasah potensi, daya pikir dan kreativitas. Sarana 
pendidikan mestinya mendapatkan perhatian lebih mengingat perkembangan ilmu 
pengetahuan yang kian semakin tinggi, guna meraih masa depan cemerlang. 
Tabel 7 
Jumlah Sarana Pendidikan Desa Bajomulyo Tahun 2007 
No Jenis pendidikan Jumlah Gedung Jumlah Guru Jumlah Murid 
1. TK 3 buah 11orang 76 orang 
2. SD 1 buah 12 orang 314 orang 
3. SLTP/SMP 1 buah 15 orang 74 orang 
4. MADRASAH 1 buah 6 orang 63 orang 
5. KURSUS JAHIT 2 buah 2 orang 10 orang 
      Sumber: Data Monografi Desa Bajomulyo Bulan Desember Tahun 2007 
Data jumlah sarana pendidikan terbanyak ialah TK 3 buah dengan jumlah 
murid 76 orang sedangkan SD hanya 1 buah dengan jumlah murid tertinggi yakni 
314 orang. 
 
 
 
C. DESKRIPSI NELAYAN DI DESA BAJOMULYO KECAMATAN 
JUWANA KABUPATEN PATI 
Desa Bajomulyo merupakan wilayah dengan diliputi beragam aktivitas 
nelayan yang berpengaruh signifikan dalam menopang kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. 
Kegiatan perikanan dilaut dengan hasil tangkapan yang diperoleh oleh para 
nelayan, menjadikan suatu motivasi tersendiri disamping untuk memenuhi 
kebutuhan hidup secara primer juga kebutuhan sekunder. Demi meningkatkan 
hasil tangkapannya seiring pengetahuan yang lebih berkembang, maka ada suatu 
inisiatif untuk bekerja sama melibatkan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam 
mengadakan pelatihan keterampilan dan kreativitas bagi para nelayan. Hal ini 
sengaja dilakukan demi kemajuan nelayan, secara berkesinambungan dan juga 
sebagai pengontrol perkembangan nelayan setiap tahunnya. 
Disisi lain tampak pada pola kehidupan nelayan yang begitu akrab dengan 
rasa solidaritas, maka mereka pun sepakat untuk membentuk sebuah paguyuban 
nelayan. Paguyuban nelayan ini memiliki andil dalam mengayomi terhadap hak 
dan kewajiban para nelayan, agar kehidupan para nelayan pun menjadi lebih 
terorganisir dengan baik. Mengingat adanya hak dan kewajiban nelayan yang 
mesti dipenuhi maka ada peraturan yang mengikat anggota dengan disertainya 
sanksi jika ada yang melanggar peraturan tersebut. 
 
 
1) PAGUYUBAN NELAYAN DAN KUD “SARONO MINO” 
Kehidupan para nelayan desa Bajomulyo bukanlah bersifat individual, 
tetapi berkelompok. Setiap kelompok nelayan terdiri dari: (1) juragan/pemilik 
kapal (2) nelayan bakul ikan (3) pandhega/ABK.  
Sebuah organisasi kelompok nelayan sebaiknya memiliki pola relasi kerja, 
baik antara juragan kapal dan ABK atau antar anggota nelayan sendiri. Terjadinya 
kerangka hubungan kerja antara juragan dan buruh yang bersifat hubungan 
pengabdian, sekaligus bersifat kolegalisme dan kekeluargaan. 
Sekalipun terdapat klasifikasi di antara mereka sesuai dengan spesifikasi 
kerja masing-masing. Hubungan di antara mereka pun sangat terbuka, suka hati 
dan didasarkan atas kesertaan secara sukarela disertai pula beberapa faktor-faktor 
sosial dan budaya bercampur dengan faktor-faktor ekonomi.  
Organisasi dan hubungan kerjasama di antara juragan kapal, dan awak 
kapal/ABK di atas tidaklah terlalu ketat, tidak semata-mata didasarkan pada 
hubungan ekonomi-bisnis, faktor-faktor yang bersifat kekeluargaan juga 
mewarnai pola relasi kerjasama di antara mereka.  
Artinya, siapapun orangnya dia dapat masuk menjadi pengikut atau awak 
perahu (pandhega) dari seorang pemilik perahu tertentu atau para pemilik kapal 
yang lain secara sukarela tanpa adanya unsur paksaan sedikitpun. Demikian pula, 
mereka dapat keluar dari keanggotaan suatu kelompok nelayan tersebut kapan 
mereka menghendaki tanpa harus menunggu habisnya satu periode. 
Longgarnya ikatan keorganisasian dan hubungan kerjasama kemitraan di 
antara pemilik kapal, juragan dan awak perahu tersebut tampaknya disebabkan 
oleh pola rekruitmen anggota yang juga tidak terlalu ketat, tidak terlalu 
prosedural, atau dengan berbagai persyaratan sebagaimana layaknya sebuah usaha 
profesional.  
Khusus untuk seorang juru mudi mengingat pentingnya peran dan 
tanggung jawabnya sebagai pemegang komando dalam suatu operasi penangkapan 
ikan, maka hanya dipersyaratkan bagi setiap nelayan yang telah memiliki banyak 
pengalaman di bidang penangkapan ikan di laut. Selain itu juga memperluas 
hubungan dan komunikasi dengan berbagai kelompok nelayan yang ada di daerah 
itu atau di luar desa Bajomulyo.  
Sistem atau pola rekruitmen keanggotaan nelayan dilakukan secara 
sukarela. Cara sukarela adalah perekrutan seseorang dalam sebuah kelompok 
nelayan bersifat terbuka bagi siapa saja, atas dasar kesukarelaan yang 
bersangkutan untuk menjadi anggota kelompok nelayan. 
a) Lokasi Paguyuban ”Sarono Mino” 
Paguyuban “Sarono Mino” terletak di desa Bajomulyo Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati. Paguyuban ini seringkali mengadakan berbagai pertemuan di 
Jalan Hang Tuah No.79 desa Bajomulyo-Juwana yang bisa dijangkau dengan 
kendaraan pribadi. Jika perjalanan dari Pasar Juwana maka dapat ditempuh sekitar 
15 menit dengan biaya Rp 2000,00.   
 
 
b) Keanggotaan dan Masa Kepengurusan 
Paguyuban nelayan ini bernama “Sarono Mino” yang diketuai oleh Bapak 
Budiyanto atau seringkali dipanggil dengan sebutan Pak Totok. Terbentuknya 
paguyuban ini telah berdiri sejak tahun 1999 dengan beranggotakan 387 orang dan 
diketuai oleh 1 orang. 
Tabel 8 
Rekapitulasi Keanggotaan KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati 
Per 31 Desember 2007 
No Nama Daerah Jmh 
Anggota 
Th 2006 
Meninggal 
Dunia 
Keluar Masuk Pe 
Ner 
Tiban 
Anggota 
Baru 
Jmh 
Anggota 
Th 2007 
1. Pecangaan  508 4 - - - - 504 
2. Trimulyo 699 1 - - - - 698 
3. Bumirejo 523 0 - - - 1 524 
4. Bendar 792 4 - - - - 788 
5. Bajomulyo  390 3 - - - - 387 
6. Kedungpancing  171 4 - - - - 167 
7. Ngantru  140 0 - - - - 140 
8. Margomulyo 228 2 - - - - 226 
9. Sambiroto  586 3 - - - - 583 
10. Alasdowo 462 1 - - - - 461 
11. Banyutowo  730 1 - - - - 729 
12. Puncel  340 2 - - - - 338 
 JUMLAH 5569 25 - - - 1 5545 
Sumber : Rapat Anggota Tahunan (RAT) KUD “ Sarono Mino” Kabupaten Pati 
Tutup Buku Tahun 2007 
Berdasarkan data Keanggotaan KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati desa 
Bajomulyo pada tahun 2006 berjumlah 390 orang sedangkan pada tahun 2007 
mengalami penurunan jumlah anggota menjadi 387 orang. 
Penentuan kepengurusannya dilaksanakan oleh pemilihan para anggota 
secara musyawarah, dan jika belum mendapat keputusan yang diinginkan maka 
dapat dilakukannya voting. Masa kepengurusan ini berlangsung selama 5 tahun. 
Adapun para nelayan yang menjadi anggota maka ada persyaratan yang mesti 
dipenuhi.  
Persyaratan sebagai anggota nelayan yakni sebagai berikut: 
1) Mendaftarkan diri sebagai anggota ke KUD untuk kemudian diseleksi. 
2) Membayar iuran wajib Rp 100.000,00 
3) Mengumpukan ukuran foto 3 x 4 cm dan mendapatkan kartu anggota 
Mengingat adanya hak dan kewajiban nelayan yang mesti di penuhi, 
kewajiban para nelayan sebagai anggota yakni berkewajiban untuk melelang hasil 
tangkapannya. Sebagaimana hak yang diperoleh oleh anggota tersebut yakni 
mendapatkan kontribusi dari PPI baik berupa dana sosial, santunan, maupun 
asuransi nelayan. Namun jika ternyata anggota tersebut ada yang belum 
melaksakan kewajibannya maka sanksi pun akan dilayangkan berdasarkan 
kesepakatan bersama. 
Berdasarkan hasil keputusan yang telah ditetapkan dalam musyawarah 
anggota bahwa dalam paguyuban nelayan ini terdapat pemilik kapal/juragan, 
penangkap ikan, pedagang ikan/bakul yang tergabung dalam kelompok “Sarono 
Mino”. Disamping terbentuknya paguyuban ini juga ada koperasi “KUD Sarono 
Mino” yang memberikan kontribusinya bagi para nelayan. 
c) Program Kerja Paguyuban Sarono Mino 
Paguyuban “Sarono Mino” memiliki program kerja sebagai agenda yang 
dilakukan setiap 2 bulan sekali. Program kerja yang dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
1) Layanan Kepentingan Anggota 
Pelaksanaan layanan kepentingan anggota ini bertujuan demi kesejahteraan 
anggota, dan memberikan perlindungan terhadap hak dan kewajiban sesuai 
dengan ketetapan yang berlaku. 
2) Rapat KUD “Sarono Mino” 
Rapat KUD “Sarono Mino” yakni membahas mengenai penyampaian jika 
ada informasi baik dari Dinas Perikanan dan Kelautan. Maupun permasalahan 
lainnya yang terkait saat itu.  
Terkait dengan keberadaan koperasi “Sarono Mino”, KUD ini memiliki 
anggaran dasar sebagai dasar ketetapan yang berbadan hukum      
No:518/9088e/BH/PAD/V/2001 pada tanggal 01 Mei 2001, bertempat kedudukan 
di Jalan Hang Tuah No.79 desa Bajomulyo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. 
3) Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
Rapat Anggota Tahunan  (RAT) ini telah dilaksanakan pada tanggal    9 
Juli 2008, di gedung “MINA GRAHA” KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati di 
Juwana. Keperluan yakni menghadiri RAT XXXI Tutup Buku tahun 2007. Dalam 
RAT (Rapat Anggota Tahunan) ini membahas mengenai hal-hal sebagai berikut: 
a) Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Pada RAT Tentang Evaluasi 
Program Kerja Jangka Pendek Tahun 2007 KUD “Sarono Mino” 
Kabupaten Pati.  
b) Laporan pengawas pada RAT (Rapat Anggota Tahunan). Membahas 
mengenai hasil bidang organisasi, bidang manajemen, bidang 
keuangan dan permodalan, bidang usaha, bidang penyelenggaraan TPI, 
bidang kesejahteraan anggota, kondisi kas. 
c) Rencana anggaran pendapatan dan belanja tahun 2008 dan rencana 
kerja tahun 2008, KUD Sarono Mino Kabupaten Pati, membahas 
mengenai Rencana Program Kerja Jangka Menengah Periode Tahun 
2005 – 2009 KUD “Sarono Mino” Kabupaten pati 
2) KOPERASI UNIT DESA “SARONO MINO” 
Koperasi Unit Desa (KUD) “Sarono Mino” Kabupaten Pati berstatus 
primer yang mempunyai kedudukan di Juwana. Badan hukum KUD Mandiri 
Nomor: 9088 c/BH/VI/12/67 tanggal 27 juni 1989, dan perubahan Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang telah mendapatkan pengesahan dari 
Kantor Dinas. 
a) Keanggotaan 
Jumlah Anggota KUD “Sarono Mino”  Kabupaten Pati dalam tutup buku 
tahun 2007 tercatat  dalam buku anggota sebagai berikut 
Tabel 9 
Jumlah Anggota KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati Tahun 2007 
No Anggota KUD ”Sarono Mino” Jumlah Anggota 
1 Anggota penuh awal tahun 2007 5.569 orang 
2 Anggota meninggal dunia tahun 2007 25 orang 
3 Anggota baru tahun 2007 1 orang 
4 Jumlah anggota tahun 2007 5.545 orang 
 (Sumber: Laporan RAT KUD”Sarono Mino”Kabupaten Pati  
       Tutup Buku Tahun 2007)  
Data diatas memaparkan jumlah anggota pada awal tahun 2007 mencapai 
5.569 orang sedangkan sekarang mencapai 5.545 orang. 
b) Pengurus Dan Pengawas 
Berdasarkan Keputusan rapat Anggota XXVIII Tutup Buku Tahun 2004 
tanggal 05 Maret 2005 bahwa Pengurus dan Pengawas KUD “Sarono Mino” 
Kabupaten Pati masa bakti tahun 2005-2009 ditetapkan sebagai berikut: 
Tabel 10 
Susunan Pengurus KUD “Sarono Mino” 
No Susunan Pengurus KUD “Sarono Mino” Nama Pengurus 
1 Ketua  Wahono, SH 
2 Wakil Ketua S.Karjono, SH 
3 Sekretaris I dan II Sukamto dan Sumito 
4 Bendahara  Sukarwi 
(Sumber: Laporan Pengawas Pada RAT KUD”Sarono Mino” dalam 
  Tutup BukuTahun 2007) 
 
Berdasar data susunan pengurus KUD ”Sarono Mino” yang menjadi ketua 
ialah Bapak Wahono,SH dengan didampingi wakil ketua oleh Bapak 
S.Karjono,SH. 
Tabel 11 
Susunan Pengawas KUD “ Sarono Mino” Kabupaten Pati 
No Susunan Pengawas KUD”Sarono Mino” Nama Pengurus 
1 Ketua  Daslan 
2 Anggota  Maretta Dwi Riyani 
3 Anggota  Sawidin Hadi Prasojo 
(Sumber: Laporan Pengawas Pada RAT KUD”Sarono Mino” dalam  
Tutup Buku Tahun 2007) 
 
Sedangkan pada data susunan pengawas KUD ”Sarono Mino” Kabupaten 
Pati diketuai oleh Bapak Daslan. 
c) Kelompok Organisasi 
Kelompok organisasi dalam daerah keanggotaan KUD ”Sarono Mino”  
Kabupaten Pati seluruhnya berjumlah 34 orang yang terdiri dari: 
Tabel 12 
  Kelompok Organisasi Dalam Daerah Keanggotaan  
KUD”Sarono Mino”Kabupaten Pati 
No Kelompok Organisasi Jumlah 
1 Kelompok Puncel 3 orang 
2 Kelompok Banyutowo 3 orang 
3 Kelompok Alasdowo 3 orang 
4 Kelompok Sambiroto 3 orang 
5 Kelompok Margomulyo 2 orang 
6 Kelompok Ngantru 2 orang 
7 Kelompok Kedungpancing 2 orang 
8 Kelompok Bumirejo 3 orang 
9 Kelompok Bendar 4 orang 
10 Kelompok Bajomulyo 1 orang 
11 Kelompok Trimulyo 4 orang 
12 Kelompok Pecangaan  3 orang 
(Sumber: Laporan RAT KUD”Sarono Mino” Kabupaten Pati dalam   
        Tutup Buku Tahun 2007) 
Berdasarkan data kelompok organisasi daerah keanggotaan KUD ”Sarono 
Mino” Kabupaten Pati yang berjumlah paling sedikit ialah kelompok 
Bajomulyo hanya berjumlah 1 orang 
d) Karyawan 
Pelaksana harian karyawan KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati 
dikoordinir oleh manager dan dibantu oleh kepala bagian. 
Tabel 13 
Karyawan KUD “Sarono Mino” 
No Karyawan KUD”Sarono Mino” Jumlah 
1 Karyawan Tetap 47 orang 
2 Karyawan Daerah 8 orang 
3 Karyawan Dana Sosial 5 orang 
4 Karyawan Honorer 70 orang 
(Sumber: Laporan RAT KUD”Sarono Mino” Kabupaten Pati dalam 
Tutup Buku Tahun 2007) 
Berdasarkan data diatas jumlah karyawan honorer mencapai 70 orang 
sebagai jumlah karyawan tertinggi dan jumlah karyawan terendah yakni 
terdapat pada karyawan dana sosial yang berjumlah 5 orang. 
Tabel 14 
Karyawan Harian Lepas PPI Unit 2 
No Karyawan Harian Lepas PPI Unit 2 Jumlah 
1 Tenaga Gledek PPI Unit 2 60 orang 
2 Tenaga Gledek Nelayan PPI Unit 2 111 orang 
3 Tenaga Gledek Bakul PPI Unit 2 107 orang 
5 Tenaga Dok dan Bengkel 15 orang 
       (Sumber: Laporan RAT KUD”Sarono Mino” Kabupaten Pati dalam 
       Tutup Buku Tahun 2007) 
Berdasarkan data diatas maka jumlah tenaga gledek nelayan PPI Unit 
berjumlah 111 orang  dan dok bengkel ialah 15 orang. 
Pemantapan Managerial untuk optimalisasi pendayagunaan tenaga kerja, 
pengurus mengambil kebijakan mengadakan pengangkatan, pemberhentian, 
mutasi, promosi dan pemberian Sanksi. 
e) Administrasi 
Tata laksana administrasi KUD ”Sarono Mino” pada prinsipnya 
dibedakan 3 (tiga) bidang administrasi, yaitu: 
1) Administrasi Organisasi dan Dana Sosial 
2) Administrasi Tata Usaha Dan Personalia 
3) Administrasi Keuangan dan Akuntansi 
Dalam Tahun 2007 tercatat kegiatan-kegiatan administrasi dan tata usaha 
adalah sebagai berikut: 
1. Rapat Intern 
Tabel 15 
Kegiatan Rapat Intern KUD “Sarono Mino” Tahun 2007 
No Nama Kegiatan Jumlah 
1. Rapat Anggaran Kerja  1 kali 
2. Rapat Anggota Tahunan 1 kali 
3.  Rapat Pengurus Pleno 2 kali 
4.  Rapat Pengurus Harian 16 kali 
5 Rapat Organisasi Pengurus dan Pelaksana 20 kali 
6 Rapat Kelompok Organisasi 10 kali 
7 Penyuluhan Organisasi 6 kali 
 Sumber: RAT KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati Tahun 2007 
 
Berdasarkan data diatas maka kegiatan rapat intern yang sering kali 
dilakukan yakni rapat organisasi pengurus dan pelaksana sebanyak 20 kali. 
 
 
2. Rapat Ekstern 
Tabel 16 
Kegiatan Rapat Ekstern KUD Sarono Mino Tahun 2007 
No Nama Kegiatan Jumlah 
1. RAT Puskud “Mina Baruna” 1 kali 
2. Rapat Terpadu Dengan Dinas Terkait 25 kali 
Sumber: RAT KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati Tahun 2007 
Berdasar data diatas rapat ekstern yang seringkali dilakukan ialah rapat 
terpadu dengan dinas terkait sebanyak 25 kali dan sekali dilakukan ialah RAT 
Puskud ”Mina Baruna”. 
3. Pembinaan 
Tabel 17 
Kegiatan Pembinaan KUD “Sarono Mino” Tahun 2007 
No Nama Kegiatan Jumlah 
1. Dinas Perikanan Dan Kelautan Propinsi Jawa Tengah 3 kali 
2. Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Pati 12 kali 
3. Puskud Mina Baruna Propinsi Jawa Tengah 2 kali 
4. Departemen Ketenaga Kerjaan Kabupaten Pati 5 kali 
5. Kantor Koperasi Kabupaten Pati 5 kali 
6. Kantor Wilayah Koperasi Propinsi Jawa Tengah 2 kali 
7. Perekonomian Kabupaten Pati 3 kali 
Sumber: RAT KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati Tahun 2007 
Berdasar data diatas kegiatan pembinaan yang seringkali dilakukan yakni 
dari Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Pati sebanyak         12 kali dan 
Puskud Mina Baruna Propinsi Jawa Tengah hanya 2 kali. 
 
4. Kursus, Pendidikan dan Latihan Ketrampilan 
 Terkait dalam menambah pengetahuan dan keterampilan para anggota 
nelayan serta meningkatkan profesionalisme pada jajaran pengurus, pengawas 
dan karyawan KUD “Sarono Mino” telah mengikuti kursus, pendidikan, dan 
latihan keterampilan antara lain sebagai berikut: 
1) Pelatihan tehnik mesin kapal ikan bagi nelayan tanggal 4 s/d 10 Maret 
2007 di Tegal yang diselenggarakan oleh Dirjen Perikanan Tangkap Pusat 
Jakarta dan pelatihan manajemen pengelolaan koperasi tanggal 23 s/d 24 
Mei 2007 di Pati oleh Kementrian Koperasi dan UKM.  
2) Penataran Perkoperasian tanggal 13 s/d 14 Agustus 2007 di Pati oleh 
Kementrian Koperasi dan UKM. 
3) Temu Koordinasi Mitra Praja Utama tanggal 22 s/d 23 Agustus 2007 di 
Semarang dan Meeting pembahasan usaha penangkapan ikan di Kebumen 
tanggal 26 September 2007. 
4) Pelatihan peningkatan daya saing melalui penguatan sistem manajemen 
industri perikanan tanggal 06 September 2007 di Semarang.  
5)  Pelatihan nelayan tanggal 1 s/d 5 oktober 2007 di Semarang. dan 
peningkatan dan Pengembangan Jaringan Kerjasama Usaha Koperasi 
Propinsi Jawa Barat tanggal 28 s/d 30 Juni 2007 oleh Kementrian Koperasi 
dan UKM. 
6) Temu Nelayan dalam rangka peringatan hari Nusantara Tahun 2007 
tanggal 10 s/d 12 Desember 2007 di Jakarta. 
D. PANGKALAN PENDARATAN IKAN (PPI) UNIT 2 
PPI Bajomulyo-Juwana mengalami perkembangan cukup pesat dalam 
melayani pendaratan kapal perikanan yang jumlahnya semakin meningkat. 
Kondisi demikian dilaksanakan secara bertahap dengan dilengkapi pula sarana 
dan prasarana yang lebih memadai.  
Disisi lain perkembangan PPI Bajomulyo tak lepas dari pelaksanaan dan 
pengelolaan (manajemen) dan pengorganisian secara efektif dan efisien. 
1) Penyelenggaraan PPI 
Dalam penyelenggaraan PPI Unit 2 di Kabupaten Pati, pengurus harus 
meluangkan waktu dalam kegiatan lelang antara nelayan dan bakul KUD. 
Disadari atau tidak, pelaksanaan lelang ini masih mendapatkan kontribusi dari 
PPI. Dalam bergulirnya aturan-aturan Pemerintah Pusat maupun Pemerintah 
daerah yang mengatur kegiatan di PPI Unit 2 pengurus seharusnya tidak anti 
fallen/masa bodoh dalam menyikapi perkembangan aturan yang berjalan.  
Kurang produktifnya pengurus dapat menimbulkan mis komunikasi antara 
nelayan. Akibatnya para nelayan berjalan sendiri-sendiri, meskipun ada 
kesulitan yang menerpa nelayan dilaut maupun didarat. Sebagaimana anggota 
nelayan “Sarono Mino” semestinya harus dapat mengayomi para nelayan satu 
sama lain demi kesejahteraan bersama. 
 
 
Berikut rekomendasi yang perlu diperhatikan dalam peyelenggaraan PPI 
Unit 2 antara lain: 
a) Mengusulkan kepada pemerintah atau instansi/lembaga terkait guna 
pengerukan/perawatan alur muara dan dermaga PPI secara berkala. 
b) Perlu menyisihkan dana paceklik untuk peremajaan/perawatan eksavator/ 
tongkang guna pengerukan/perawatan alur muara dan dermaga. 
c) Mengusulkan kepada pemerintah dan Puskud “Mina Baruna” Propinsi 
Jawa Tengah untuk mengoptimalkan kesejahteraan pelaksana PPI dalam 
upaya peningkatan pelayanan kepada nelayan dan bakul ikan. 
d) Bersama dengan Dinas/Instansi dan lembaga terkait menjaga ketertiban 
dan kenyamanan di lingkungan PPI agar nelayan dan bakul ikan merasa 
aman dan nyaman. 
e) Bersama pemerintah Kabupaten Pati dan Puskud “Mina Baruna” Propinsi 
Jawa Tengah menjaga kelancaran setoran retribusi stabilitas harga ikan, 
dan kelancaran pembayaran kepada nelayan. 
f) Bersama pemerintah membina bakul ikan dan nelayan untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam mengolah ikan secara higienis agar 
mutu ikan lebih baik dan meningkatkan harga jual. 
g) Bersama Pemda Pati dan instansi terkait untuk mengusahakan sentra-
sentra pengolahan ikan agar bakul ikan dapat mengoptimalkan omzet 
lelang di PPI. 
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Bajomulyo merupakan andalan dan 
kebanggaan pemerintah Kabupaten Pati. Sehubungan dengan lokasi PPI 
Bajumulyo yang sudah tak mampu menampung kegiatan penyelenggaraan 
pelelangan, maka mulai tahun 1999 dirintis lokasi pengembangan kurang lebih 
300 meter, sebelah utara dengan membebaskan areal pertambakan seluas 3,9 
ha. 
 Dengan demikian PPI Bajomulyo dalam melaksanakan pelelangan ikan 
setiap hari melayani dua lokasi terpisah dengan kegiatan yang bersamaan 
yaitu: PPI Bajomulyo Unit 1 (lama) melayani armada yang menggunakan 
pancing mini long line, pancing senggol, jaring cumi dan nelayan tradisional 
dengan menggunakan jaring udang dan jaring teri. Sedangkan PPI bajomulyo 
Unit 2 (baru) melayani armada yang menggunakan jaring Purse Seine. 
2) Produksi  
Tabel 18 
Produksi PPI Bajomulyo 
No Uraian Tahun 2007 Tahun 2006 Jumlah (%) 
1. Produksi 
(kg) 
33.439.378,00 20.233.602,00 13.205.776 65,27 
2. Harga 
(Rp) 
115.695.755.500,00 71.417.851.600,00 44.277.903.900,00 62,00 
Sumber: Laporan pengawas RAT (Rapat Anggota Tahunan) KUD Sarono 
Mino Kabupaten Pati tahun 2007 
Berdasarkan tabel produksi PPI Bajomulyo pada tahun 2007 mengalami 
peningkatan dari tahun 2006. Pada tahun 2007 hasil produksi mencapai 
33.439.387 kg sedangkan pada tahun 2006 mencapai   20.233.602 kg.  
Selain itu ada beberapa prestasi yang diperoleh PPI Bajomulyo yang 
sangat membanggakan yakni sebagai berikut: 
a) Pada tahun 2002 PPI Bajomulyo-Juwana telah berhasil mendapat predikat 
terbaik tingkat nasional dalam rangka lomba optimalisasi penyelenggaraan 
PPI. 
b) Peningkatan perolehan raman (hasil jual lelang) tahun 2007 dibandingkan 
dengan tahun 2006 disebabkan adanya produksi dan harga yang ada pada 
PPI Unit II Bajomulyo Juwana. 
3) Kebijakan Pengaturan Sistem Pelelangan Ikan 
Kabupaten Pati memiliki potensi sumberdaya perikanan yang cukup besar, 
yang dikelola dan dimanfaatkan oleh para nelayan. Hasil penangkapan ikan 
para nelayan dibawa ke tempat pendaratan ikan, untuk dijual ke pedagang 
ikan. Penjualan ini langsung kepada para pedagang yang menjadi 
langganannya, dapat merugikan nelayan. Hal ini dikarenakan pedagang dapat 
menetukan harga ikan sekehedak hatinya. Dimana harga ikan yang seringkali 
lebih rendah dari harga pasar tentu dapat menurunkan pendapatan para 
nelayan. 
Oleh karena itu untuk mengantisipasi harga ikan agar stabil dan disisi lain 
mengikuti harga pasar yang menguntungkan bagi nelayan, maka pemerintah 
pun membangun sarana dan prasarana pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)/TPI. 
Dengan ini diharapkan menjadi wadah bertemunya para nelayan dan pedadang 
ikan yang mengadakan transaksi jual beli ikan. Banyaknya jumlah pedagang 
maka mereka pun harus bersaing satu sama lain secara sehat, sehingga harga 
ikan pun dapat stabil bahkan naik. 
PPI sebagai tempat pelelangan ikan yang berperan dan berfungsi dalam 
melelangkan ikan secara terbuka dan umum serta legal, maka pemerintah pun 
melandasinya dengan dasar hukum. Legalitas ini bagi semua pihak yang 
berkepentingan semestinya melakukan kewajibannya sesuai dengan aturan 
main yang telah ditentukan, sehingga operasional pelelangan ikan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.  
Dengan adanya kejelasan sistem lelang, maka pelelangan pun dapat 
dilakukan secara transparan dan dapat memenuhi hak dan kewajiban yang 
bersangkutan dengan baik. 
4) Tujuan PPI 
Tempat Pelelangan Ikan TPI/Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) di 
Kabupaten Pati memiliki beberapa tujuan yakni : 
a) Memperlancar pelaksanaan penyelenggaraan lelang. 
b) Mengusahakan stabilitas harga ikan. 
c) Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan. 
d) Meningkatkan pendapatan daerah. 
e) Mendata usaha perikanan tangkap dan produksi ikan. 
f) Pembinaan dan penyuluhan teknis dan manajemen penangkapan ikan. 
5) Dasar Hukum 
Dasar hukum penyelenggaraan pelelangan ikan di Jawa Tengah 
mengalami perubahan. Perubahan ini dimaksudkan untuk mengakomodasi 
aspirasi nelayan dan pedagang ikan, serta menyesuaikan kondisi yang 
berkembang saat ini. 
Pada tahun 1962 dasar hukum penjualan atau pelelangan ikan di jawa 
Tengah diatur oleh Peraturan Daerah (PERDA). Perda ini di perbaharui 
dengan PERDA No. 1 Tahun 1984. Pada Tahun 1999 mengalami perubahan 
lagi yaitu diterbitkan PERDA No. 3 Tahun 1999 yang dilengkapi keputusan 
Gubernur No. 26 Tahun 1999.  
Selanjutnya pada Tahun 2000 dirubah lagi dengan PERDA              No. 3 
Tahun 2000 dan Keputusan Gubernur No. 9 Tahun 2001. Kemudian Tahun 
2002 mengalami perubahan lagi dengan PERDA No.16 Tahun 2002. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Tahun 2003 karena tuntutan dan aspirasi 
nelayan dan pedagang ikan, PERDA ini dirubah pada tahun 2003 dengan 
diterbitkannya PERDA No.10 Tahun 2003 yang dilengkapi Keputusan 
Gubernur No.107 Tahun 2003. 
Perda tersebut berlaku sampai sekarang serta menjadi pedoman dan 
landasan dalam penyelenggaraan pelelangan ikan di Jawa Tengah. Dalam 
Perda ditentukan bahwa pertanggung jawaban pelaksanaan pelelangan ikan di 
TPI/PPI diserahkan dan menjadi tanggung jawab Dinas Perikanan dan 
Kelautan. Adapun pelaksanaan pelelangan ikan dapat diserahkan kepada 
organisasi nelayan dalam bentuk koperasi di tingkat daerah. 
Keberadaan TPI/PPI dipimpin oleh seorang Kepala yang berstatus 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas Perikanan dan Kelautan. Kepala PPI secara 
operasional bertanggung jawab kepada Puskud, dan secara struktural 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan. Sedangkan 
untuk karyawan PPI diangkat dan digaji oleh   Puskud “ Mina Baruna “ dan 
bertanggung jawab kepada PPI. 
 
6) Struktur Organisasi PPI 
Agar dapat melaksanakan tugas dan perannya dengan baik PPI dilengkapi 
dengan struktur organisasi yang efisien dan sederhana. Struktur organisasi 
dibentuk dan berjalan serta uraian tugasnya adalah sebagai berikut: 
a) Kepala PPI bertugas dan bertanggung jawab dalam memimpin 
pelaksanaan pelelangan ikan di PPI menurut ketentuan yang berlaku, 
melaksanakaan pungutan atau retribusi sesuai ketentuan (5%), 
menyampaikan laporan pelaksanaan pelelangan dan pungutan kepada 
Dinas Perikanan dan Kelautan, Puskud dan KUD ” Mina “. 
b) Kepala Urusan Tehnik Lelang, bertugas membantu kepala PPI dalam hal 
melaksanakan penimbangan ikan dengan mencatat jumlah dan jenis ikan 
yang sudah ditimbang, mengatur penempatan ikan pada lantai PPI sesuai 
dengan nomor unit lelang, mengatur pelaksanaan lelang, dan 
melaksanakan administrasi yang berkaitan dengan  produksi ikan. 
c) Kepala Urusan Keuangan PPI, bertugas membantu Kepala PPI dalam hal 
menerima uang pembayaran lelang ikan dari bakul ikan, membayar kepada 
nelayan sesuai dengan haknya, memungut, menerima, dan menyetorkan 
uang pungutan lelang ke petugas atau instansi yang ditentukan dan 
mengerjakan administrasi yang berkaitan dengan keuangan pungutan 
lelang. 
d) Kepala Urusan Tata Usaha bertugas membantu Kepala PPI dalam hal 
menyediakan dan mempersiapkan perlengkapan lelang, mengerjakan 
administrasi umum PPI dan mengamankan serta merawat arsip, inventaris 
dan sarana PPI, menyiapkan dan mengirim laporan-laporan PPI sesuai 
ketentuan, dan menangani administrasi yang menyangkut kewajiban dan 
karyawan  PPI.  
7) Sarana dan Prasarana 
Untuk menyukseskan penyelenggaraan PPI tahun 2007 telah mendapatkan 
bantuan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, yakni sebagai 
berikut: 
a) Berdasarkan Keputusan Deputi Menteri Negara koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah Bidang Produksi No. 19 / Kep / Dep 2 / VII / 2006 tanggal 
28 Agustus 2006, pabrik es berkapasitas 20 ton per hari sebanyak (1) satu 
unit diserahkan kepada KUD “Sarono Mino”. 
b) Badan Pengawas KUD “Sarono Mino” dalam hari senin tanggal 16 Juni 
2008 bantuan pabrik es berkapasitas 20 ton yang dimenangkan dalam 
kontrak oleh PT. CAIN COM Sdr. Drs Is Faizah sebagai Direktur di Jln. 
Tlogosari Raya 1/65 F Semarang. 
c) Dengan telah terselesainya proyek ini, dimana prestasi fisik telah mencapai 
100% dan telah diadakan uji coba pabrik yang dinyatakan dalam berita 
acara pemeriksaan, maka berdasarkan surat perjanjian kerjasama (kontrak) 
No.027 / SPK / KUD.SM-CC/IX/2006 tanggal 10 Nopember 2006. 
d) PT. CAIN COM Semarang melakukan serah terima pekerjaan kepada 
KUD “Sarono Mino” Kabupaten Pati, diketahui oleh Kepala Kantor 
Koperasi Kabupaten Pati. 
Sebagaimana yang diatur dalam PERDA bahwa tanggung jawab 
pemerintah adalah menyediakan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) dengan 
segala perlengkapannya. Secara bertahap sarana dan prasarana kerja untuk 
operasional PPI telah dilengkapi, antara lain yaitu meliputi: 
a) Fasilitas pokok, terdiri dari: alur pelayaran, dermaga, tempat parkir, 
jaringan drainase, rambu navigasi. 
b) Fasilitas fungsional, terdiri dari: sarana pelelangan ikan, sarana 
pemeliharaan kapal dan alat perikanan, lahan untuk kawasan industri 
perikanan, sarana pengolahan hasil perikanan, sarana pemasok air bersih 
dan BBM untuk kapal, dan sarana komunikasi. 
c) Fasilitas pendukung, terdiri dari: tempat penginapan, tempat ibadah, balai 
pertemuan, kantor, dan pos jaga. 
8) Prasarana 
Prasarana yang dimiliki nelayan sangat membantu dalam melakukan 
aktivitasnya, dekat dengan Pangkalan Pendaratan Ikan. Kesehariannya nelayan 
menggunakan peralatan-peralatan yang dibutuhkan baik dalam ukuran besar 
maupun kecil. Prasarana secara fisik sebagai pendukung bagi para nelayan 
ialah tempat berlabuh, sedangkan prasarana penunjang nelayan “Sarono 
Mino” berupa Pangkalan Pendaratan Ikan, disertai pula basket-basket ikan, 
gudang es yakni tempat pendinginan ikan dan packing ikan yang akan di 
eksport, maupun kereta dorong ikan, dan lainnya. 
 
Jika dalam keadaan panen nelayan, di PPI Unit 2 Bajomulyo banyak kapal 
yang menuju dermaga kurang lebih ada 19 kapal yang mendarat. Masa inilah 
yang membahagiakan para nelayan, karena penghasilan merekapun bisa 
mencapai lebih banyak. Berikut sarana dan prasarana fisik yang terdapat di 
tempat kerja nelayan di Pangkalan Pendaratan Ikan sebagai berikut: 
Tabel 19 
Sarana Dan Prasarana di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Tempat ikan/ Basket  4500 unit 
2. Gudang basket 1 unit 
3. Perahu Motor 69 unit 
4. Timbangan besar dan kecil 2 unit 
5. Kereta dorong 50 unit 
6. Tempat Pelelangan Ikan 1 unit 
7. Pabrik Es 1 unit 
8. Koperasi Nelayan 1 unit 
9. Mushola 1 unit 
10 Tempat Parkir 1 unit 
11. Warung 10 unit 
12. Drum Besar/Blung 50 unit 
13. ABF/Pembekuan 2 unit 
14. Kantor Polisi Perairan 1 unit 
15. Bengkel Kapal 1 unit 
Sumber : Data Primer Desa Bajomulyo tahun 2008 
Berdasarkan data sarana dan prasarana di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 
terbanyak yakni tempat ikan atau basket yang berjumlah 4500 unit. 
 
9) Budaya Kerja Pangkalan Pendaratan Ikan/PPI 
Dalam memberikan pelayanan kepada para nelayan dan bakul ikan di 
tempat pelelangan ikan, para karyawan PPI selalu berusaha menyamakan 
persepsi dan komitmen. Persepsi dan komitmen yang dibangun, dilandaskan 
pada budaya kerja PPI, yakni sebagai berikut:                              (1) 
Professional, (2) Adil, (3) Sederhana, (4) Transparan, (5) Tepat waktu, (6) 
Aman, (7) Nyaman, (8) Tertib dan (9) Efisien. 
10) Sistem Pelelangan Ikan 
Dalam penyelenggaraan pelelangan ikan maka pemerintah telah 
merumuskan kebijakan sistem pelelangan ikan di Jawa Tengah yang 
berlandaskan pada PERDA No. 10 Tahun 2003 dari Keputusan Gubernur 
No.107 Tahun 2003 dan petunjuk teknis dari Dinas Perikanan dan Kelautan.  
Adapun penjabaran pengaturan sistem pelelangan ikan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Pendaratan Ikan 
1. Setiap kapal perikanan datang dan lapor pada petugas di pos jaga, dan 
mendapatkan nomor urut lelang. 
2. Pembongkaran ikan diatur sedemikian rupa sehingga mutu ikan tetap baik, 
dan dipilih-pilih sesuai dengan jenisnya. 
3. Ikan yang dibongkar dimasukkan ke wadah/basket ikan yang telah 
disediakan oleh petugas yang ditunjuk. 
 
b) Penimbangan Ikan 
Ikan yang sudah terwadahi di basket diturunkan dari kapal ke lantai lelang, 
kemudian ditimbang oleh petugas yang ditunjuk. Setelah penimbangan, ikan 
ditata di lantai lelang sesuai dengan nomor urut lelang. 
c) Pelelangan Ikan  
1. Pelelangan ikan dilakukan secara terbuka dan transparan di hadapan umum 
dan dilakukan oleh petugas yang ditunjuk/juru lelang. 
2. Harga ikan ditawarkan secara langsung dan meningkat. 
3. Pemenang lelang adalah penawar tertinggi yang ditetapkan setelah 
penawaran harga diulangi sebanyak tiga kali. 
4. Pemenang lelang disebutkan dan dituliskan nama, alamat, dan harga 
penawarannya. 
5. Pelelangan dilanjutkan pada kelompok ikan lainnya, dengan nomor urut 
yang telah ditentukan. 
d) Administrasi Pelelangan Ikan 
1. Pencatatan hasil akhir lelang dalam karcis lelang dan buku bakul pada saat 
yang sama tetapi terpisah. 
2. Karcis lelang lembar ke-1 diberikan kepada nelayan dan lembar ke-2 
diberikan pada bakul ikan. 
3. Karcis lelang yang dimiliki nelayan ditukar dengan Surat Pengembalian 
Uang (SPU). 
4. Karcis lelang yang dimiliki bakul ikan ditukar dengan Surat Pembayaran 
Bakul (SPB). 
e) Pemungutan Retribusi Lelang 
1. Bakul membayar hasil lelang ditambah 2% dari nilai lelang kepada kasir 
terima dengan menyerahkan SPB. 
2. Nelayan menerima pembayaran hasil lelang dengan dikurangi 3% dari 
nilai lelang, dari kasir bayar dengan menyerahkan SPU. 
f) Pasca Pelelangan Ikan 
1. Ikan yang telah dilelang oleh bakul disortir lagi, dan kemudian dikemas 
(packing). 
2. Pengemasan ikan dipisahkan antara ikan yang dikonsumsi lokal, untuk 
pengolahan lebih lanjut, dan untuk tujuan ekspor. 
3. Selesai dikemas ikan siap diangkut oleh pemiliknya ke tujuan yang telah 
direncanakan. 
4. Selesai lelang lantai lelang di PPI dibersihkan dan dicuci dengan air bersih. 
g) Peruntukan Retribusi Lelang 
Sesuai dengan PERDA No.10 Tahun 2003 jumlah retribusi lelang adalah 
sebesar 5%, ketentuan penyetoran dan peruntukan retribusi lelang berdasarkan 
PERDA tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Disetor ke rekening Kas Daerah Propinsi Jawa Tengah sebesar1,9% 
dengan rincian: 
a) 0,90% untuk retribusi Pemerintah Propinsi. 
b) 0,85% untuk biaya administrasi lelang. 
c) 0,10% untuk perawatan PPI. 
d) 0,05% untuk pengembangan Puskud. 
2) Disetor ke rekening Kas Daerah Kabupaten sebesar 0,95% untuk retribusi 
Pemerintah Kabupaten. 
3) Disetor ke rekening Puskud “Mina Baruna” sebesar 0,7% dengan rincian: 
a. 0,50% untuk dana paceklik nelayan. 
b. 0,20% untuk dana asuransi nelayan. 
4) Disetor ke rekening KUD ”Mina” sebesar 1,45% dengan rincian: 
a. 0,50% untuk tabungan nelayan dan 0,25% untuk tabungan bakul. 
b. 0,45% untuk dana social dan 0,25% untuk pengembangan KUD. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 3:  Pembayaran Bakul Ikan dan Penerimaan Nelayan 
Skema Pembayaran  
Bakul Ikan dan Penerimaan Nelayan 
 
 (Sumber: Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Pati Tahun 2007) 
Skema 4:  Setoran 5 % 
SKEMA SETORAN 5 % 
PROSES LELANG 
 
JURU KARCIS 
BAKUL 
KASIR TERIMA 
SPB 
Bayar Lelang + 2% 
LEMBAGA 
PERKREDITAN 
NELAYAN 
REKENING 
SPU 
HASIL LELANG 
(3%) 
KASIR BAYAR 
NELAYAN 
MENERIMA HASIL 
LELANG 
 (Sumber: Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Pati Tahun 2007) 
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§ REK. KUD 
REK.PEMDA 
PROPINSI 
BAB III 
SAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. SAJIAN DATA  
Berdasarkan hasil penelitian setiap bagian sistem hubungan kerja nelayan 
di PPI desa Bajomulyo memiliki perbedaan dalam kaitannya dengan aspek 
ekonomi dan sosial. Faktor ekonomi merupakan suatu alasan mengikat terhadap 
aktivitas yang dilakukan nelayan sehari-hari.  
Terbentuknya hubungan kerja dalam suatu sistem sebenarnya terjadi pada 
berbagai elemen. Baik nelayan bakul ikan, petugas PPI, pemilik kapal/juragan, 
maupun buruh. Hubungan kerja yang terjalin antar bagian satu dengan lainnya 
membawa pengaruh timbal balik sehingga membentuk suatu pola hubungan kerja 
tertentu, sehingga terciptalah hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat.  
Hubungan sosial ini pun berpengaruh terhadap karakteristik sosial 
ekonomi yang nantinya berujung pada tingkatan status dalam masyarakat. Terkait 
hubungan sosial sebagai wujud dari jalinan hubungan kerja nelayan maka ada 
norma dan aturan yang hadir melengkapinya. Semua ini bukanlah suatu sensasi 
melainkan sebagai ketetapan yang bertujuan untuk membina keharmonisan dalam 
hidup bersama atau bermasyarakat. Dalam memenuhi kebutuhannya manusia tak 
bisa lepas dari orang lain sebagaimana fitrahnya sebagai mahkluk sosial, karena 
itulah untuk merealisasikannya manusia mengadakan hubungan kerja demi 
mewujudkan kehidupan yang lebih baik. 
Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut: 
(Skema5:  Hubungan Kerja) 
Kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai fungsional membawa pada 
hubungan kerja antar berbagai elemen, namun dalam pembahasan kali ini 
hubungan kerja antara pemilik kapal dan buruh mengarah pada suatu kondisi yang 
tercipta untuk saling memenuhi kewajiban dan hak nelayan. Pola hubungan kerja 
merupakan bagian dari sistem, didalamnya terdapat  nilai-nilai, aturan, dan norma 
sehingga dari keseluruhannya tersebut telah diketahui dan disepakati bersama 
untuk dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 
 Hubungan kerja ialah hubungan antara buruh dan majikan dimana 
hubungan tersebut menunjukkan kedudukan kedua belah pihak yang 
menggambarkan hak-hak dan kewajiban buruh terhadap majikan maupun 
sebaliknya yang  saling menguntungkan. 
 
Hubungan kerja yang terjadi antara pemilik kapal atau seringkali disebut 
juragan dengan buruh, masing- masing memiliki kepentingan dalam memberikan 
keuntungan. Juragan menyediakan kapal dan perlengkapannya sedangkan 
buruh/ABK (Awak Buah Kapal atau juga disebut pandhega) yang melakukan 
Elemen Masyarakat: 
§ Nelayan 
§ Pemilik kapal 
§ Bakul ikan 
§ Petugas PPI 
§ Buruh /ABK 
 
Hubungan 
Kerja 
Hubungan 
Sosial 
Karakter Sosial 
Ekonomi 
 
Status Dalam 
Masyarakat 
penangkapan ikan dilaut, serta memperbaiki peralatan misalnya menjahit jaring 
bilamana terjadi kerusakan disaat para ABK tersebut telah mendarat. 
Para buruh atau ABK yang bekerja pada pemilik kapal tertentu, seringkali 
datang sendiri mengutarakan maksudnya untuk ikut bekerja pada juragan/pemilik 
kapal. Jika keduanya pun menyepakati maka mereka bisa menjalin hubungan kerja 
yang telah dikehendaki. Adanya suatu kesamaan kepentingan antar individu 
berpengaruh terhadap suatu keputusan yang nantinya diambil dalam suatu 
hubungan kerja. Semuanya diharapkan dapat saling bertanggung jawab terhadap 
hak dan kewajiban masing-masing dalam memberikan kenyamanan pada 
hubungan kerja tersebut. 
1) KARAKTERISTIK  MORAL EKONOMI NELAYAN 
Kehidupan sosial masyarakat desa tradisional sulit diklasifikasikan 
menurut pekerjaan, mereka tidak seperti struktur kehidupan sosial pada 
masyarakat perkotaan, dalam klasifikasi yang jelas dan terstruktur. Masyarakat 
desa Bajomulyo dengan semangat kelompok yang kuat, mereka menganggap 
bahwa eksistensi individu terletak dalam kehidupan berkelompok atau 
bermasyarakat. 
 Oleh sebab itu kehidupan individu perlu diatur secara organis, tunduk serta 
menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakatnya, alam dan Sang Pencipta. Mereka 
memiliki emosional yang cukup tinggi, dengan kemampuan intelektual yang kurang 
berkembang, kurang disiplin dan kurang memiliki rasa ketepatan dan penghargaan 
terhadap waktu. 
Adanya pemikiran, sikap dan tindakan di atas, erat kaitannya dengan sistem nilai 
budaya dan sikap sebagai faktor-faktor mental yang mempengaruhi kehidupan 
kesehariannya maupun dalam membuat keputusan-keputusan penting lainnya. Hal itu 
merupakan suatu rangkaian konsepsi-konsepsi abstrak yang hidup dalam alam 
pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai apa yang dianggap penting 
dan berharga, sekaligus juga apa yang dianggap remeh dan tak berharga dalam 
kehidupan mereka.  
Realitas ini dapat dilihat dari bagaimana pemikiran, sikap dan tindakan 
mereka terhadap aktivitas ekonomi, masyarakat desa pun mampu membangun dan 
mengembangkan struktur ekonomi secara otonom. Kondisi ini tidak lain karena 
didukung penuh oleh adanya ikatan-ikatan sosial dan budaya asli, sistem kesukuan 
tradisional, dan kebutuhan-kebutuhan tak terbatas. Prinsip produksi ini semata-
mata untuk keperluan keluarga, yang tidak terlalu didasarkan pada motif-motif 
murni ekonomi dalam orientasinya terhadap pasar dan laba (non profit oriented) 
semata. 
 Sehubungan dengan hal itu maka pekerjaan tidak lain dipandang sebagai 
sarana pengabdian terhadap kewajiban-kewajiban moral, sosial, etika dan 
keagamaan atau hanya sebatas upaya manusia untuk mempertahankan hidup. 
Setiap aktivitas ekonomi, apapun bentuk dan jenisnya senantiasa dikuasai atau 
berada di dalam konteks tradisi. 
 Sebuah pengabdian dan alat untuk mempertahankan hidup, maka bagi 
masyarakat desa bekerja bukanlah suatu kejahatan yang terpaksa dilakukan, 
karena itu sedapat mungkin tak dijauhi dan dibatasi. Bagi mereka, bekerja ataupun 
aktivitas ekonomi lainnya memang sebagai sesuatu yang harus diterima, tetapi 
juga harus dilakukan dengan sepenuh hati,              bersungguh-sungguh, penuh 
kerja keras sehingga bernilai tinggi di mata masyarakat. 
Bekerja keras adalah milik masyarakat yang cara dan irama kerjanya 
masih perlu didisiplinkan dan diselaraskan dengan perkembangan teknologi 
modern, agar dapat memberikan hasil yang seefektif mungkin.  
Potret kehidupan desa nelayan dalam menggerakkan aktivitas 
perekonomiannya sangat mengandalkan pada mata pencaharian sebagai nelayan, 
dan sedikit sekali yang memiliki mata pencaharian tetap. Selain itu, para nelayan 
dan beberapa pelaku ekonomi setempat (juragan/pemilik kapal, bakul ikan) 
mengelola dan mengembangkan aktivitas perekonomian mereka secara 
swasembada yaitu bertumpu pada pemberdayaan potensi daerah dan modal yang 
terdapat di lingkungan setempat (lokal), yang merupakan ciri khas dari sebuah 
struktur ekonomi desa. 
Sehubungan dengan status sosial ekonomi nelayan yang berperan dalam 
PPI (Pangkalan pendaraan Ikan) Unit 2 di Bajomulyo dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
 
 
a) Karakteristik Informan 
Berdasarkan penelitian ini informan yang diambil sebagai sampel ialah 
informan yang sesuai dan mengerti terhadap masalah dan tujuan penelitian. 
Informan yang diteliti lebih difokuskan kepada juragan/pemilik kapal dengan 
buruh/ABK meskipun dalam pelengkap data disertakan pula petugas dari PPI 
(Pangkalan Pendaratan Ikan) Bajomulyo Unit 2 dan Ketua Paguyuban “Sarono 
Mino”. 
Agar lebih jelasnya mengenai profil informannya, dapat diterangkan 
sebagai berikut: 
1. Nama Bapak H.Salim, usia 46 Tahun. Sebagai pemilik kapal dengan 
armada/kapal >30 GT (Gross Tonnage) serta menjabat sebagai Bupati 
Rembang yang memiliki beberapa kapal dengan jaring purse seine dalam 
penangkapan ikannya. Biasanya beliau mengutus Bapak Sarwo untuk 
menangani usahanya disaat melakukan pendaratan kapal guna melelangkan 
ikannya di PPI Bajomulyo Unit 2. 
2. Nama Bapak Gunari, usia 42 tahun, tingkat pendidikan tamat SD sebagai 
pemilik kapal dengan armada >30 GT menggunakan jaring purse seine. Ia 
merintis usahanya sudah 20 tahun dengan alasan untuk mendapatkan 
penghasilan guna memenuhi kebutuhan keluarga. 
3. Nama Ibu Hartami, usia 35 tahun. Pendidikan terakhir tamatan SD dengan 
memiliki tanggungan keluarga 2 anak, sebagai pemilik kapal dengan armada 
<30 GT menggunakan jaring mini. Pekerjaan lainnya sebagai bakul ikan yang 
seringkali masih berada di PPI Bajomulyo Unit 2. 
4. Nama Bapak Supriyadi, usia 34 tahun. Pendidikan terakhir tamatan SD, 
sebagai juragan/pemilik kapal dengan armada <30 GT menggunakan jaring 
mini. Alasan pekerjaan sebagai pemilik kapal untuk menopang hidup bersama 
keluarganya, dan dapat membantu kepada yang lain untuk bekerja sebagai 
buruh/ABK sesuai kesepakatan. 
5. Nama Bapak Wartono, usia 35 tahun. Pendidikan terakhir tamatan SD, sebagai 
pemilik kapal dengan armada <30 GT menggunakan jaring mini dan memiliki 
tanggungan keluarga 2 anak. Alasan pekerjaan sebagai pekerjaan pokok dan 
telah 4 tahun menjadi pemilik kapal. 
6. Nama Bapak Karlan, usia 41 tahun. Berkerja sebagai pemilik kapal dengan 
armada <30 GT dan menggunakan jaring mini. Alasan pekerjaan sebagai 
pekerjaan tetap guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
7. Nama Bapak Mulud, usia 41 tahun. Pendidikan terakhir tamatan SD. Bekerja sebagai 
buruh/ABK selama 20 tahun tanpa adanya pekerjaan sampingan, karena beliau hanya 
mengandalkan kehidupannya dari hasil penangkapan ikan. 
8. Nama Bapak Masnur, usia 42 tahun. Pendidikan terakhir tamatan SMA. Bekerja 
sebagai buruh/ABK merupakan pekerja dari Kragan, Rembang. Alasan pekerjaan 
ingin mendapatkan penghasilan dan mencukupi kebutuhan. 
9. Nama Bapak Gimari, usia 35 tahun. Pekerjaan sebagai ABK/buruh namun 
beliau juga sebagai juru mudinya/tekong. Beliau bekerja selama 15 tahun, 
dengan alasan pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan ekonomi. 
10. Nama Bapak Ngadi, usia 42 tahun. Pendidikan terakhir tamatan tsanawi        
atau SMP. Pekerjaan sebagai buruh selama kurang lebih 10 tahun, dengan 
alasan untuk mendapatkan pekerjaan dan penghasilan. 
11. Nama Bapak Budiyanto (Bapak Totok), usia 51 tahun. Pendidikan terakhir 
tamatan SMA sebagai ketua Paguyuban “Sarono Mino” desa Bajomulyo. 
Selain itu juga memiliki pekerjaan sampingan sebagai penjaga gudang di PPI 
unit 2 (Pangkalan pendaratan Ikan) Bajomulyo.  
12. Nama Bapak Pujiono, usia 45 tahun. Pendidikan terakhir tamatan SD sebagai 
petugas PPI bagian juru lelang dalam pelelangan ikan di PPI Unit2 
Bajomulyo. 
b) Nelayan Pemilik Kapal Purse Seine /Juragan 
Nelayan pemilik kapal/juragan ialah orang yang memiliki modal dan 
menanamkan modalnya pada suatu usaha perikanan laut. Penanaman modalnya 
yakni berupa pembelian kapal dan peralatan serta perlengkapan secara 
keseluruhan. Pembelian kapal purse seine yang berukuran >30 GT, para pemilik 
kapal tersebut mengeluarkan biaya perlengkapan berkisar   Rp150-300 juta. 
Sedangkan pada pembelian kapal purse seine yang berukuran        <30 GT dapat 
mencapai hingga Rp100-125 juta. Dalam hal ini pemilik kapal  memang harus 
memiliki modal yang cukup besar dalam merintis usahanya. 
Nelayan pemilik kapal / juragan dibedakan menjadi dua tipe, yakni: 
1. Nelayan Juragan Murni 
Nelayan juragan murni sebagian besar berasal dari desa Bajomulyo. 
Nelayan ini tidak ikut mengoperasikan alat penangkap ikannya, namun  hanya 
menanam modal dan menerima setoran dari para ABK (Awak Buah Kapal)/buruh.  
 
a) Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan usianya juragan murni ini berusia antara 30-40 tahun dan 
sebagian besar laki-laki meskipun juga ada yang perempuan. Salah satu faktor 
penting dalam meningkatkan suatu kualitas Sumber daya Manusia/SDM ialah 
pendidikan yang mutlak diperoleh individu demi meningkatkan potensi dalam 
dirinya. Namun ternyata masih ada masyarakat kurang menumpukan pendidikan 
dalam jajaran kebutuhan yang signifikan. 
 Oleh karena itu masih perlu penanganan dan perhatian khusus, 
sebagaimana para juragan murni ini masih ada yang hanya tamatan SD. Wujud 
kursus, pelatihan dan keterampilan bagi nelayan baik secara formal maupun 
informal pastinya sangat membantu demi peningkatan pengetahuan agar dapat 
berkembang secara dinamis. 
b) Asal Daerah 
Para juragan atau pemilik kapal murni mayoritas berasal dari desa 
Bajomulyo, sehingga sebagian besar mereka memang menetap disana bersama 
keluarganya. Hal ini tentunya lebih mempermudah mereka guna melakukan 
berbagai aktivitas dan usaha di PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan) Unit 2 
Bajomulyo. 
c) Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga para pemilik kapal/juragan murni memiliki 
anak sekitar 2 atau 3 orang. Penghasilan yang diperoleh oleh para juragan murni 
ini terutama bagi yang memiliki armada >30 GT tidak terlalu berpengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan sehari-hari karena pada dasarnya juragan ini 
memiliki modal dan hidup berkecukupan. 
 
d) Pendapatan  
Pendapatan merupakan penghasilan guna mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-hari, berpengaruh terhadap kondisi ekonomi sebuah keluarga maupun status 
ekonomi dalam masyarakat. Bagi para nelayan pemilik  kapal/juragan murni jika 
memiliki armada yang berukuran >30 GT maka ia dapat memperoleh penghasilan 
kotor Rp 230 – 300 juta. Sedangkan penghasilan bersih bagi juragan sendiri 
sekitar Rp 75 – 100 juta. Bagi nelayan juragan yang memiliki kapal berukuran 
<30 GT mempunyai pendapatan sekitar         Rp7 – 19 juta.  
Penghasilan tersebut diperoleh tergantung dengan banyaknya ikan yang 
didapat pada saat melakukan penangkapan. Pada musim panen para nelayan dapat 
memperoleh hasil tangkapan ikan yang lebih banyak berkisar bulan Juli sampai 
dengan bulan September.  
e) Status Kepemilikan 
Bagi para juragan disamping dapat memenuhi kebutuhan primer dan 
sekunder, kebutuhan tersier pun dapat terpenuhi. Sebagaimana rumah mereka 
adanya fasilitas lengkap seperti alat-alat elektronik, sepeda motor, mobil, 
telephone, televisi, bahkan ada yang memiliki sebidang tanah lainnya.  
f) Pekerjan Diluar Usaha Perikanan 
Untuk memberikan tambahan penghasilan bagi juragan/pemilik kapal mini 
dengan armada yang berukuran <30 GT, usaha lain yang dilakukan yakni 
membuka usaha toko yang menjual aneka kebutuhan sembako.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Salah satu kios /toko sebagai usaha sampingan) 
Semua itu tergantung pada inisiatif nelayan pemilik sendiri, dalam 
mengembangkan usahanya sebagai wujud kesadaran yang terpatri pada setiap diri 
nelayan. 
2. Nelayan Juragan Rangkap 
Nelayan yang mempunyai modal guna membeli kapal dan alat tangkap 
namun juga ikut serta dalam usaha penangkapan ikan dilaut. Nelayan rangkap ini 
mengakomodir semua ABK (Awak Buah Kapal), para jurumudi atau motoris dan 
menggerakkan instruksi dalam pelayaran yang dilakukan, setelah bermusyawarah 
dengan ABKnya. 
Dalam kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan mestinya ada persiapan 
secara matang, yakni dengan mempersiapkan segala sesuatunya baik tenaga, 
perlengkapan, maupun stock sembako selama melaut. Semua dipastikan dalam 
 
kondisi yang benar-benar siap saat menangkap ikan demi memperoleh hasil 
maksimal. 
 
a) Tingkat Pendidikan 
Sebagian besar nelayan rangkap ini berusia berkisar 40-48 tahun. 
Berdasarkan hasil pengambilan data dilapangan mayoritas berjenis kelamin laki-
laki. Nelayan ini terlihat antusias dalam melakukan pekerjaannya dan berusaha 
menjaga stamina agar tetap fit. 
Saat melakukan interview, nelayan rangkap ini berasal dari Kragan, 
Rembang dan memiliki tingkat pendidikan tamatan SMA. Begitu pula ABKnya 
yang juga berpendidikan tamatan SMA maupun tsanawi/SMP. Selain itu ternyata 
ada ABK di saat liburan sekolahnya ikut melaut dengan juragan rangkap, guna 
menambah biaya pendidikannya.  
b) Asal Daerah 
Nelayan rangkap ini berasal dari daerah Kragan, Rembang. Diluar 
Kabupaten Pati. Namun juga ada yang berasal dari pekalongan, Cilacap, ataupun 
dari desa Bajomulyo-Juwana sendiri. 
c) Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga juragan rangkap ini berbeda dengan juragan 
murni. Karena dapat dikatakan kehidupan juragan rangkap ini cukup, dan pas-
pasan terkait ekonominya.  
Juragan rangkap ini memiliki tanggungan keluarga 1 atau 2 anak artinya 
mereka menyesuaikan jumlah anak berdasarkan penghasilan yang didapatkan, 
sehingga cukup kiranya untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
 
 d) Pendapatan  
Sebagaimana peneliti temui, juragan rangkap ini memperoleh pendapatan  
per/harinya  kurang lebih Rp120.000,00 dalam melaut selama      1 minggu. Jika 
dikalkulasikan maka hasil per/bulannya dapat mencapai         Rp 2 juta – Rp 2,5 
juta. 
Sedangkan bagi para ABK per/harinya mendapatkan Rp 40.000,00 maka 
per/bulannya para ABK ini bisa mendapatkan Rp 800 ribu hingga       Rp 1 juta. 
e) Status Kepemilikan 
Dalam status kepemilikan rumahnya, nelayan juragan rangkap memiliki 
rumah secara permanen, dan sederhana. Namun mereka juga memiliki tv, tape, 
handphone,dan fasilitas lainnya. 
f) Pekerjaan Diluar Usaha Perikanan 
Sebagian besar juragan rangkap ini menggantungkan hidup sepenuhnya 
dari hasil melaut. Keberadaan para nelayan ini memiliki suatu harapan dan obsesi 
untuk menjadi nelayan juragan alat tangkap atau kapal, sehingga keuntungan yang 
diperoleh dapat menjadikan kehidupan mereka lebih baik. Kesejahteraan hidup 
pun terngiang dalam hasrat agar terpenuhi dengan tanggung jawab terhadap 
keluarga. Tak heran jika nelayan itu pun berusaha untuk mencari usaha 
sampingan, disaat sedang tidak melaut. 
Mengingat penghasilan yang didapatkan baik bagi para juragan, ABK, 
tekong/jurumudi, mereka memiliki pendapatan berbeda. Semua disesuaikan 
dengan posisi dan perannya masing-masing.  
Sebagaimana bagi pemilik kapal/juragan memperoleh setengah bagian dari 
hasil perolehan ikan dan tentu mendapatkan bagian lebih banyak dari pada 
buruh/ABK, karena perolehan hasilnya berdasarkan sistem bagi hasil yang telah 
disepakati antara kedua belah pihak secara transparan. 
c) Nelayan Penangkap Ikan/buruh 
Nelayan penangkap ikan ialah nelayan yang secara langsung menangkap 
ikan dilaut. Berdasarkan pemaparannya nelayan ini terdiri dari ABK (Awak Buah 
Kapal), jurumudi/tekong bertugas mengemudikan kapal, dan koki yang 
menyiapkan makanan selama melaut.  
Sebagai jurumudi semestinya memiliki kecakapan disaat menjalankan 
kapal, dan memahami betul kondisi kapal ketika berhadapan dengan karang-
karang besar dilaut, sehingga sangat memungkinkan untuk dapat melewatinya 
dengan selamat. Selain itu jurumudi/tekong juga harus dapat menguasai mesin 
kapal, karena jika terjadi kerusakan dilaut maka dapat memperbaikinya secepat 
mungkin agar usaha penangkapan ikan pun dapat terus berjalan. 
Jumlah ABK dalam satu unit armada mini purse seine ukuran 30GT 
(Gross Tonnage) biasanya berjumlah 14-16 orang. Sedangkan pada armada purse 
seine yang berukuran >30 GT 18-30 orang. Setiap armada memiliki tingkat 
kapasitas yang berbeda. Armada yang nantinya digunakan para nelayan, 
sebelumnya dihitung secara detail terkait berat tampungan yang akan dibawa 
disesuaikan dengan ukuran armada. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
keseimbangan kapal purse seine saat berlayar ditengah laut. 
 
Berikut contoh pembagian tugas para ABK (Awak Buah Kapal)  pada 
armada mini purse seine: 
Tabel 20 
Contoh Pembagian Tugas ABK 
No Tugas ABK (Anak Buah Kapal) Jumlah 
1 Juru Mudi (Fishing Master) 1 orang 
2 Juru Mesin (Motoris) 1 orang 
3 Pembawa dan Penata lampu 2 orang 
4 Penata Pelampung 2 orang 
5 Penarik Badan Jaring 6 – 7 orang 
6 Penata Pemberat 1 orang 
7 Penata Tali 1 orang 
 
Disamping itu kebutuhan BBM/solar yang dipakai untuk melaut perlu 
diperhatikan, dalam pemakaiannya kurang lebih membutuhkan 6000 liter dengan 
ukuran kapal >30GT. Sedangkan pada kapal <30 GT memerlukan 2500-3000 liter 
solar. Kepastian dan prediksi terhadap penggunaan BBM saat melakukan 
pelayaran sangatlah membutuhkan perhitungan yang matang tak sekedar 
menggunakan pertimbangan sementara. 
Bagi para ABK bertugas untuk menyiapkan segala peralatan dan 
menebarkan jaring khususnya alat tangkap purse seine saat melakukan (fishing). 
ABK pun mengawasi terhadap jaring yang direntangkan, dengan menarik 
pelampung pada tali dan memasang pemberat jaring yang berasal dari timah. 
Setelah itu menunggu beberapa jam baru kemudian dilakukan penarikan jaring 
secara bersama-sama.  
Dalam melakukan penarikan jaring purse seine, dikondisikan dalam 
keadaan yang aman dan tidak bergelombang sehingga ikan pun dapat diangkat ke 
kapal. Nelayan penangkap ikan ini sangat dibutuhkan, dengan mengandalkan 
kekuatan fisik dan kecakapannya saat melaut. Sebagaimana karakteristik para 
nelayan penangkap ikan adalah sebagai berikut: 
a) Menurut Umur Dan Jenis kelamin 
Nelayan penangkap ikan ini mayoritas terdiri dari laki-laki yang berusia 
sekitar 20-45 tahun, sehingga daya tahan tubuh dan kekuatan fisik nelayan ini 
menjadi suatu prioritas yang sangat berpengaruh terhadap dilakukannya 
penangkapan / fishing. 
b) Tingkat Pendidikan 
Suatu keterbatasan terhadap tingkatan pendidikan yang dimiliki, pekerjaan 
sebagai nelayan telah menjadi pilihan karena bagi mereka untuk menjadi nelayan 
tak menuntut persyaratan secara formal, baik hanya tamatan SD, SMP, ataupun 
SMA. Semua itu tak terlalu bermasalah yang penting bagi para nelayan bagaimana 
caranya untuk mendapatkan penghasilan sebagai biaya hidup.  
Itulah gambaran kehidupan nelayan dengan diwarnai kerja keras, bahkan 
pengorbanan nyawa sekalipun jika memang terjadi hal yang tak diinginkan saat 
melaut. Bagi mereka itulah garis nasib yang mesti dijalani sebagai ketentuan dari 
Sang Khaliq. 
 
Pada suatu event tertentu, guna menambah wawasan dan pengalaman 
sebagai proses pembelajaran, Kelompok Nelayan “Sarono Mino” melakukan 
berbagai study banding atau kunjungan ke beberapa pihak terkait. Nelayan desa 
Bajomulyo juga diberikan kesempatan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan 
Kabupaten Pati untuk mengikuti berbagai latihan kecakapan dan kreativitas yang 
diharapkan dapat menambah progess kedepannya.  
c) Asal Daerah 
Sehubungan dengan asal daerahnya nelayan penangkap ikan ini sebagian 
besar berasal dari desa Bajomulyo meskipun ada yang berasal dari daerah lain 
atau luar kota. Seperti desa Bendar, desa Growong dan Bakaran bahkan ada yang 
berasal dari Rembang, Pekalongan, Cilacap, dan Jawa Barat. 
d) Jumlah Tanggungan Keluarga 
Nelayan penangkap ikan Desa Bajomulyo mayoritas telah berkeluarga, 
dengan rata-rata tanggungan keluarga 1 sampai dengan 3 anak, baik anaknya yang 
telah menikah maupun masih sekolah. Bagi nelayan penangkap ikan, kehidupan 
mereka rentan dengan musim ikan. Jika dalam musim panen keadaannya jauh 
lebih baik dengan hasil tangkapan yang sangat memuaskan, sehingga PPI pun 
sangat dipadati dengan kapal yang mendarat di dermaga.  
e) Pendapatan  
Penghasilan bagi para nelayan penangkap ikan/buruh ini memiliki 
pendapatan berbeda-beda, sesuai dengan hasil tangkapan yang diperoleh pada 
masa melaut. 
Jika menggunakan kapal mini <30 GT dengan masa melaut per/minggu 
maka mereka dapat memperoleh Rp 800 ribu hingga Rp1juta per/bulan. 
Sedangkan bagi para nelayan penangkap ikan/buruh yang menggunakan kapal >30 
GT dengan masa laut bulanan (sekitar 2 bulan) maka mereka mampu 
mendapatkan Rp 1,5-Rp1,7 juta. Berdasarkan pengakuan Bapak Sarwo sebagai 
berikut: 
“Biasanipun gangsal lobang sekitar tigang doso gangsal ton. Pemilik 
ngaten niki saget angsal bagian kathah sekitar pitungdoso gangsal yuta. 
Kolo wingi meniko harga juale kalih atus kalih doso tigo yuta. Kadang 
ABK meniko kesahnipun kirang kalih wulan utawi kalih wulan langkung. 
Lha... tergantung rejekinipun. Wingi per/ABK angsal setunggal yuta 
pitungatus, meniko saget angsal kathah”. 
 
“Biasanya dapat 5 lubang sekitar 35 ton. Pemilik seperti ini dapatnya 
banyak dapat bagian sekitar 75 juta. Kemaren ini harga jual 223 juta. 
Terkadang ABK ini perginya 2 bulan kurang atau 2 bulan lebih itu kan 
tergantung rejekinya. Kemaren per/ABK dapat satu juta tujuh ratus, itu kan 
dapat banyak”. 40 
 
f) Status Kepemilikan 
Kepemilikan rumah yang nelayan buruh tempati adalah rumah sendiri, 
tetapi ada juga yang bertempat tinggal serumah dengan orang tuanya. Namun 
mereka pun juga telah memiliki tv, tape, sepeda motor, dan sepeda. 
g) Pekerjaan Diluar Usaha Penangkapan Ikan 
Sebagian nelayan penangkap ikan ada yang menjadikan mata pencaharian 
sebagai nelayan menjadi pekerjaan pokok, namun jika ada masa libur ada pula 
yang bekerja serabutan, baik jadi tukang (buruh bangunan), menggembala ternak 
atau bahkan ada yang istirahat total.  
 
40  Bapak Sarwo. Hasil Wawancara. Juwana. Data Primer . 2008 ; Tanggal 3 Juli  
Sebagaimana penuturan Bapak Mulud dalam hasil wawancara yang telah 
dilakukan yakni sebagai berikut:  
”nggih mbak, biasanipun menawi mboten nglaut nggih intirahat wonten 
nggriya mawon. Kula mboten usaha sampingan kok, nggih kerjanipun 
pados ulam mawon. Dados nggih saget istirahat total, nagaten…” 
 
“iya mbak, biasanya jika tidak melaut iya istirahat di rumah saja. Saya 
tidak usaha sampingan kok, ya kerjaannya hanya mencari ikan saja. Jadi 
iya bisa istirahat total, begitu…”. 41 
 
Bagi nelayan yang menggunakan masa liburnya untuk istirahat total 
dimaksudkan agar mereka dapat segera memulihkan stamina sekaligus berkumpul 
dengan keluarganya. Namun disisi lain juga ada para ABK yang menggunakan 
waktu senggangnya ketika tidak melaut untuk memperbaiki jaring ataupun kapal 
yang rusak.  
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2    Gambar 3 
(Gambar 2  :  ABK sedang memperbaiki jaring  purse seine yang rusak) 
(Gambar 3 : ABK sedang memperbaiki kapal purse seine yang rusak) 
 
41 Bapak Mulud. Hasil Wawancara. Juwana. Data Primer. 2008 ; Tanggal 8 Juli 
MATRIK 1: KARAKTERISTIK MORAL EKONOMI NELAYAN 
No Aspek Hasil Temuan 
1 Karakteristik Moral 
Ekonomi Nelayan 
Hidup berkelompok dengan semangat kerja keras dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga. 
 a) Karakteristik 
Informan 
a) Bapak H.Salim sebagai pemilik kapal purse seine >30 GT 
b) Bapak Gunari sebagai pemilik kapal purse seine >30 GT 
c) Ibu Hartami sebagai pemilik kapal purse seine <30 GT 
d) Bapak Supriyadi sebagai pemilik kapal purse seine <30 GT 
e) Bapak Wartono sebagai pemilik kapal purse seine <30 GT 
f) Bapak Karlan sebagai pemilik kapal purse seine <30 GT 
g) Bapak Mulud sebagai ABK 
h) Bapak Masnur sebagai ABK 
i) Bapak Gimari sebagai ABK 
j) Bapak Ngadi sebagai ABK 
k) Bapak Budiyanto sebagai ketua paguyuban nelayan 
l) Bapak Pujiono sebagai petugas PPI (juru lelang) 
 b) Nelayan Pemilik 
Kapal/juragan 
a) Juragan Murni yakni nelayan yang memiliki modal, kapal 
dan alat tangkap tanpa ikut mengoperasionalkan alat 
penangkap ikannya. 
b) Juragan Rangkap yakni nelayan yang memiliki modal guna 
membeli kapal dan alat tangkap dan ikut serta dalam usaha 
penangkapan ikan di laut bersama ABK. 
 c) NelayanPenangkap 
Ikan/ABK/buruh 
Yakni nelayan yang secara langsung menangkap ikan di laut. 
ABK terdiri dari: 
a) Jurumudi/tekong yang bertugas mengemudikan kapal. 
b) Motoris yang memerikasa dan memperbaiki mesin. 
c) Koki yang menyiapkan segala kebutuhan pokok (makan dan 
minum). 
 
 
2) PEMBENTUKAN MODAL EKONOMI 
Kepemilikan modal dalam perdagangan ikan di desa Bajomulyo bagi 
nelayan juragan cukuplah besar namun bagi bakul kepemilikan modal yang besar 
cukup membelitnya. Bahkan tidak sedikit dari para bakul yang berperan sebagai 
perantara dalam aktivitas penjualan ikan hasil tangkapan nelayan kepada para 
tengkulak ikan hanya atas dasar prinsip kepercayaan yaitu pada kemampuan atau 
keahlian mereka untuk meyakinkan para pemilik ikan agar menyerahkan atau 
menjual ikan kepada dirinya. Selain itu juga dibutuhkan kesepakatan terhadap 
berlakunya peraturan dalam hubungan kerja. 
Dalam aktivitas perdagangan ikan di desa Bajomulyo membeli ikan sesuai 
dengan harga yang berlaku di pasar. Dengan demikian, para pelaku ekonomi 
utama dalam aktivitas perdagangan ikan di desa Bajomulyo tetap berada di tangan 
masyarakat setempat, yaitu juragan pemilik kapal/juragan, para bakul, dan 
tengkulak.  
a) Pelaku Modal Ekonomi 
1. Pemilik Kapal/Juragan 
Dalam menjalankan perannya sebagai pelaku ekonomi juragan memiliki 
modal dalam jumlah besar, yang berasal dari investasi hasil tangkapannya setelah 
melelangkannya di PPI. Modal ini tentunya mengalami perollingan dalam bursa 
perdagangan ikan. Disamping itu juragan pun banyak yang memiliki tanah sebagai 
investasinya, jika diperlukan sewaktu-waktu dapat dijual dengan harga tinggi. 
 
2. Bakul Ikan 
Bakul merupakan pelaku ekonomi kedua yang memperoleh modal dari 
hasil jual ikannya kepada konsumen. Namun terkadang untuk mendapatka modal 
lain bakul pun melakukan peminjaman terhadap pihak dari bank secara kredit 
maupun sesama bakul seprofesinya. 
3. Tengkulak  
Tengkulak lebih banyak menjadi pendistribusi ikan baik kepada pedagang 
besar maupun kecil, disanalah ia mendapatkan keuntungan sebagai modal untuk 
usaha berikutnya.  
Dalam konteks yang sifatnya lebih terbatas, kuatnya relasi bisnis antara 
nelayan/juragan dan nelayan dengan para bakul ikan, yang dalam banyak hal 
menyerupai “patron-client relationship”, telah menjadikan keberadaan dan peran 
para bakul ikan ini sebagai “…stand guard over the crucial junctures or synapsis 
of relationships which connect the local system to the larger whole”. 42 
Adanya hubungan “patron-klien” dalam relasi bisnis antara nelayan 
pemilik kapal dan nelayan bakul ikan ini, memang memungkinkan tercapainya 
efektivitas dan efisiensi dalam penjualan ikan. Walaupun ada risiko terhadap 
kemungkinan terjadinya perolehan pendapatan dengan harga relatif lebih rendah 
dari pendapatan yang mungkin bisa diperoleh.  
 42Wolf, dalam de Jong. Aspek Sosial Budaya Pada Kehidupan Ekonomi Masyarakat Nelayan 
    Tradisional. Jakarta. www.Google.com. 1989; 13 
 
Apabila mereka memperdagangkannya langsung di pasar jalanan setempat 
atau ke pasar-pasar lokal di luar daerah, para nelayan pemilik kapal/juragan dan 
bakul dapat menjual ikannya serta memperoleh uang dengan cepat tanpa harus 
mengeluarkan biaya tambahan lagi. Namun kendati dengan cara itu mereka akan 
memperoleh harga yang terkadang di bawah harga pasar, karena sifatnya yang 
sangat fluktuatif. 
Dari uraian di atas, terlihat bahwa pola hubungan kerja nelayan di daerah 
Bajomulyo tersebut, secara umum bersifat patron-client relationship, namun 
sebagian juga ada yang bersifat collegialisme atau kemitraan kerja yang sejajar. 
Pemberian keamanan, kemudahan, kelancaran dalam melakukan aktivitas 
ekonomi dalam pola-pola hubungan jual-beli di atara nelayan, juragan, dan bakul 
ikan merupakan dasar pokok dari setiap jalinan hubungan kerja yang dijalankan. 
Pola demikian tampaknya erat berkaitan dengan faktor-faktor penggerak 
ekonomi dan uang yang pada umumnya tidak berada di tangan ketiga pelaku 
ekonomi di atas, di samping disebabkan oleh kemampuan masyarakat nelayan 
setempat di dalam mendapatkan dan memanfaatkan sumber-sumber keuangan 
yang jumlahnya tidaklah terlalu besar. 
Munculnya pelaku-pelaku ekonomi lokal (juragan, bakul dan tengkulak 
ikan) dalam relasi perdagangan ikan, tidak saja memiliki arti penting bagi 
pemenuhan kebutuhan ekonomi para nelayan yang menjadi kliennya. Tetapi di 
lain pihak juga telah menciptakan hubungan patron-klien yang cenderung 
melahirkan ketergantungan ekonomis bagi  para nelayan. 
Kecenderungan ini pada dasarnya bukanlah karena alasan-alasan ekonomis 
semata (untuk mendapatkan hutang atau kredit), tetapi lebih disebabkan karena 
para nelayan ingin segera menikmati hasil kerjanya, dan tidak mau direpotkan 
dengan hal-hal jlimet yang berakar pada sikap dan pemikiran sosial-budaya 
masyarakat nelayan desa Bajomulyo. 
b) Lembaga-Lembaga Kredit 
Keseluruhan aktivitas yang berkaitan dengan investasi uang, merupakan 
gejala umum yang dipraktikkan hampir oleh setiap penduduk nelayan di desa 
Bajomulyo di samping hutang atau kredit.  
Hutang sebagai salah satu karakteristik perekonomian desa tradisional, 
dalam banyak hal hampir selalu tidak menguntungkan secara ekonomis bagi si 
penghutang atau peminjam (kreditur). Hal ini, tampaknya kurang disadari oleh 
masyarakat nelayan di desa Bajomulyo, sehingga sampai kini pun masyarakat 
setempat masih banyak terlibat dalam praktik hutang dan kredit. Hutang atau 
kredit (ngredit) yang dilakukan oleh masyarakat nelayan setempat, umumnya 
tidak dalam kerangka hubungan kerja antara nelayan dan juragan.  
Hutang atau permintaan kredit biasanya dilakukan oleh para nelayan 
kepada orang-orang kaya tetangga-tetangga mereka sendiri yang sama sekali tidak 
memiliki hubungan kerja dengan dirinya atau bank sekalipun. Tetapi pada 
umumnya mereka lebih sering meminjam uang ke PPI yang terkadang PPI mesti 
menanggung hutang para bakul tersebut dalam jumlah yang lumayan besar. 
Seperti halnya kasus hubungan hutang-piutang atau kredit antara nelayan 
dan bakul ikan. Seorang nelayan hampir tidak pernah melakukan pembayaran 
dalam bentuk penyerahan ikan kepada bakul, karena harga yang ditentukan secara 
sepihak oleh bakul.  
Hutang uang tetap dibayar dengan uang, yang diberikan dari hasil 
penjualan ikan mereka. Dalam hal ini, tidak terjadi praktik ijon dari para bakul 
terhadap nelayan yang menjadi kliennya, di mana harga jual ikan dari nelayan 
tersebut ditetapkan sebelumnya dan di bawah harga pasar.  
Harga jual ikan dari bakul tetap mengikuti harga pasar. Kalaupun nelayan 
tadi menerima uang penjualan ikannya di bawah harga jual yang secara riil 
diterima oleh bakul, hal tersebut lebih merupakan sebagai “komisi” atau “uang 
jasa” yang mereka anggap wajar atas kerjanya menjualkan ikan nelayan tersebut. 
Dengan perkataan lain, permintaan hutang atau kredit dari seorang nelayan kepada 
para bakul patronnya, lebih dimaksudkan sebagai upaya dari kedua belah pihak 
untuk memelihara hubungan perdagangan sehingga keduanya sama-sama 
mendapatkan manfaat. 
Keterlibatan masyarakat nelayan setempat dalam praktik hutang-piutang 
atau kredit, tampaknya banyak disebabkan oleh sikap hidup mereka yang kurang 
menjangkau masa depan. Berhemat, menabung atau melakukan investasi uang dan 
barang untuk pengembangan usaha lain maupun untuk kebutuhan masa depan, 
hampir dimiliki oleh sebagian terbesar masyarakat Bajomulyo. 
 Namun demikian, sikap hidup mereka tidak dapat dikatakan sebagai sikap 
hidup boros, yang lebih berkonotasi pada sikap menghambur-hamburkan uang 
untuk hal-hal yang tidak perlu. Tetapi lebih dikarenakan mereka ingin 
menyepadankan antara  kerja  dan hasil kerja untuk memperoleh kepuasan diri 
baik secara fisik, psikologis dan sosial setelah mereka berjerih-payah seharian atau 
sehari-semalam menangkap ikan.Terkadang hutang atau kredit yang mereka 
peroleh pada umumnya diinvestasikan untuk menambah      modal usaha.  
Meskipun ada juga yang menggunakannya untuk kebutuhan habis pakai. 
Seperti membangun rumah, lamaran dan pesta perkawinan, membeli peralatan 
rumah tangga, atau barang-barang berharga seperti perhiasan emas (kalung, 
gelang, cincin) terutama ketika akan menjelang lebaran untuk memenuhi 
kebutuhan sosial dan budaya mereka.  
Adanya lembaga-lembaga keuangan informal dan sistem kuasai investasi 
seperti itu, praktis keberadaan bank, koperasi desa, dan semacamnya banyak 
dimanfaatkan oleh penduduk setempat. Hal ini dikarenakan kesederhanan 
pemikiran ekonomi mereka dan ketidakinginan mereka berhubungan dengan hal-
hal yang bersifat prosedural.  
Di lain pihak, lembaga-lembaga keuangan informal tersebut telah 
memungkinkan struktur ekonomi di desa mereka dapat dibangun dan 
dikembangkan atas dasar kemampuan ekonomi lokal atau secara berswasembada. 
3) AKTIVITAS NELAYAN DALAM PENANGKAPAN IKAN (FISHING) 
Beberapa kegiatan yang termasuk dalam kegiatan penangkapan ikan ini 
adalah penyiapan peralatan dan penangkapan ikan. Kegiatan penangkapan ikan 
dilakukan pada waktu yang cukup bervariasi. Secara umum dapat dibedakan ke 
dalam tiga golongan yaitu penangkapan ikan pada pagi hari, siang/sore hari, dan 
malam hari. Penyiapan jaring dan mesin biasanya melibatkan nelayan dan 
pandhega. Sebagian nelayan juga mempunyai tukang/jasa angkut yang sekaligus 
mempersiapkan peralatannya.  
Para nelayan tidak bisa bekerja bila tidak ada pendhega/ABK sebagai 
pendampingnya. Pembagian tugas di laut tidaklah tegas, seperti kegiatan 
menyebar atau menarik jaring tidaklah kaku, keduanya saling berganti dalam 
melakukan berbagai pekerjaan.  
Terkait masalah pendapatan, nelayan juragan mendapatkan bagian yang 
lebih tinggi. Besarnya jumlah pembagian yang diperoleh juragan disebabkan 
penguasaannya terhadap peralatan produksi. Akan tetapi bila dilihat dari peran 
mereka sebagai nelayan maka buruh/ABK sama-sama memperoleh bagian yang 
lebih sedikit dari juragan. Upah yang diterima itu merupakan konsekuensi logis 
dari hubungan kerja selama melaut mencari ikan. Hal ini berlaku secara umum 
pada komunitas nelayan yang menentukan pembagian hasil tidak berdasar upah 
tetap (absolut) tetapi berdasarkan prosentase dari pendapatan sekali penangkapan 
ikan. 
Secara ekonomi, status juragan lebih tinggi dari buruh/ABKnya. 
Kemampuan ekonomi yang relatif terbatas dari ABK seringkali mengakibatkan 
juragan menjadi salah satu pihak yang dimintai bantuan oleh buruh. Berdasarkan 
kemampuan ekonomi ini, nelayan juragan menjadi patron bagi ABK/buruh. 
Berbagai bantuan pada bidang ekonomi dari juragan menjadikan buruh 
mempunyai utang budi terhadapnya. 
Dengan demikian, hubungan nelayan dengan buruh bukanlah semata-mata 
terbatas pada hubungan kerja (bersifat ekonomi) tetapi juga meluas pada 
hubungan di luar hubungan kerja tersebut. Keterikatan keduanya diperkuat oleh 
hubungan sosial yang mereka bentuk di luar hubungan kerja. 
Mempertahankan dan membina hubungan baik dengan para     ABKnya, 
para nelayan berupaya bertindak baik terhadap para buruh dan ikut menyelesaikan 
kesulitan yang dihadapi buruh. Sebagai contoh, bilamana ada di antara ABK yang 
membutuhkan dana maka juragan dianggap perlu untuk memberikan bantuan. 
Begitu pula dalam menjaga hubungannya dengan juragan, para buruh berusaha 
untuk bertindak baik kepada juragan atau keluarganya dengan menjaga kejujuran, 
rajin serta tepat waktu bila diperlukan oleh majikan. Saling membantu dalam 
pekerjaan dan kehidupan keseharian menjadi faktor penting dalam 
mempertahankan hubungan sosial                     di antara mereka. 
a) Pengadaan Alat-Alat Produksi 
Sehubungan dengan sarana operasional yang digunakan dalam menangkap 
ikan nelayan “Sarono Mino”, antara lain sebagai berikut: 
1. KAPAL 
Klasifikasi kapal yang digunakan oleh nelayan “Sarono Mino” di 
Bajomulyo PPI Unit 2 yakni kapal purse seine yang berukuran <30 GT        dan 
>30 GT ( yang mencapai 42 - 85 GT dan 120 - 150 GT). Seperti halnya   kapal-
kapal ikan lainnya kapal purse seine yang beroperasi juga terbuat dari kayu. 
Ukurannya beragam dari yang paling kecil dengan 30 Gross Tonnage (GT) 
sampai dengan 200-250 GT. 
Berdasarkan kawasan pelayaran di wilayah Indonesia ada beberapa jenis 
kapal yang digunakan, antara lain: 
a) Fisher Boat Katir 8M adalah jenis kapal nelayan jaring atau pancing yang 
dibangun dari bahan Fibreglass Reinforced Plastic (FRP). Konstruksi 
pembuatan dengan sistem Full Moulded Hull. Hull Katir 8M dirancang sangat 
sempurna menggunakan program dan simulasi komputer hingga menghasilkan 
hull yang presisi, efisien dan layak laut. Mesin tempel berkekuatan 15PK 
cukup untuk mendorong kapal pada kecepatan jelajah 10 knot.  
b) Fisher Boat Cakalang 24 adalah jenis kapal nelayan jaring atau pancing yang 
dibangun dari bahan Fibreglass Reinforced Plastic (FRP). Konstruksi 
pembuatan dengan sistem Full Moulded Hull. Hull Cakalang 24 dirancang 
sangat sempurna terbukti menghasilkan hull yang sangat effisien dan layak 
laut. Mesin diesel satu silinder berkekuatan 8PK cukup untuk mendorong 
kapal pada kecepatan jelejah 7 knot.  
c) Fisher Boat Cakalang 5GT adalah jenis kapal nelayan pancing atau jaring 
yang dibangun dari bahan Fibreglass Reinforced Plastic (FRP).  
Cakalang 5GT dirancang sangat sempurna menggunakan teknologi terkini 
hingga menghasilkan hull yang sangat effisien dan layak laut. Mesin diesel 
satu silinder berkekuatan 22PK cukup untuk mendorong kapal pada kecepatan 
jelejah 8 knot. Kesempurnaan rancangan dan pembuatan menghasilkan 
efsiensi hingga 10 nautical miles per gallon. Bentuk lambung adalah 
traditional Downeast Full Displacement Rounded Hull.  
d) Fisher Boat Pari-08 adalah jenis kapal nelayan pancing atau jaring yang 
dibangun dari bahan Fibreglass Reinforced Plastic (FRP) dengan lambung 
ganda (Catamaran). Kesempurnaan rancangan draft lambung 30 cm sangat 
memudahkan kapal beroperasi melalui daerah dangkal.  
e) Fisher Boat Bonito-10 GT adalah jenis kapal nelayan jaringyang dibangun 
dari bahan Fibreglass Reinforced Plastic (FRP).Konstruksi pembuatan dengan 
sistem Full Moulded Hull.Lambung FB10 dibuat berdasarkan penelitian 
dikombinasikan dengan program rancang bangun yang sempurna sehingga 
menghasilkan kapal yang optimal, effisien dan layak laut.  
f)  Fisher Boat Purse Seine-60 GT adalah kapal latih perikanan yang dapat 
dipergunakan untuk penangkapan ikan pelagis dengan alat tangkap Purse 
Seine. Kapal tersebut dibuat dari bahan FRP (Fibre Reinforced Plastic), 
berbaling-baling satu dan digerakkan oleh mesin diesel untuk penangkapan 
ikan diperairan 120 mil dari pantai.  
 
 
Pada dasarnya kapal purse seine pantura merupakan kapal purse seine 
yang ruang kemudi (Wheel House) terletak di bagian belakang kapal (buritan) 
sedangkan bagian depan (haluan) sampai ke bagian tengah diisi oleh       palka-
palka ikan yang jumlahnya bervariasi dari 8 buah sampai 18 buah tergantung 
ukuran kapal. Mesin utama terletak tepat di bagian bawah ruang kemudi 
berdampingan dengan mesin pembantu yang berfungsi sebagai generator untuk 
menyalakan lampu-lampu pemikat ikan. Biasanya kapal-kapal ini menggunakan 
mesin diesel Mitsubishi atau Nissan dengan kekuatan berkisar 120-300 PK 
(Kekuatan Mesin). 
Mesin pembantu berjumlah 2-3 buah berfungsi sebagai generator listrik 
untuk menyalakan lampu-lampu pemikat ikan berkekuatan tinggi. Jumlah lampu 
yang digunakan juga tergantung ukuran kapal. Umumnya berkisar antara 30 
sampai 50 buah lampu dengan kekuatan 1000 watt per buahnya. Kekuatannya itu 
mampu membuat lampu-lampu ini menarik ikan-ikan yang bermukim di dasar 
perairan sekalipun.  
Setelah ikan yang terkumpul dianggap cukup, maka lampu seorang ABK 
akan diterjunkan ke laut membawa rakit kecil berisi lampu petromax dan secara 
bersamaan lampu-lampu berkekuatan tinggi di atas kapal akan dimatikan.  
Dengan demikian ikan-ikan yang terkumpul di sekitar kapal akan 
terkonsentrasi mengikuti pergerakan rakit berisi 8-10 buah lampu petromax. Rakit 
kecil itulah yang menjadi titik pusat lingkaran jaring sehingga gerombolan ikan 
dengan sendirinya akan terperangkap di dalam jaring yang dilingkarkan oleh 
kapal. 
Meskipun terbuat dari kayu, alat navigasi kapal-kapal purse seine Laut 
Jawa lumayan lengkap. Pastinya kapal ini dilengkapi dengan GPS receiver 
sebagai penunjuk arah selain kompas. GPS (Global Position System) ini juga bisa 
digunakan untuk menyimpan posisi dan lokasi rumpon yang telah diturunkan pada 
pelayaran sebelumnya atau untuk menyimpan lokasi daerah penangkapan ikan 
yang berlimpah. Selain GPS, kapal ini juga dilengkapi dengan fish finder seperti 
SONAR atau Echosounder. Bahkan beberapa kapal juga dilengkapi dengan 
Marine Radar. Pastinya kapal yang tumpangi selama penelitian dilengkapi oleh 
itu semua. Kini setidaknya semua kapal purse seine yang beroperasi dilengkapi 
dengan GPS dan sonar atau echosounder. Sonar digunakan untuk men-scan lokasi 
ikan secara horizontal sedangkan echosounder secara vertikal.  
Biasanya Fisher Boat Purse Seine-60 GT adalah kapal perikanan yang 
dapat dipergunakan untuk penangkapan ikan pelagis dengan alat tangkap purse 
seine.  
Kapal tersebut dibuat dari bahan FRP (Fibre Reinforced Plastic), 
berbaling-baling satu dan digerakkan oleh mesin diesel untuk penangkapan ikan 
diperairan 120 mil dari pantai.  
- Konstruksi kapal ini dibangun sesuai dengan peraturan Biro Klasifikasi 
Indonesia untuk jenis, ukuran dan daerah pelayaran di Indonesia. Selain dari 
itu kapal harus laik laut untuk jenis, ukuran dan daerah pelayaran sesuai 
peraturan perundangan yang berlaku, serta dibuat dan dirakit dibawah 
pengawasan pemilik (owner).  
- Dalam penerapan peraturan dan persyaratan tersebut diatas, kapal digolongkan 
sebagai kapal Purse Seine untuk perairan laut Indonesia. - Sertifikat peralatan, 
keselamatan, surat-surat kapal dipersiapkan dan diserahkan oleh kontraktor 
kepada pemilik (owner) pada waktu serah terima kapal dan kapal berbendera 
Indonesia.  
- Kapal didaftarkan sesuai dengan daerah operasi kerjanya yaitu dimana kapal 
tersebut akan dioperasikan. 
Kecepatan jelajah kapal dengan kapasitas muat penuh pada sarat air penuh 
dengan sea margin 10% tidak kurang dari 7 - 10 knot dengan daya mesin 
penggerak beroperasi pada 90% maximum continous rating. Jarak jelajah 
berdasarkan kapasitas tangki bahan bakar pada kapasitas muat penuh dan 
kecepatan jelajah 7 - 10 knot tidak kurang dari 50 (lima puluh) mil laut. 
Berikut gambar armada yang berukuran < 30 GT dan >30 GT       (purse 
seine). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 4: Ukuran Kapal 28 GT di PPI Bajomulyo) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 5: Ukuran Kapal > 30 GT di PPI Bajomulyo) 
Sebagaimana perkembangan tehnologi yang menyebabkan semakin 
sempurnanya bentuk dasar kapal dan dipilihnya suatu motorisasi sebagai tenaga 
penggerak kapal. Dengan jangkauan yang lumayan luas tersebut,   kapal-kapal 
purse seine Bajomulyo rata-rata beroperasi di laut selama 20-40 hari dengan ABK 
berjumlah 18-30 orang per kapal. 
Alat tangkap Purse Seine dikenal juga sebagai Pukat Cincin atau Pukat 
Lingkar. Alat tangkap ini berbentuk persegi panjang dengan pelampung (Floats) 
di bagian atas dan pemberat (Sinkers) serta cincin besi (Rings) di bagian bawah. 
Pada saat dioperasikan, kapal yang membawa alat tangkap ini melingkari 
sekawanan ikan yang telah dikumpulkan dengan pemikat rumpon dan lampu 
berkekuatan tinggi. 
 
 
(Gambar 6 :  Jaring purse seine saat melingkar membentuk mangkok) 
Setelah lingkaran terbentuk sempurna maka tali kolor (Purse Line) yang 
terdapat di bagian bawah akan ditarik melewati cincin-cincin besi yang 
bergelantungan di bagian bawah jaring sehingga alat tangkap ini akan mengerucut 
dan berbentuk seperti mangkok. 
Kondisi demikian dimaksudkan agar segerombolan ikan dapat terkurung di 
dalamnya. Selanjutnya seluruh jaring akan ditarik ke sisi kapal dan ikan yang 
tertangkap akan terkumpul di bagian kantong jaring secara otomatis.43 Jenis ikan 
sasaran purse seine adalah jenis-jenis ikan pelagis kecil seperti selar, layang, 
kembung, tongkol, bawal, dan sebagainya. Meski demikian, kadang kala 
tertangkap pula jenis-jenis ikan lainnya meski jumlahnya sangat sedikit seperti 
kakap, tenggiri, cumi – cumi dan ikan-ikan dasar lainnya. 
 
 
 
  
 
 
 
(Gambar 7: Pertemuan ujung jaring saat penangkapan ikan) 
Pada dasarnya alat tangkap purse seine digunakan untuk menangkap ikan-
ikan pelagis, yaitu ikan-ikan yang bergerak bebas di permukaan dan pertengahan 
perairan. Alat tangkap purse seine bisa digunakan untuk menangkap ikan pelagis 
kecil, seperti halnya yang dioperasikan untuk menangkap ikan-ikan pelagis 
berukuran besar seperti tongkol atau tenggiri. 
 
43www.Europcbc. org. Purse Seine Laut Jawa Part 1. www.google.com. 2008; Tanggal 10 Juli 
Purse Seine jenis ini umumnya dioperasikan dengan ukuran kapal yang 
lebih besar dan kadang kala menggunakan speed boat tambahan untuk 
melingkarkan jaring agar ”pengepungan” gerombolan ikan berlangsung sempurna 
dan cepat sehingga gerombolan ikan tersebut tidak dapat     melarikan diri.44 
Khusus untuk purse seine ikan yang tertangkap tidak hanya didominasi 
jenis ikan-ikan pelagis tapi juga ikan-ikan demersal yang hidup di dasar perairan. 
Hal ini berkaitan dengan ukuran jaring yang digunakan oleh kapal-kapal tersebut. 
Umumnya jaring purse seine berukuran panjang 20-21 meter sedangkan lebarnya 
(kedalamannya) berkisar antara 12-13 meter. Sementara itu, kedalaman rata-rata 
adalah 30-an meter. Dengan kata lain, jaring yang digunakan dapat mencapai 
dasar perairan, bahkan lebih. Jadi ikan-ikan dasar yang bukan sasaran operasi 
penangkapan juga ikut terbawa. Bahkan ada anekdot diantara nelayan purse seine 
bahwa dasar laut itu sudah licin seperti ubin karena terlau sering terkeruk oleh 
jaring-jaring purse seine kapal-kapal yang beroperasi di daerah tersebut.  
Anekdot lainnya adalah sebagai pasar malam akibatnya banyaknya kapal-
kapal purse seine yang beroperasi di malam hari. Lampu-lampu berkekuatan 
tinggi yang berfungsi sebagai pemikat ikan dinyalakan oleh kapal-kapal yang 
beroperasi sehingga dari kejauhan tampak seperti warung-warung terapung yang 
memenuhi daerah penangkapan ikan. 
 
 
 
 
44 www.Europcbc. org. Purse Seine Laut Jawa Part 2 www.google.com. 2008; Tanggal 10 Juli 
2. JARING PURSE SEINE 
Purse Seine merupakan alat tangkapan ikan yang digolongkan kedalam 
jaring lingkar atau encircling net, yaitu jaring yang pengoperasiannya dengan 
jalan dilingkarkan kemudian ditarik. Purse Seine disebut juga jaring cincin yaitu 
jaring yang memiliki cincin. Cincin – cincin tersebut digunakan untuk menutup 
bagian bawah dari jaring. 
 
            
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 8:  Jaring Purse Seine) 
Pukat cincin pertama kali diperkenalkan di Pantai Utara Jawa oleh Balai 
Perikanan Laut (BPPL) 1970 dalam rangka kerjasama dengan pengusaha 
perikanan.45 
Purse seine ini tidak menggunakan penarikan besar untuk menghela jaring, 
dengan perhitungan tenaga ditujukan untuk mencapai kecepatan melingkar serta 
memiliki bentuk lambung yang dirancang khusus agar memiliki kemampuan 
berolah gerak tinggi. 
 
45  Sabani dan Barus. Unit penangkapan Mini Purse Seine Jakarta. www.Google.com. 
     1988; 37 
a) Metode Pengoperasian Jaring Purse Seine 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi persiapan konsumsi (ransum), bahan bakar, air 
tawar yang dilakukan didarat. Sedangkan pemeriksaan kapal alat tangkap, alat 
bantu dilakukan diatas kapal. 
2. Tahap Pelayaran 
Pelayaran menuju fishing ground dilakukan sekitar pukul 22.00 WIB, 
dimana kapal tiba di fishing ground yang telah ditentukan dengan kecepatan 
kurang lebih 7 knot. 
3. Tahap Penyalaan Lampu 
Pada awalnya seluruh lampu dinyalakan untuk kemudian dimatikan secara 
bertahap satu demi satu setelah diperkirakan ikan-ikan telah bergerombol dan 
terkonsentrasi. 
4. Tahap Setting (Penurunan Jaring ) 
Setting dilakukan dimulai dengan melakukan pelemparan pelampung tanda 
kemudian tali selambar pertama di lambung kanan kapal. Pada saat itu juru mudi 
melakukan pelingkaran kearah kiri kapal dengan kecepatan tinggi sekitar 9 knot. 
Setelah itu dilakukan penurunan pelampung utama, jaring dan pemberat. Kapal 
bergerak kembali dalam arah melingkar mendekati pelampung sebagai tanda 
untuk menurunkan tali selambar kedua. Kecepatan kapal dapat dikurangi untuk 
mengambil dan mengangkat pelampung sebagai tanda ke dek kapal dan kedua tali 
selambar dihubungkan untuk menarik jaring. 
 
 
5. Tahap Hauling (Penarikan Jaring) 
Penarikan jaring diletakkan dengan menarik tali kemudian badan jarring 
dan pemberat. Hal ini di maksudkan agar bagian bawah jaring agar mengkerut dan 
membentuk kantong. Penarikan jaring hampir dilakukan seluruh ABK. 
6. Tahap Pengangkutan Hasil Tangkapan 
Pada saat pengangkatan badan jaring terdapat sisa sebagian badan jaring 
yang dibiarkan diatas permukaan laut. Hasil tangkapan diangkat dengan bantuan 
serok dan diletakkan diatas dek kapal untuk kemudian disortir.  
Penyortiran berdasarkan ukuran dan jenis hasil tangkapan. Hasil tangkapan 
ini diletakkan pada lubang-lubang kapal yang telah dilapisi seperti steroform dan 
juga diberi es untuk pembekuan. 
b) Karakteristik Jaring Purse Seine 
Dalam karakteristiknya Jaring purse seine sendiri mempunyai beberapa 
nama antara lain di Jawa dan Bali disebut kolor atau slerek, di Sumatra disebut 
pukat langgar atau pukat cincin dan di Sulawesi disebut giogi atau soma pajeko. 
Ciri-ciri khusus dari alat tangkap ini adalah adanya tali kolor dan tali slerek yang 
dipasang pada bagian jaring yang melalui sederetan ring atau cincin. 
 
 
 Bagian penting dari laat tangkap purse seine dapat diuraikan menurut 
Direktorat Jenderal Perikanan (1987) sebagai berikut: 
1. Jaring 
Bahan sintesis yang baik untuk jaring adalah nylon, karena nylon 
mempunyai keistimewaan dalam hal: 
1) Pintalan lebih kuat 
2) Penyerapan air lebih sedikit 
3) Resistance terhadap arus berkurang 
4) Nilai ekonominya lebih tinggi 
2. Pelampung 
Hubungan antar pelampung dan pemberat ditujukan agar jaring bisa 
membuka dan membentang dengan baik saat penangkapan ikan. Pelampung 
terbuat dari 
1) Bahan sintesis 
2) Ringan 
3) Awet 
4) Daya apung besar 
3. Pemberat  
Bahan pemberat yang lebih baik adalah timah, karena: 
1) Daya tenggelam lebih besar 
2) Tidak mudah berkarat 
3) Tidak perlu membuka waktu penambahan atau pengurangan pemberat 
dengan ukuran pemberat sama yang lain 
4. Cincin atau ring 
Bahan cincin yang baik dipakai adalah dari kuningan atau besi galvanis. 
Cincin yang biasa digunakan purse seine adalah: 
1) Ring tetap 
Yaitu ring yang menggantung pada purse seine, adapun yang dilepas 
hanya tali yang menghubungkan ring  
2) Ring yang dilepas 
Ring yang mengikuti jalannya jaring 
5. Salvage 
Salvage merupakan bagian jaring purse seine yang paling kuat berfungsi untuk 
memperkuat jaring akibat gesekan dan tarikan saat operasi penangkapan. Ukuran 
minimnya dua meter dengan ukuran benang tiga sampai lima kali main net.  
Susunan salvage terdiri dari tiga macam: 
1) Salvage yang menghubungkan antara jaring pokok dengan tali pelampung 
2) Salvage yang menghubungkan antara jaring pokok dengan tali pemberat 
3) Salvage yang menghubungkan antara tali samping dengan sayap atau kantong 
c) Deskripsi Jaring Purse seine 
Sedangkan deskripsi jaring purse seine bagian-bagiannya secara umum adalah 
sebagai berikut: 
1. Jaring Utama 
a) Bahan    : Nylon 210 D/9 
b) Lebar Mata Jaring : 1 inchi 
2. Jaring Sayap 
a) Bahan    : Nylon 210 D/6 
b) Lebar Mata Jaring : 1 inchi 
3. Jaring Kantong  
a) Lebar Mata Jaring : ¾ inchi 
4.  Salvage 
a) Bahan    : Nylon 
b) Ukuran   : 26 mm 
c) Panjang  : 500 meter  
5. Tali  
a) Bahan    : Polyethylene (PE) 
b) Ukuran   : 27 mm 
c) Panjang Bgaian Kanan : 28 meter 
d) Panjang Bagian Kiri : 15 meter 
6. Pelampung 
a) Bahan    : Syntheiic Rubber (SR) 
7. Pemberat (Sinker) 
a) Bahan    : Timah atau timbal (Timah Hitam) 
8. Cincin atau ring  
a) Bahan    : Tembaga atau kuningan atau besi  
b) Diameter Lubang : 11,5 cm 
 
 
3. RAWAI DASAR/PANCING RAWAI 
Pancing prawe ialah alat tangkap ikan yang berupa pancing majemuk 
dengan mata pancing berjumlah banyak serta tali pengikatnya dikaitkan pada tali 
utama. Main line ini dikaitkan pada tali cabang yang banyaknya tergantung dari 
jumlah mata pancing yang dioperasikan. Pancing ini bertujuan untuk menangkap 
ikan hingga dasar laut (demersal), alat ini khusus untuk menangkap ikan besar 
atau pelagis yang menjelajah sampai ke dasar laut seperti tenggiri dan kakap. 
4. MESIN 
Mesin merupakan peralatan yang digunakan untuk menjalankan kapal. Jika 
kapal berukuran <30 GT dengan menggunakan mesin D14 atau D5 yang kini bisa 
mencapai Rp 30-35 juta. Sedangkan mesin yang digunakan pada kapal yang 
berukuran >30 GT yakni mesin diesel Mitsubishi atau Nissan dengan kekuatan 
berkisar 120-300 PK dan bisa mencapai harga Rp100 juta hingga 150 juta.  
5. PELAMPUNG 
Pelampung digunakan sebagai pelengkap dalam melaut, jika sewaktu-
waktu berada di tengah laut agar ada keseimbangan dan mempermudah gerak 
dilaut. 
b) Aktivitas Penangkapan Ikan 
Dalam melakukan aktivitasnya penangkapan ikan dilakukan oleh   laki-laki 
baik yang telah berkeluarga maupun masih bujang.  
Penangkapan ikan dimulai pada malam hari, mereka menggunakan 
hitungan bulan jika bulan purnama mereka break/tidak melaut karena saat itu 
bulan bersinar terang jadi jika pun melaut ikan sangat jarang sekali. Perginya 
melaut nelayan ini 1 minggu setelah bulan purnama sampai dengan 1 minggu 
sebelum purnama. Berdasarkan patokan waktu disaat akan pergi ke tengah laut 
yakni menggunakan tanggal bulan, dan jika sesuai dengan perhitungan alokasi jam 
maka sekitar pukul 22.00 WIB. 
Berdasarkan perhitungan waktu bulan purnama, tidak melautnya nelayan 
dimaksudkan karena gelombang air laut meninggi akibat gravitasi bumi. Kondisi 
demikian tentunya tidak menguntungkan, dengan posisi bulan purnama yang 
terang mengakibatkan keberadaan ikan pun berjalan tak searah atau memancar 
yang dirasa menyulitkan bagi para nelayan untuk menangkapnya. 
Sebagaimana nelayan penangkap ikan ini menggunakan jaring mini 
ataupun jaring purse seine. Jaring mini yakni jaring yang berukuran lebih kecil 
dari pada jaring purse seine. Nelayan ini menggunakan jaring dengan cara 
menebarkan jaring ke laut dan menunggu dalam durasi waktu tertentu kemudian 
di tarik bersama-sama.  
Nelayan ini bekerja secara berkelompok dan bersamaan karena jaring yang 
digunakan memiliki berat berton-ton. Ada beberapa tanda untuk mengetahui 
adanya pengelompokan ikan dilaut, yakni sebagai berikut: 
1. Memperlihatkan riak permukaan laut atau percikan-percikan air laut dimana 
gerombolan ikan dekat dengan permukaan air laut 
2. Ada buih ikan akibat udara yang dikeluarkan dari ikan tersebut dan bau anyir 
dan banyak gelembung udara yang naik dari dasar kepermukaan air 
3. Ikan-ikan berlompatan dipermukaan air laut 
4. Adanya jalur ikan yang bercahaya karena iringan ikan yang berpindah saat 
malam hari dengan perubahan warna yang menandakan gerombolan ikan 
dekat permukaan air laut 
5. Burung-burung yang menukik nukik dan menyambar-nyambar ikan 
dipermukaan air laut 
Dalam penangkapan ikan yang dilaksanakan maka membutuhkan segala 
perlengkapan sebagai kebutuhan dalam melaut. Perlengkapan yang dibawa yakni 
sebagai berikut: 
Tabel 21 
Perlengkapan Melaut Nelayan di PPI Unit 2 Bajomulyo 
No Perlengkapan Melaut Fungsi 
1 Jaring Untuk menangkap ikan lebih banyak 
2 Pelampung Untuk menajaga keamanan saat melaut 
3 Jangkar Sebagai tambatan 
4 Peralatan Bengkel Memperbaiki mesin jika terjadi kerusakan 
tak terduga 
5 Ember Untuk membuang air yang masuk ke kapal 
6 Es Untuk pembekuan ikan saat di kapal 
7 Lampu Untuk penerangan kapal dan mempermudah 
mencari ikan 
8 Mesin Untuk menjalankan kapal 
9 Makanan dan minuman Untuk kebutuhan makan dan minum selama 
melaut 
10 Obat-obatan Untuk kesehatan 
11 Dapur Untuk memasak 
12 Radio Untuk komunikasi 
13 Steroform Untuk melapisi lubang tempat menyimpan 
ikan 
14 Timah Sebagai pemberat jarring 
15 Solar Sebagai bahan bakar 
Sumber: data primerJuli 2008 
 
c) Musim Penangkapan Ikan 
Pada saat musim penangkaan ikan di peraiaran Indonesia dapat 
berlangsung sepanjang tahun namun intensitasnya dipengaruhi musim. Musim 
puncak penangkapan ikan terjadi pada bulan Juli sampai bulan September, dimana 
musim ini keadaan perairan relative tenang sehingga pengoperasiannya dapat 
dilakukan lebih intensif. Sebagaimana saat ini bulan Agustus PPI Unit 2 
Bajomulyo telah dipenuhi dengan kapal-kapal yang mendarat di dermaga dengan 
hasil tangkapan ikan yang sangat banyak. 
 Sedangkan ketika musim sedang/biasa terjadi yakni penangkapan ikan 
dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Juni saat musim peralihan. Nelayan pun 
tak urungkan niat ketika musim paceklik terjadi, yakni biasa terjadi pada bulan 
Desember- Februari saat berlangsung musim barat. Bagi pemilik kapal saat cuaca 
buruk dimana angin bertiup kencang dan laut bergelombang besar mengakibatkan 
resiko pelayaran relative lebih besar. Sehingga saat itu pula pemilik kapal memilih 
untuk melakukan perbaikan dan pemeliharaan kembali terhadap unit 
penangkapannya.  
1. Hasil Tangkapan 
Dalam usaha perikanan ada ketidakpastian hasil yang disebabkan faktor 
kesulitan. Baik yang ditengarahi karena faktor cuaca maupun kondisi angin yang 
saat itu tidak menentu, sehingga terjadinya gelombang pasang pun  turut menjadi 
indikasi terhadap hasil tangkapan nelayan yang dianggap kurang memuaskan. 
 
Adapun hasil tangkapan pada umumnya adalah jenis ikan bergerombol 
seperti: 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 9 : Ikan Terak)   (Gambar 10: Ikan Kokot) 
 
 
      
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 11: Ikan Demang Konthing)  (Gambar 12: Ikan Layang ) 
 
  
           
 
  
 
 
(Gambar 13: Ikan Semar)  (Gambar 14: Ikan Tongkol) 
Tabel 22 
Jenis dan Harga Ikan Per/Kg 
No Jenis Ikan Harga / Kg 
1. Pindang Rp 20.000,00 
2. Layang Rp 7.000,00 
3. Banyar Rp 9.000,00 
4. Bentong Rp 9.000,00 
5. Layur Rp 6.000,00 
6. Dorang Rp 13.000,00 
7. Semar Rp 6.000,00 
8. Kokot Rp 6000,00 
9. Pari Rp 5000,00 
10. Sotong Rp 17.000,00 
11. Blekuthak Rp 15.000,00 
12. Gurita Rp 13.000,00 
13. Demang Konthing Rp 5.000,00 
14. Selar Rp 6.000,00 
15. Juwi Rp 2.000,00 
16. Bembeng Rp 3.000,00 
17. Tenggiri Rp 20.000,00 
18. Badong Rp 18.000,00 
19. Tunul Rp 10.000,00 
Sumber : Data Primer Bulan Juli 2008 
Berdasarkan hasil tangkapan yang diperoleh semua pihak memiliki 
keuntungan masing-masing, baik bagi para buruh/ABK, pemilik kapal, bakul 
maupun pihak PPI (pangkalan pendaratan ikan) yang senantiasa menyediakan 
juru lelang untuk mempermudah proses pelelangan. Ketentuannya telah dipastikan 
bahwa berjalannya lelang membutuhkan koordinasi yang baik dan secara 
kooperatif melibatkan pihak - pihak terkait.  
Penentuan harga maka pasar memiliki kuasa yang kuat, di mana harga ikan 
diharapkan dapat mencapai target stabil atau bahkan lebih tinggi, sehingga hal ini 
dapat membantu penghasilan para ABK pun lebih tinggi.  
Proses yang fluktuatif terhadap hasil tangkapan pastinya juga 
mempengaruhi fluktuatifnya harga. Khususnya bagi para ABK ini yang merujuk 
pada kerja keras dengan menggantungkan nasib mereka pada musim ikan. Semua 
pranata ini bukan sekedar untuk hitungan waktu pertahun, karena pada dasarnya 
produksi ikan yang diperoleh juga mendapatkan pengawasan dari Dinas Perikanan 
Dan Kelautan yang menginginkan adanya progress produksi setiap tahunnya. 
Kondisi seperti ini terkadang menjadi suatu problema tersendiri antara tanggung 
jawab dengan pengaruh musim bagi para ABK saat melakukan penangkapan ikan.  
 
 
 
  
MATRIK 2:  PEMBENTUKAN MODAL EKONOMI DAN AKTIVITAS 
NELAYAN DALAM PENANGKAPAN IKAN (FISHING) 
No Aspek Hasil Temuan 
1 a) Pembentukan modal ekonomi 
1. Pemilik kapal 
 
 
 
2. Bakul  
 
 
 
 
3. Tengkulak  
 
 
 
b) Lembaga-lembaga kredit 
1. Hutang  
 
Dalam menjalankan perannya sebagai pelaku 
ekonomi juragan memiliki modal yang sangat 
besar, yang berasal dari investasi hasil 
tangkapannya yang telah dilelang di PPI. 
Bakul merupakan pelaku ekonomi kedua yang 
memperoleh modal dari hasil jual ikannya 
selain itu juga terkadang ada yang meminjam 
baik secara kredit dari bank maupun sesama 
bakul yang seprofesi. 
Tengkulak lebih banyak menjadi pendistribusi 
ikan baik kepada pedagang besar maupun 
kecil, disanalah ia mendapatkan keuntungan 
sebagai modal untuk usaha berikutnya.  
 
Hutang sebagai salah satu karakteristik 
perekonomian desa tradisional, dalam banyak 
hal hampir selalu tidak menguntungkan secara 
ekonomis bagi si penghutang atau peminjam 
(kreditur). 
 
2 a) Alat-alat tangkap produksi 
1. Kapal 
 
 
 
 
 
Kapal purse seine dengan ukuran <30 GT dan 
>30 GT (yang mencapai 42-85 GT dan 120-
150 GT) 
 
 
2. Jaring Purse Seine  
 
 
 
 
3. Rawai dasar atau pancing rawai 
 
 
 
4. Mesin  
Jaring purse seine merupakan alat tangkap 
ikan yang digolongkan ke dalam jaring lingkar 
atau encircling net, yakni jaring yang 
pengoperasiannya dengan jalan dilingkarkan 
kemudian ditarik. 
Alat tangkap ikan yang berupa pancing 
majemuk dengan mata pancing berjumlah 
banyak serta tali pengikatnya dikaitkan pada 
tali utama. 
Mesin yakni alat yang digunakan untuk 
menjalankan kapal. Kapal dengan ukuran 
<30GT menggunakan mesin D14 atau D5 dan 
mesin yang digunakan kapal >30Gt yakni 
mesin Mitsubishi atau Nissan berkisar        
120-300 PK yang mencapai Rp100-150 juta. 
3 Aktivitas penangkapan ikan/fishing Dalam melakukan fishing yakni menggunakan 
hitungan bulan, jika bulan purnama mereka 
tidak melaut karena bulan bersinar terang dan 
ikannya pun jarang, alikasi waktu yang 
digunakan biasanya pukul 22.00 WIB. 
Sasaran hasil tangkapan ikan yakni jenis-jenis 
ikan pelagis kecil seperti selar, layang, 
kembung, tongkol, bawal. Jenis-jenis ikan 
pelagis besar seperti tenggiri dan cumi-cumi. 
4 Musim penangkapan ikan 1. Musim puncak yakni bulan Juli hingga 
bulan September. 
2. Musim sedang yakni bulan Maret –Juni. 
3. Musim paceklik yakni bulan Desember-
Februari. 
 
 
4) HUBUNGAN KERJA DALAM PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 
PEMASARAN 
a) Keterlekatan Hubungan-Hubungan Sosial Dalam Tindakan Ekonomi 
Nelayan 
Aksioma nelayan yang menganggap bahwa kehidupan mereka terikat pada 
suatu kelompok atau hidup bermasyarakat, maka nelayan ini pun harus 
beradaptasi atas segala aturan, tuntutan manusia, alam maupun Sang Khaliq. Oleh 
karena itu guna menjaga hubungan sosial dengan baik guna menumbuhkan 
kerukunan dan rasa solidaritas antar nelayan, maka pembentukan organisasi 
nelayan pun menjadi cermin dan wadah dalam melanggengkan hubungan sosial 
tersebut. 
Sebagaimana pernyataan Granovetter dalam konsep keterlekatan bahwa 
tindakan ekonomi disituasikan secara sosial dan melekat dalam jaringan sosial 
personal yang sedang berlangsung antar aktor indiviodual sendiri tetapi juga 
mencakup perilaku ekonomi yang lebih luas seperti penetapan harga yang 
terpendam dalam suatu jaringan hubungan sosial.46 
Dalam menjalani realitas kehidupannya, nelayan pun menjadikan 
pekerjaan yang disandangnya sebagai sarana pengabdian dalam memenuhi 
kewajiban beserta jaminan haknya. Dengan terjangan kebutuhan yang senantiasa 
menghampiri maka para nelayan juga berusaha survive dengan tetap antusias dan 
bekerja sungguh-sungguh mengembangkan usahanya sehingga ada penghargaan 
tersendiri sebagai bentuk pengakuan masyarakat terhadap keberadaannya. 
 
46Granovetter. Sosiologi Ekonomi oleh Damsar. Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada. 
    2002; hal 27 
Berdasarkan pola hubungan kerja yang terjalin antara patron-klien yakni 
antara juragan dan buruh merupakan interaksi timbal balik yang terbina sebagai 
bentuk pertukaran dan relasi kerja yang berpengaruh terhadap hubungan sosial 
yang telah ada. 
Terkait interaksi sosial dengan adanya pertukaran barang dan jasa dimana 
setiap aktor akan berjuang untuk mengurangi ongkos demi memaksimalkan 
keuntungan. Berdasrkan teorinya Blau menyatakan keanggotaan kelompok 
bertumpu pada nilai-nilai serta norma-norma yang disetujui bersama.  
Pertukaran berfungsi sebagai basis interaksi personal yang paling dasar 
tetapi nilai-nilai sosial yang diterima bersama berfungsi sebagai media transaksi 
sosial  dan struktur hubungan sosial melalui waktu dan ruang sosial organisasi 
serta kelompok-kelompok sosial47.  
Pada dasarnya dalam menjalin hubungan antar manusia merupakan 
kebutuhan yang bersifat alami, karena dalam hubungan yang terjalin membahas 
segala seluk beluk permasalahan secara kompleks baik yang berkaitan dengan 
pekerjaan maupun personality individu dalam ranah masyarakat. 
Kerjasama yang dilakukan oleh para nelayan mengarah pada aktivitas 
sehari-hari baik yang bersifat sosial maupun ekonomi. Masing-masing memiliki 
ruang yang saling menopang antara kebutuhan nelayan. 
 
 
47 Peter Blau.Teori Sosiologi Modern. Jakarta. Prenada Media. 2004; hal 373 
 
 Mempertahankan hubungan kerja itu para nelayan juga menjaga 
solidaritas, yang memperkuat hubungan kekeluargaan baik didarat maupun dilaut. 
Bekerjasama secara sehat juga memerlukan tendensi kepercayaan yang kuat 
sehingga janganlah mudah percaya dengan kabar yang belum pasti kebenarannya. 
Berdasarkan eksistensinya, nelayan ini terlibat dengan    norma-norma yang patut 
dijunjung tinggi sebagai aturan dalam bersikap di masyarakat sehingga 
kenyamanan dan ketentraman pun terwujud sebagai usaha partisipasi pihak-pihak 
terkait.  
Kehidupan nelayan pun diwarnai dengan kegiatan hajatan, baik adanya 
pernikahan, pengajian maupun aluran dana sosial bagi yang tertimpa musibah baik 
dengan bantuan materi maupun tenaga. Semua saling meletakkan prinsip atas 
dasar kemanusiaan dan jiwa sosial sehingga dapat meringankan antara satu 
dengan lainnya. 
Kesepakatan atau bentuk perjanjian sosial yang dimaksudkan adalah 
peranan uang dalam pertukaran ekonomi maupun keadaan pasar. Dimana setiap 
individu berusaha untuk mempertahankan hidupnya dengan mencari keuntungan 
dalam usaha yang dirintisnya.tak terlepas dari kehadiran juragan atau nelayan 
bakul ikan yang memiliki suatu tujuan untuk mendapatkan laba. 
Terkait dengan kesepakatan atau perjanjian yang dibentuk majikan dengan 
buruh juga memiliki unsur keuntungan. Perjanjian itu tak hanya atas landasan 
keuntungan semata, namun juga masih memperhatikan kebutuhan buruh. Seperti 
halnya jaminan sosial yang diberikan juragan ketika ada buruh yang tertimpa 
musibah baik mengganti ongkos perawatan kesehatan, peralatan, atau bahkan 
memberinya sembako.  
Peranan perjanjian sosial sendiri merupakan persetujuan yang dilakukan 
antara juragan dan buruh baik secara lisan maupun tidak, tetapi dalam kondisi 
perjanjian sosial yang dibentuk sekarang ialah bersifat lisan. Persetujuan ini 
merupakan penawaran yang diberikan dalam setiap situasi pertukaran dengan 
asumsi bahwa mereka mempunyai satu alasan yang tepat dalam bertingkah laku 
sesuai dengan persetujuan yang telah disepakati, sesuai dengan harapan yang 
selama ini diinginkan. 
Berdasarkan wewenang yang dimiliki oleh juragan, kelangsungan 
hubungan kerja antara juragan dengan buruh dapat terlaksana. Jika dalam musim 
panen maka juragan pun mengejar setoran namun jika kondisi penangkapan ikan 
sulit, juragan pun menyadari untuk tak terlalu mengejar setoran yang dilakukan 
oleh ABK-nya.  
Dalam hubungan kerja yang terjalin antara juragan dan buruh dapat 
berlangsung dengan baik maka ada beberapa unsur tertentu, yakni: 
1) Apapun yang diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu yang berharga dipihak 
lain baik berupa barang maupun jasa. 
2) Dalam pemberian ini pihak yang diberikan merasa memiliki kewajiban untuk 
memberi pula sehingga hubungan timbal balik pun dapat terealisasi dengan 
baik antara keduanya. 
b) Hubungan Kerja Produksi  
Pada umumnya, para nelayan majikan di Bajomulyo adalah pemilik alat 
produksi dan ikut terlibat langsung dalam proses produksi (penangkapan ikan).  
Hanya sebagian kecil dari mereka yang tergolong menjadi nelayan yang tidak 
aktif melaut. Mereka tidak aktif karena faktor usia atau perempuan yang 
melanjutkan usaha suami.  
Pola hubungan kerja yang terjadi memiliki pengaruh dan kontribusi besar 
dalam perikanan laut sebagaimana hubungan kerja khususnya bagi pemilik kapal 
purse seine dengan buruh/ABK di Pangkalan Pendaratan Ikan Unit 2 Bajomulyo.  
Keseluruhan ruang lingkup yang menjadi dimensi penting dalam 
pelaksanaan hubungan kerja, ada 3 aspek. Pertama, sistem hubungan kerja dengan 
kecenderungan mengarah pada peran, hubungan, institusi, proses, serta aktivitas 
dalam sistem pelelangan. Kedua, mengacu pada aktivitas sosial dan ekonomi, dan 
yang ketiga mengenai waktu dan hubungan kerja.  
Pada tingkat makro hubungan kerja secara komprehensif dipengaruhi oleh 
perkembangan masyarakat yang tertuang pada perubahan-perubahan di 
lingkungan sosial ekonomi. Sedangkan pada tingkatan mikro yakni adanya 
problem yang berasal dari keputusan masa sebelumnya dan solusi dalam 
mengantisipasi problem yang akan datang. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka terdapat beberapa 
unsur analisa yakni sebagai berikut:  
1) Adanya karakteristik pada setiap aktor dalam hubungan kerja. 
2) Sistem hubungan kerja yang mengacu pada sistem kerja yakni hubungan, 
proses, serta aktivitas kerja yang meliputi sistem rekruitmen, kontrol dan 
sistem bagi hasil. 
3) Adanya hubungan ekonomi dan sosial yang terjalin dalam hubungan kerja. 
 
Hubungan kerja sendiri pada setiap elemen menjalankan perannnya 
masing-masing dengan segala konsekuensinya dan terjalinnya kedekatan 
hubungan kerja antar pihak yang bersangkutan. Setiap komunitas terdiri atas 
elemen pembentuknya yang saling berhubungan satu sama lain dan membentuk 
satu kesatuan utuh yang terikat melalui suatu jaringan sosial.  
Jaringan sosial pada suatu masyarakat menunjukkan berbagai tipe 
hubungan sosial yang terikat atas dasar identitas kekerabatan, ras, etnik, 
pertemanan, ketetanggaan, ataupun atas dasar kepentingan tertentu. 
Ketergantungan para nelayan tradisional kepada para pemilik modal cukup besar 
karena pendapatan mereka tidak menentu, baik untuk memenuhi kebutuhan 
produksi ataupun kebutuhan hidup rumah tangganya. Penyediaan alat produksi, 
nelayan seringkali harus membina hubungan dengan pihak penyandang dana. 
Nelayan pun membina hubungan dengan nelayan buruh yang akan membantunya 
dalam kegiatan penangkapan ikan.   
Untuk lebih jelasnya berikut skema mengenai jaringan sistem produksi 
nelayan: 
     Bagian 1 
 
 
 
 
    
 
        Bagian 2 
 
 
 
 
 
(Skema 6:  Jaringan sistem produksi nelayan) 
1) Nelayan Pemilik Kapal Purse Seine Dengan Buruh (ABK) 
Keberadaan nelayan juragan / pemilik kapal memiliki kapasitas modal yang lebih 
banyak terkait kepemilikan kapal dan pemenuhan semua perlengkapan yang dibutuhkan 
dalam penangkapan ikan dan dioperasionalkan oleh ABK. ABK dan tekong inilah yang 
menjadi buruh bagi para juragan, yang menyediakan tenaganya guna menjalankan usaha 
penangkapan ikan. Namun disisi lain beda dengan keberadaan nelayan juragan rangkap, 
karena juragan rangkap bersama ABK terjun langsung mencari ikan dilaut. Hubungan 
juragan rangkap dengan ABK/buruh lebih saling mengenal karena adanya interaksi yang 
intensif dan bertempat tinggal di desa yang tak jauh berbeda.   
Pemilik kapal 
purse seine/ 
juragan 
Juragan 
Murni 
Juragan 
Rangkap 
ABK/buruh 
Pemilik kapal 
purse seine 
/juragan 
Juragan 
Murni 
Juragan 
Rangkap 
Pangkalan Pendaratan 
Ikan (PPI) 
Pada awalnya buruh tersebut dalam menjalin hubungan kerja dengan juragan, 
biasanya datang sendiri untuk melamar pekerjaan menjadi ABK-nya. Sesuai dengan 
kesepakatan yang telah disepakati bersama antara buruh dan juragan. Dalam hubungan 
kerja ini tertuang secara lisan tanpa ada perjanjian tertulis, karena kedua belah pihak 
masing-masing telah menyepakati berbagai ketentuan yang telah ditetapkan dan percaya 
satu sama lain.  
Sebagaimana pernyataan Bapak Wartono sebagai pemilik kapal purse seine 
yakni sebagai berikut: 
 “Kula mboten langsung terjun, biasanipun nek sing kathak nggih buruhe sing 
nyari kerja kalih kula… nggih sami-sami nyari keuntungan nembe dipun bagi 
hasil. Hubungan niku nggih sejak kula gadah kapal. Mboten wonten kontrak 
namung langsung, nggih lisan. Kula dereng patoso nyaman, masalahe kan nggih 
niki digoncang kalih harga…. malah niki BBM naik malih duga pripun niki 
mugi-mubi mawon saget lancar”. 
 
“Saya tidak terjun langsung, biasanya yang banyak iya buruhnya yang mencari 
kerja sama saya… iya sama-sama mencari keuntungan baru di bagi hasil. 
Hubungan itu sejak saya mempunyai kapal. Tidak ada kontrak tetapi langsung, 
iya lisan. Saya belum merasa nyaman karena ini baru digoncang dengan harga… 
seperti ini BBM lagi, jadi saya tidak tahu semoga saja bisa lancar”48 
 
Terutama pembahasan mengenai gaji/pendapatan yang nantinya diperoleh baik 
bagi buruh/ABK maupun juragan. Selain itu jika adanya kerusakan maka hal itu 
merupakan tanggungan juragan, dan jika ada ABK yang tidak bisa bekerja maka segera 
melapor atau memberi tahu tentang kondisiny, yang penting adalah adanya 
kejelasan/transparan dan kejujuran dalam bekerja sehingga dapat terjalin cooperation 
secara baik. Juragan murni pun tidak serta merta selalu mengawasi hasil perolehan atau 
berada di PPI dalam menyaksikan pekerjaan nelayan atau ABK-nya. 
Kepercayaan yang terjalin antara juragan dengan buruh merupakan suatu 
kebiasaan yang telah terpatri, sebagaimana mereka yang juga merupakan anggota 
paguyuban “Sarono Mino” sehingga saling “nyengkuyung” satu sama lain meskipun 
dalam pekerjaannya tak selalu berinteraksi secara langsung sepenuhnya. 
  
48 Bapak Wartono. Hasil Wawancara. Juwana. Data Primer. 2008;  Tanggal 25 Juni  
 
Hubungan kerja yang terjalin antara juragan dan nelayan penangkapan ikan/ABK 
seperti halnya hubungan juragan dan buruh, juragan sebagai patron yang memiliki 
kapal/sumber daya sedangkan klien-nya adalah buruh yang bekerja mengoperasikan 
kapal dan melakukan penangkapan ikan milik juragan kapal tersebut. Hubungan kerja 
yang terjalin masing-masing mempunyai kepentingan. Bagi juragan hubungan kerja ini 
cenderung diharapkan dapat memberikan keuntungan secara material sedangkan bagi 
buruh dapat untuk memenuhi dan mencukupi keperluan keluarganya. 
Berdasarkan analisis yang ada hubungan patron-klien antara juragan murni dan 
ABK sebagaimana majikan dan buruh, dalam hubungan sosialnya lebih bersifat kaku 
dikarenakan tak adanya face to face tiap hari dan adanya tuntutan sistem kerja yang ketat 
dalam penerapannya. Namun hal ini terlihat berbeda dengan hubungan kerja yang terjalin 
antara juragan rangkap dengan buruh yang lebih bersifat kekeluargaan, dimana hubungan 
ini dapat berjalan senyaman mungkin tidak bersifat kaku atau introvert.Akibat juragan 
rangkap yang secara langsung mengetahui proses penangkapan ikan, dan intensitas 
pertemuan yang lebih sering.  
Secara sosial kedudukan mereka sama hanya status ekonomi yang membedakan 
keberadaan nelayan juragan lebih tinggi dari pada ABK/buruh. Pastinya dalam jalinan 
hubungan kerja baik juragan murni ataupun juragan rangkap berusaha saling menjaga 
kenyamanan dengan buruh, sehingga semua pihak dapat merasa puas dengan hubungan 
kerja tersebut. Jika dalam hubungan kerja tersebut “patron-klien” ada suatu 
permasalahan maka tetap diusahakan secara musyawarah atau kekeluargaan. Selama 
menjalin hubungan kerja antara juragan dan buruh/ABK-nya tak pernah terjadi masalah 
yang berarti sehingga dapat menciptakan hubungan kerja yang nyaman antara kedua 
belah pihak. 
2) Nelayan Pemilik Kapal Purse Seine Dengan PPI (Pangkalan Pendaratan 
Ikan) 
Hubungan yang terjalin antara juragan dengan pihak PPI merupakan 
hubungan kerjasama untuk memudahkan pendistribusian dan pemasaran dalam  
pelelangan ikan. Interaksi yang terjalin personal sangatlah akrab karena seringnya 
berinteraksi. Keberadaan PPI dalam perannya membantu nelayan juragan dalam 
melelang ikannya, mengontrol terhadap perolehan ikan dalam perhitungan harga 
dan total pendapatan serta pengaturan bagi hasil nelayan. 
Hubungan kerja juragan dengan pihak PPI sangatlah erat. Keberlakukan 
bagi pemilik kapal wajib menyerahkan hasil tangkapannya. Hasil tangkapan 
tersebut kemudian dilelang, dengan didampingi oleh petugas lelang yang mencatat 
hasil tangkapan tersebut. Tentunya dalam sistem lelang yang dilakukan, juragan 
tidak terlibat langsung karena dalam pelelangan di PPI ada juru lelang yang 
berwenang untuk melelang harga ikan kepada bakul yang menginginkannya. 
Dalam hal ini juragan tidak selalu berada di PPI saat lelang, karena telah 
ada yang menjadi orang kepercayaan dari juragan yang melaporkan segala 
sesuatunya. PPI ini juga merupakan tempat bertemunya para bakul, buruh/ABK 
maupun petugas PPI guna melakukan transaksi yang sampai sekarang masih 
memiliki peran penting dalam menopang kesejahteraan hidup.  Kondisi yang 
terjadi saat lelang sangatlah ramai untuk saling menawar dan menyepakati harga 
hasil tangkapan para nelayan.  
Bahkan ada ketentuan retribusi yang digalakkan bagi para nelayan maupun 
bakul. Dimana bakul dikenakan retribusi sebanyak 2% dan nelayan dikenakan 3% 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
3) Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Kapal Purse Seine  Dengan buruh (ABK) 
Kaitannya dengan bisnis penangkapan ikan di desa Bajomulyo seorang pemilik 
kapal tidak menentukan “target minimal” yang harus dipenuhi atau dicapai oleh para 
juragan atau awak kapalnya berkenaan dengan hasil tangkapan ikannya. Kendatipun 
demikian, banyak atau sedikitnya hasil ikan sama sekali tidak berpengaruh terhadap 
sistem pembagian hasil ikan di antara pemilik kapal, ABK, serta anggota nelayan lain 
yang termasuk anggota kelompok nelayan tersebut, dan orang-orang lain yang terlibat 
dalam proses persiapan dan pelaksanaan operasi penangkapan ikan. Berapapun hasil 
perolehan ikan, sistem pembagian hasilnya tetap tidak berubah. 
Sistem bagi hasil berlaku antara pemilik kapal dengan buruh/ABK, setelah 
memperhitungkan biaya operasional dan retribusi. Pada sistem ini juru mudi (Fishing 
Master) mendapat 2 bagian sedangkan juru mesin (motoris) memperoleh 1 bagian. Jika 
misal jumlah ABK selain juru mudi dan juru mesin rata-rata 24 orang maka pendapatan 
keseluruhan ABK adalah 24 bagian. Biaya perawatan menjadi tanggungan pemilik kapal 
yang diperhitungkan dari bagian yang diperolehnya. Pendapatan yang diperoleh nelayan 
dari hasil penangkapan ikan dibagi pada semua elemen yang berhak mendapatkan bagi 
hasil berdasarkan aturan. Pembagian pendapatan dilakukan setelah lelang, jumlah total 
penjualan hasil tangkapan  ikan yang telah dileangg, kemudian uangnya dibagikan sesuai 
dengan ketentuan yang telah disepakati bersama. 
 
 
Skema sistem bagi hasil nelayan kapal purse seine, yakni sebagai berikut: 
Produksi 
   (Skema 7 :  Sistem Bagi Hasil Nelayan Kapal Purse Seine) 
Pendapatan bersih = Nilai Jual Hasil Lelang – ( Biaya Operasional + 
 Biaya Retribusi) 
 
c) Hubungan Kerja Distribusi Pemasaran  
1. PPI Dalam Pemasaran 
Berdasarkan peranannya Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) memegang 
peran yang penting sebagai pusat dari hubungan kerja yang terjadi oleh para 
nelayan. Sistem yang berjalan secara berkesinambungan merupakan keseluruhan 
dari sejumlah kegiatan secara timbal balik  dan bersifat konstan. 
Pembangunan PPI tersebut pada awalnya merupakan inisiatif pemerintah 
dalam hal ini Dinas Perikanan untuk memudahkan dan memberikan keuntungan 
ekonomis yang lebih besar bagi para nelayan, juragan kapal, dan juragan perahu, 
Lelang 
Nilai Jual 
Biaya Operasional Dan Retribusi 
Pemilik Kapal 
50 % 
Pendapatan Bersih 
Nelayan 50% 
Juru Mudi 
2 bagian 
Juru Mesin 
1 bagian 
ABK 
24 bagian 
akan tetapi keberadaan PPI ini efektif hingga sekarang sehingga semakin diminati 
oleh para nelayan atau juragan. 
 Sejumlah alasan yang dikemukakan adalah, karena pasar selalu 
memberikan respon positif terhadap hasil harga lelang yang disepakati di 
(Pangkalan Pendaratan Ikan ) PPI. Hal ini dikarenakan jaringan pemasaran ikan 
dari desa Bajomulyo ini tidak hanya untuk konsumsi pasar-pasar lokal yang 
berada di Juwana namun ekspor hingga luar negeri. meskipun. juga karena 
seringkali para pembeli/bakul yang telah memberikan harga tertinggi di PPI 
tersebut banyak yang tidak segera melunasi uangnya, malah tidak jarang terjadi 
penagihan yang tidak kunjung terselesaikan sehingga pihak PPI pun  merasa 
dirugikan. 
Secara general jika dalam hubungan tersebut membawa suatu keuntungan 
maka hubungan tersebut akan terus berlanjut dan akan berjalan sebagaimana 
mestinya. Mengingat teori pertukaran jika seseorang berhasil memperoleh 
ganjaran maka ia akan cenderung mengulang untuk melakukan tindakan tersebut. 
a) Peran PPI Dalam Pelelangan Ikan 
Sehubungan dengan usaha perikanan laut keberadan PPI (pangkalan 
Pendaatan Ikan) sangat berarti bagi para nelayan, di desa Bajomulyo.  
 
Keberadaan PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan) khususnya PPI Unit 2 
berfungsi sebagai berikut: 
1) Sebagai sentral kegiatan nelayan. Terutama saat terjadi pelelangan ikan guna 
melakukan transaksi oleh para nelayan. 
2) Pusat informasi dan komuniksi antar nelayan, misal mengenai terjadinya angin 
pasang maupun informasi kegiatan lainnya. 
3) Menyediakan sarana produksi perikanan. PPI sebagai fasilitator dalam 
menyediakan peralatan seperti untuk pembekuan es, packing maupun 
mengangkut ikan yang baru datang dari laut dengan menggunakan gledek. 
4) Menjaga stabilitas harga dengan membuat patokan harga tertinggi dan 
terendah sesuai dengan kondisi pasar saat itu. 
5) Pemeliharaan mutu hasil produksi. Dilakukan dengan cara pemilihan ikan 
yang tak layak jual dengan yang kualitasnya baik. Ikan yang kondisinya tak 
baik tidak diikut sertakan dalam pelelangan. 
6) Menyediakan stok/persediaan bagi para bakul, untuk kemudian dijual/ 
dipasarkan. 
7) Sebagai fasilitator yang mendistribusikan bagi hasil dari pendapatan semua 
elemen nelayan dalam sistem lelang ikan. 
8) Sebagai tempat pelelangan ikan, dalam melakukan transaksi jual beli. 
Jika keberadaan PPI mampu memberikan predikat yang baik sebagaimana 
fungsinya maka semakin baik pula pemasaran ikan yang dihasilkan. Hal ini pun 
berlaku terutama bagi para juragan/pemilik kapal yang berkewajiban untuk 
melelangkan hasil tangkapannya di PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan) khususnya 
PPI Unit 2 Bajomulyo.  
Para nelayan dalam memasarkan ikannya tidak boleh secara langsung 
kepada konsumen, sekalipun harga yang ditawarkan lebih tinggi dari harga yang 
dniberikan oleh PPI. Tentunya hal ini terkait dengan aturan yang berlaku sesuai 
dengan kesepakatan yang disepakati oleh nelayan secara bersama. Disamping itu 
pemberian sanksi pun telah menanti bagi yang melanggar karena tidak mematuhi 
aturan tersebut. 
b) Mekanisme Pelelangan 
Sebelum pelelangan ikan dimulai, para pedagang menyetorkan sejumlah 
uang kepada pihak administrasi PPI sebagai dana pembelian ikan. Para nelayan 
tidak bertransaksi langsung dengan para pedagang/tengkulak yang sudah 
mendapatkan ijin dari PPI tetapi di antara keduanya difasilitasi oleh petugas PPI. 
Petugas PPI mencatat semua transaksi penjualan ikan untuk setiap nelayan. Ikan 
yang datang di PPI kemudian diletakan di lantai berupa tumpukan ikan yang 
sejenis atau ditempatkan dalam wadah/basket.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 15 : Deretan ikan dalam basket setiap lajurnya terdiri 12 basket) 
 
 
 Biasanya pukul 07.30 WIB PPI telah dipenuhi dengan para bakul untuk 
membeli ikan-ikan yang dilelangkan oleh juru lelang pada hari itu. Petugas lelang 
pun siap mencatat berbagai ikan yang telah tersusun dalam setiap basket. 
 Setiap deretan basket dalam satu lajurnya tertata 12 basket sesuai dengan 
jenis ikannya. Hal ini terjadi ketika kapal telah mendarat dengan diberikan nomor 
urut untuk melakukan pelelangan. Jika ternyata dalam satu hari tersebut jumlah 
kapal yang mendarat sangat banyak, hingga melebihi alokasi nomor urut yang 
disediakan maka kapal-kapal tersebut baru bisa mengikuti pelelangan berikutnya 
pada esok harinya, meskipun dalam seharinya bisa dilakukan dua atau tiga kali 
pelelangan ikan di PPI.  
Fluktuasi harga ikan di PPI merupakan kesepakatan pedagang dan petugas 
PPI berdasarkan pada jenis ikan, jumlah total ikan sejenis pada hari itu, dan 
kualitas kesegaran ikan. Jika dengan total hasil tangkapan yang didapat sangat 
banyak berarti hal ini pun menguntungkan semua pihak bagi nelayan. Terutama 
bagi pemilik kapal yang bisa meraup pendapatan lebih besar. Sebagaimana 
pernyataan juru lelang Bapak Pujiono yakni sebagai berikut: 
“Meniko harga jualnipun kalih atus hinggo kalih atus seked juta… saget, 
nembe di pun potong perbekalan. Misale tasih setunggal atus dados 
setinggal atus seked di pun bagi kalih kalian ABK. menawi musim panen 
nggih wulan wolu dumugi kalih welas.” 
 
“Itu nilai harga jualnya Rp200-250 juta … bisa…. Baru di potong 
perbekalan. Misal masih 100 jadi 150 baru dibagi dua dengan ABK. Jika 
musim panen bulan 8-12” .49 
 
 
49 Bapak Pujiono. Hasil Wawancara.Juwana. Data Primer. 2008;  Tanggal 16 Juli  
Dalam melakukan pekerjaannya juru lelang pun menginginkan standar gaji 
yang sesuai dengan tenaganya. Karena menurut mereka gaji yang diperolehnya 
saat ini perlu ada peningkatan jumlah dari sebelumnya. Berikut pernyataan bapak 
Pujiono selaku juru lelang PPI Unit 2 Bajomulyo: 
“Kepripun nggih… nggih gajinipun alit, pekerjaanipun sampun krasan 
naming gajinipun dereng kraos ngaten mbak. Petugas meniko paling 
gajinipun tigangatus seked per wulan, kula raos sedanten sami mboten 
wonten bentenipun”. 
 
“Gimana ya…memang gajinya sedikit, pekerjaannya sudah nyaman tapi 
gajinya yang belum nyaman begitu mbak. Petugas itu gajinya hanya 350 
ribu per bulan, saya kira semua sama tidak ada bedanya” .50 
 
Gaji yang diperoleh oleh petugas PPI yakni dari puskud. Dalam pertemuan 
rapat tetap membahas masalah gaji karena menurutnya harus ada kelayakan dalam 
memenuhi kebutuhan yang selama ini dirasa semakin membelit guna 
meningkatkan kesejahteraan petugas PPI menjadi lebih baik. 
Dalam menentukan harga nelayan tidak mempunyai kekuatan apapun. 
Nelayan hanya menggerutu jika terjadi harga ikan di bawah standar. Namun tidak 
jarang pula terjadi keributan kecil (konflik) antara nelayan dengan tengkulak dan 
petugas PPI karena harga ikan yang rendah dianggap sebagai hasil yang kurang 
memuaskan.  
Pelelangan yang dilakukan oleh juru lelang bersifat terbuka. Pelelangan ini 
diikuti oleh para bakul yang saling menawar dengan persaingan harga, dan yang 
berhak mendapatkan ikan tersebut yakni nelayan bakul yang berani menawar 
dengan harga yang paling tinggi. Eksistensi para bakul ini juga merupakan 
anggota nelayan “Sarono Mino”. 
50 Bapak Pujiono. of.cit.; Tanggal 16 Juli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 16 : Kondisi saat terjadi pelelangan di PPI Unit 2 Bajomulyo) 
 
Dalam menunjang usahanya para bakul pun terkadang ada yang terlibat 
hutang piutang dengan pihak PPI. Jika dikalkulasikan sekarang hutang tersebut 
berjumlah ratusan juta, hal ini lah yang memberatkan PPI dengan tanggungan 
seperti itu. Oleh karena itu harus ada kesadaran para bakul untuk segera 
membayar hutangnya tersebut baik secara lunas maupun kredit kepada PPI Unit 2. 
Setelah kegiatan pelelangan ikan selesai, para nelayan dapat mengambil 
uang hasil penjualan ikan ke petugas TPI. Kurang lebihnya para nelayan pemilik 
ini harus menunggu seminggu atau sepuluh hari atas hasil penjualan ikan saat 
lelang tersebut.  
Pada saat inilah petugas administrasi memotong uang nelayan untuk 
keperluan yang ada sangkut pautnya dengan kewajiban nelayan terhadap koperasi. 
Secara umum, PPI dianggap mampu memberikan harga lebih tinggi dari pada 
pihak lain. 
2. Saluran Distribusi Pemasaran 
Transaksi jual-beli ikan nelayan di desa Bajomulyo pada umumnya 
dilakukan di darat seperti dalam masyarakat nelayan lainnya. Aktivitas jual beli 
tersebut terjadi antara (1) nelayan pemilik kapal/juragan, (2) bakul ikan, (3) 
tengkulak/pedagang. Agar lebih jelasnya berikut skema distribusi pemasaran ikan 
oleh nelayan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Skema 8 : Saluran Distribusi Pemasaran) 
Pemilik kapal 
purse seine 
/juragan 
Juragan 
Murni 
Juragan 
Rangkap 
Nelayan 
Bakul 
Tengkulak PPI 
Aktivitas jual-beli terhadap hasil ikan bagian masing-masing awak kapal 
dan juragan diserahkan pada PPI untuk mengikuti sistem lelang terlebih dahulu 
kemudian dalam transaksi tersebut para bakul ikan yang menawar harga untuk 
membelinya.  
Banyak kasus di lapangan bahwa hubungan jual-beli ikan antara para 
nelayan dan juragan di satu pihak dengan para bakul ikan di lain pihak sering 
bersifat atas dasar sukarela.  
 
Hal ini terjadi, karena para nelayan dan juragan kepala tersebut secara 
rutin dan berkesinambungan mendapatkan tanpa ada uang pengikat dari para 
bakul ikan. Jika telah sampai di PPI maka akan ada petugas yang mencatat     
ikan-ikan yang datang sebagai hasil tangkapan, kemudian ditata dalam basket 
sesuai dengan jenisnya dan nelayan pun dikenakan retribusi saat melakukan 
transaksi tersebut sesuai aturan yang telah diberlakukan. 
Juragan pemilik kapal merupakan pelaku terpenting dalam aktivitas 
perekonomian desa dalam masyarakat nelayan Bajomulyo. Keberadaan 
kepemilikan kapal serta modal yang dimiliki merupakan penggerak utama dalam 
aktivitas penangkapan ikan dan perdagangan. Jumlah armada kapal purse seine 
seorang juragan pemilik perahu mampu mempekerjakan nelayan antara 18-30 
orang untuk satu kapal sleret, antara 14-18 orang untuk perahu jenis kapal mini 
dengan ukuran <30 GT. 
Secara fungsional, para juragan pemilik kapal/perahu ini telah mampu 
mengoptimalkan keberadaan sumber daya manusia setempat, dengan merekrut 
penduduk setempat antara 18-30 orang untuk tiga unit kapal sebagai            
tenaga-tenaga kerja efektif. Selain itu, dia juga telah melibatkan para penduduk 
setempat dalam suatu aliansi ekonomis di tingkat lokal untuk mengeksploitasi 
kekayaan sumber daya alam di laut lokal dan regional. 
Secara ekonomis mereka mempunyai kesempatan memperoleh 
keuntungan-keuntungan ekonomis dari hasil pembagian ikan yang menjadi 
haknya bagi pemenuhan kebutuhan hidup keseharian, perumahan, dan alat-alat 
pemuas kebutuhan modern  lainnya.  
Sekalipun posisi seorang juragan kapal bermakna penting bagi kehidupan 
seorang nelayan di desa Bajomulyo ini, namun dia tidak memiliki dan tidak 
berkehendak untuk melakukan penguasaan yang bersifat monopoli terhadap para 
anggota nelayan.  
Bakul ikan yang menjadi bertindak sebagai pelaku ekonomi kedua dalam 
aktivitas jual-beli ikan di tingkat lokal. Bahkan, adanya kecenderungan 
masyarakat nelayan setempat untuk menyerahkan atau menjual sebagian terbesar 
ikan kepada mereka, menyebabkan para bakul ikan menjadi mata rantai terpenting 
dalam seluruh aktivitas perdagangan ikan di desa Bajomulyo.  
Tengkulak ikan adalah pelaku ekonomi ketiga dalam aktivitas ekonomi 
dalam masyarakat di desa Bajomulyo. Sungguh pun para tengkulak ikan ini 
hampir dapat dikatakan tidak memiliki relasi dagang secara langsung dengan 
juragan dan nelayan setempat. Namun keberadaan dan perannya sebagai pembeli 
dan sekaligus sebagai pemasar ikan setempat ke berbagai pasar lokal di luar 
daerah Bajomulyo telah memungkinkan ikan-ikan hasil para nelayan setempat. 
Spesifikasinya yang diberikan oleh para pembeli luar terhadap ikan hasil 
tangkapan nelayan desa Bajomulyo, mereka temukan di sejumlah pasar lokal di 
luar Bajomulyo. 
Tidak terlepas dari peran dan arti penting seorang tengkulak dalam mata 
rantai perdagangan ikan dari daerah ini. Selain itu, banyaknya peminat ikan desa 
Bajomulyo telah mampu meminimalisasi adanya surplus ikan di pasaran setempat. 
Sirkulasi ikan setempat menjadi lebih lancar. Hal ini, mengakibatkan pendapatan 
para bakul ikan, termasuk pula para juragan dan nelayan, secara ekonomis 
menjadi lebih pasti dan berpengharapan. 
Pola jual-beli ikan dengan sistem lelang tersebut memang tidak selalu 
merugikan pihak nelayan dan juragan, dari hasil penjualan ikannya itu dia juga 
masih mendapatkan keuntungan. 
Hasil tersebut diperoleh dari selisih antara uang yang diberikan kepada 
para nelayan dan juragan dengan uang yang sebenarnya diperoleh dari hasil 
penjualan ikan tadi. Hal-hal praktis lainnya dari pada semata-mata pertimbangan 
bisnis-ekonomi yang berorientasi pada mencari untung    sebesar-besarnya dalam 
sistem lelang, sebab bagi para nelayan dan juragan ada risiko yang akan diterima, 
apabila mereka menjual langsung ikan-ikan tersebut di pasar jalanan (pasar di 
pinggir jalan), yaitu ada kemungkinan tidak laku, harga jual rendah/murah. 
Bahkan, apabila ikan yang dijual sendiri tadi tidak laku, maka ikan-ikan 
tersebut harus dikeringkan yang tentunya harga jualnya akan lebih murah 
dibandingkan apabila dijual dalam bentuk ikan basah di samping perlu uang 
ekstra untuk biaya pengeringan, serta tenaga. Hal lain yang menjadi daya tarik 
dari terutama bagi para nelayan dan juragan melakukan praktik bisnis semacam 
itu. Dalam memenuhi targetannya seringkali bakul ikan melakukan hutang atau 
pinjaman uang dari para bakul rekanannya, apakah untuk keperluan modal usaha 
rumah tangga atau pun untuk keperluan keluarga yang lain, yang bagi mereka 
mungkin tidaklah mudah diperoleh dari orang lain. 
Praktik jual-beli di atas, senantiasa dipelihara dan semakin diperkuat; dan 
dalam hal-hal demikian itu telah menimbulkan hubungan jual-beli yang bersifat 
patron-klient (hubungan pelindung-klien) di antara mereka. 
Pada umumnya di antara mereka terdapat hubungan jual-beli yang relatif 
bebas, sehingga setiap tengkulak dapat menghubungi setiap bakul untuk 
mendapatkan berbagai jenis ikan yang dibutuhkan atau diminati oleh para pembeli 
di pasar.  
Aktivitas distribusi pemasaran, para nelayan juga berhubungan dengan 
pihak lain seperti para pedagang. Berbagai hubungan yang dibina oleh para 
nelayan tersebut menunjukkan bahwa hubungan tersebut dapat seimbang atau 
tidak seimbang. Hubungan tidak seimbang biasanya menjadi hubungan patron-
klien, dimana patron mempunyai dan memperoleh sumber daya yang berlebih 
dibanding kliennya. Sedangkan hubungan yang seimbang memperlihatkan pola 
hubungan yang bersifat pertemanan, seperti hubungan antar nelayan.  
Kedua pola hubungan sosial tersebut terjadi pada kelompok nelayan kecil 
(tradisional) atau pun pada kelompok nelayan besar. Namun, pola hubungan 
dalam kelompok nelayan besar lebih kompleks daripada dalam kelompok nelayan 
kecil, baik segi kuantitas atau pun kualitasnya.  
Di Indonesia, sebagian besar kelompok nelayan tergolong ke dalam jenis 
nelayan kecil (tradisional) yang memiliki pola ekonomi subsisten. Untuk 
meningkatkan jumlah produksi mereka maka peralatan produksinya perlu diganti 
dengan yang lebih modern. Namun beberapa penelitian sebelumnya terhadap 
nelayan skala besar menunjukkan bahwa distribusi pendapatan tidak memihak 
kepada mereka yang benar-benar sebagai nelayan, termasuk nelayan buruh.  
Hal ini dikarenakan peralatan produksi merupakan milik penanam modal, 
sedangkan nelayan hanya berperan sebagai Awak Buah Kapal (ABK). Oleh 
karena itu, surplus produksi lebih banyak dinikmati oleh para pemilik modal dan 
para pedagang/tengkulak.  
Modernisasi produksi bagi kalangan nelayan skala kecil tidak cukup 
dengan hanya mengganti peralatan produksi. Meskipun demikian penting pula 
upaya memberdayakan nelayan kecil sekaligus mengembangkan      hubungan-
hubungan sosial di antara pihak yang terkait dalam sistem produksi dan sistem 
distribusi pemasarannya, karena pada kedua aspek tersebut seringkali nelayan 
menempati posisi yang tidak menguntungkan.  
Peningkatan usaha dan pendapatan nelayan tergantung dari dua aktivitas 
nelayan tersebut, yaitu perbaikan sistem produksi dan sistem distribusi pemasaran. 
Kedua faktor ini penting mengingat perbaikan sistem produksi akan 
mengakibatkan hasil produksi yang lebih besar, sedangkan perbaikan dalam 
sistem distribusi pemasaran mengakibatkan pembagian keuntungan akan 
menyebar secara merata dan adil. Masalah yang dikaji sehubungan kondisi di atas 
adalah sejauh mana kondisi hubungan sosial pada komunitas nelayan tradisional 
yang menyebabkan nelayan berada dalam posisi  kurang menguntungkan. 
a) Distribusi Pemasaran 
Sistem distribusi yang dimaksudkan adalah sistem penjualan dari hasil 
ikan yang diperoleh nelayan. Sistem distribusi dapat dilihat melalui dua kegiatan 
yaitu kegiatan pengangkutan dan penjualan/pelelangan ikan. 
 Kegiatan pengangkutan adalah kegiatan penanganan ikan yang dilakukan 
sejak tibanya atau kembalinya nelayan dari kegiatan menangkap ikan hingga ikan 
tersebut berada di tempat penjualan ikan, yaitu tempat pelelangan ikan (PPI) atau 
pihak konsumen. Kegiatan distribusi ini juga dikenal sebagai kegiatan pemasaran. 
 Secara umum, pihak yang terlibat dengan nelayan dalam sistem distribusi 
atau pemasaran ikan ini adalah jasa angkutan, jasa gledek, pihak PPI dan 
pedagang.  
  
 
 
 
 
 
 
(Gambar 17:  Jasa gledek terhadap hasil tangkapan (ikan) nelayan) 
b) Kebutuhan Jasa Angkutan 
Jasa angkutan dalam sistem distribusi ini adalah jasa pembawa ikan hasil 
tangkapan dari tempat pelelangan ke pasar ikan/daerah lain. Pada awalnya jasa ini 
dilakukan oleh seseorang dengan menggunakan mobil brondol sehingga daya 
angkutnya semakin banyak (ikan milik beberapa nelayan dapat diangkut secara 
sekaligus) dan semakin cepat. 
 Para tukang angkut secara silih berganti mengangkut untuk membawa 
ikan - ikan milik para nelayan dari PPI. ke lokasi/daerah pemasaran. Sebagian 
nelayan bahkan tidak hanya mempercayai pengangkut ikan ini dalam kegiatan 
pengangkutan ikan saja tetapi kadang-kadang ia diminta untuk menjual ikan di 
tempat ikan dipasarkan 
 
 
 
 
 
  
(Gambar 18: Jasa angkutan guna memasarkan hasil tangkapan) 
Pada kondisi seperti ini, nelayan hanya menerima uang hasil penjualan 
ikannya di rumah. Para pengangkut ikan ini mendapatkan upah dengan tarif yang 
tidak tetap, tergantung jarak dari lokasi PPI ke tempat yang dituju, dan jumlah 
(berat) ikan. Nelayan dan pengangkut ikan ini sudah mempunyai perkiraan berapa 
jumlah upah yang semestinya.  
Pada saat harga ikan sedang tinggi dan hasil tangkapan tergolong banyak, 
tukang angkut inipun akan menerima upah yang lebih (ada tip) dari biasanya. 
Hubungan keduanya tetap berjalan dengan baik karena diantara mereka terjadi 
hubungan yang saling menguntungkan. 
 
MATRIK 3: KETERLEKATAN HUBUNGAN-HUBUNGAN SOSIAL DALAM 
TINDAKAN EKONOMI NELAYAN DAN HUBUNGAN KERJA 
DALAM PRODUKSI DAN DISTRIBUSI PEMASARAN 
 
No Aspek Hasil temuan 
1) Hubungan kerja Hubungan kerja merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan suatu organisasi sebagai suatu 
sistem sosial yang dapat mencapai tujuan secara 
seimbang, dengan tujuan tercapai pola kepuasan 
dan kebutuhan para anggota organisasi yang 
meliputi kepuasan ekonomi, kejiwaan serta 
sosial. 
 a) Keterlekatan hubungan-hubungan 
sosial dalam tindakan ekonomi 
nelayan 
Granovetter dalam konsep keterlekatan bahwa 
tindakan ekonomi yang disituasikan secara 
sosial dan melekat dalam jaringan sosial 
personal yang sedang berlangsung antar aktor 
indiviodual sendiri tetapi juga mencakup 
perilaku ekonomi yang lebih luas seperti 
penetapan harga yang terpendam dalam suatu 
jaringan hubungan sosial. 
 b) Hubungan kerja produksi Nelayan pemilik kapal purse seine dengan buruh  
Nelayan Pemilik Kapal Purse Seine dengan PPI 
(Pangkalan Pendaratan Ikan) 
 c) Hubungan kerja distribusi 
pemasaran 
 
 
 
1) PPI dalam pemasaran  
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Saluran distribusi pemasaran 
PPI Dalam Pemasaran karena pasar selalu 
memberikan respon positif terhadap hasil harga 
lelang yang disepakati di (Pangkalan 
Pendaratan Ikan ) PPI. 
 
Sejumlah alasan yang dikemukakan adalah, 
karena pasar selalu memberikan respon positif 
terhadap hasil harga lelang yang disepakati di 
(Pangkalan Pendaratan Ikan ) PPI. Hal ini 
dikarenakan jaringan pemasaran ikan dari desa 
Bajomulyo ini tidak hanya untuk konsumsi 
pasar-pasar lokal yang berada di Juwana namun 
ekspor hingga luar negeri. 
 
Aktivitas jual-beli tersebut terjadi antara (1) 
nelayan, pemilik/juragan kapal (2) bakul ikan 
(3) tengkulak/pedagang. 
 
 
 
B. PEMBAHASAN 
Pada dasarnya pola hubungan kerja nelayan didesa Bajomulyo dapat 
dilihat pada aktivitas yang dilakukan sehari-hari, dengan interaksi yang terjalin 
baik didalam masyarakat nelayan maupun antara juragan dan buruh. Kehidupan 
mereka terikat pada kelompok dan hidup bermasyarakat sesuai dengan norma dan 
aturan yang berlaku. Jika hubungan kerja antar nelayan dilandasi dengan rasa 
kepercayaan dan kejujuran demi mewujudkan rasa nyaman antara kedua  belah 
pihak.  
Hubungan kerja juga dilandasi dengan suatu perjanjian kerja sebagai tanda 
kesepakatan antara juragan dan buruh. Perjanjian kerja tidak dilakukan secara 
formal, melainkan secara langsung dan lisan. Tidak ada juga unsur keterpaksaan 
dalam mengadakan hubungan kerja, mayoritas buruhlah yang mencari juragan 
untuk menyatakan kesediaannya menjalin hubungan kerja ini sesuai yang 
diinginkan keduanya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa item 
analisa yang dapat dipaparkan yakni; pertama, adanya karakteristik pada setiap 
aktor dalam hubungan kerja khususnya terhadap juragan dan buruh. Kedua, sistem 
hubungan kerja yang mengacu pada sistem kerja yakni hubungan, proses, serta 
aktivitas kerja meliputi sistem rekruitmen, kontrol dan ketiga, sistem bagi hasil 
dan adanya hubungan ekonomi dan sosial yang terjalin dalam hubungan kerja 
 
Keberadaan pemilik kapal purse seine acap kali disebut dengan juragan 
sedangkan ABK merupakan buruh. Pemilik kapal/juragan menginvestasikan 
modalnya dalam bentuk kapal dan juga memiliki instrument lengkap tangkapan 
ikan. Buruh sendiri menyediakan tenaga sepenuhnya dalam mengoperasionalkan 
alat tangkap tersebut dan berhak untuk menerima upahnya setelah pekerjaannya 
selesai. 
Pembagian pendapatan yakni berlakunya sistem bagi hasil. Juragan setelah 
menerima pendapatan bersih dari hasil lelang maka akan dipotong guna biaya 
perbekalan dan operasional. Sebelumnya ada pembayaran retribusi bagi nelayan 
sebesar 3% sedangkan bagi bakul 2%, setelah itu baru dibagi dua dengan 
buruh/ABK. ABK tersebut menerima upah sesuai dengan tugasnya masing-
masing. Keduanya telah ada kesepakatan mengenai terjalinnya hubungan kerja ini, 
sehingga harus ada pemenuhan hak dan kewajiban     secara adil. 
Pada hakikatnya hubungan kerja ini merupakan kerjasama yang tak 
semata-mata untuk memperoleh keuntungan. Namun juga sangat berpengaruh 
pada kesejahteraan atau aspek perekonomian para nelayan dan usaha 
perkembangan perikanan yang berada dalam tanggung jawab Dinas Perikanan 
Dan Kelautan Kabupaten Pati.  
Oleh karena itu disetiap tahunnya, diharapkan adanya progess yang 
signifikan dalam perolehan hasil produksi yang makasimal. Secara garis besar 
pola hubungan kerja patron-klien yakni antara juragan dan buruh, juga 
berpengaruh terhadap hubungan sosial.  
Hubungan sosial tersebut dapat memberikan kenyamanan berinteraksi 
yang membawa pada rasa afeksi, persahabatan dan kekeluargaan. Disamping itu 
ada santunan sosial oleh juragan kepada buruh ketika ada yang mengalami 
musibah.  
Hubungan kerja ini dapat dilakukan dengan baik dan diharapkan tidak 
menimbulkan permasalahan yang berarti. Mereka konsisten terhadap kesepakatan 
yang telah disepakati sehingga hubungan kerja pun dapat terus berlangsung. Jika 
ternyata ada permasalahan yang tak terelakkan terjadi, maka seyogyanyalah 
diselesaikan secara kekeluargaan demi kebaikan bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
MATRIK 4: PEMBAHASAN 
No Aspek  Hasil temuan 
1 Perjanjian kerja Tidak ada hubungan kerja secara formal, 
perjanjian kerja dilakukan secara langsung dan 
lisan. 
2 Alasan melakukan hubungan 
kerja  
1) Dapat memperoleh keuntungan yang 
memadai. 
2) Memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan 
hidup. 
3 Sifat hubungan kerja Hubungan kerja antara juragan dan buruh bersifat 
vertikal, hubungan kerja atas saling percaya dan 
bersifat kekeluargaan. 
4 Sistem pengupahan  Dengan menggunakan bagi hasil berdasar atas 
banyak sedikitnya hasil tangkapan yang 
dihasilkan. 
5 Sistem 
pengawasan/kontroling 
Juragan mengontrol anak buahnya/buruh baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
6 Sistem rekruitmen/pencarian 
tenaga kerja 
Mayoritas buruhlah yang datang sendiri untuk 
menjalin hubungan kerja dengan juragan/pemilik 
kapal purse seine. 
7 Kesejahteraan pekerja Juragan memberikan santunan sosial, jika ada 
buruh yang mengalami musibah sesuai dengan 
kesekpakatan. 
8 Pemutusan hubungan kerja Tidak ada pemutusan hubungan kerja secara 
sepihak, hubungan kerja sesuai dengan 
kesepakatan yang berlaku antara keduanya. 
 
 
BAB 1V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan ulasan mengenai hubungan kerja antara pemilik kapal purse 
seine dengan buruh di PPI unit 2 (Pangkalan Pendaratan Ikan) yang telah disajikan 
di bab III maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik sosial ekonomi masyarakat meliputi moral ekonomi, budaya dan 
sosial. Karakteristik masyarakat desa Bajomulyo memiliki hakikat  kerja keras 
yang dijadikan sebagai sarana pengabdian, yang tak hanya berorientasi pada 
perolehan laba namun juga pada sense kasih sayang, dan solidaritas. Jadi 
aspek ekonomi yang ada juga diiringi aspek sosial, yang dilandasi dengan 
berbagai aturan nilai dan norma dalama masyarakat.  
Disisi lain berdasarkan karakteristiknya maka masyarakat nelayan 
cenderung terikat pada kehidupan berkelompok atau homogen. Mereka 
memiliki aturan – aturan baku yang menjadi prinsip hidupnya. Bekerja keras 
dengan semangat tinggi merupakan cara untuk survive dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup yang lebih baik. Para nelayan dan beberapa pelaku 
ekonomi (juragan/pemilik kapal, nelayan bakul) mengelola dan 
mengembangkan aktivitas perekonomian secara swasembada. Swasembada 
merupakan sektor yang bertumpu dengan mengembangkan dan 
memperdayakan potensi daerah guna meningkatkan kesejahteraan para 
nelayan. 
2. Pola hubungan kerja antara pemilik kapal purse seine dengan buruh yang 
mengarah pada beberapa item yakni: 
a) Adanya karakteristik pada setiap aktor dalam hubungan kerja khususnya 
terhadap juragan dan buruh 
b) Sistem hubungan kerja yang mengacu pada sistem kerja yakni hubungan, 
proses, serta aktivitas kerja meliputi sistem rekruitmen, kontrol dan sistem 
bagi hasil 
c) Adanya hubungan ekonomi dan sosial yang terjalin dalam hubungan kerja 
Hubungan kerja yang terwujud pada juragan dan buruh merupakan 
pola patron-klien yang bersifat vertikal, karena posisi juragan yang lebih 
tinggi dari pada buruh. Namun hal ini bukanlah menjadi polemik besar, karena 
pada dasarnya manusia adalah sama. Perbedaan itu hanya terlihat pada status, 
sebagai tingkat kedudukan yang terbentuk dalam masyarakat.  
Awalnya jalinan hubungan kerja terbentuk karena masing-masing 
pihak mempunyai kepentingan. Juragan cenderung memiliki kepentingan 
untuk memperoleh keuntungan demi meningkatkan usahanya. Sedangkan 
buruh juga berkepentingan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Oleh 
karena itu didalam mempertahankan hubungan kerja agar dapat terlaksana 
dengan baik, diperlukan adanya kepercayaan dan kesepakatan atau konvensi 
sebagai bentuk peraturan.  
 
Peraturan yang didalamnya terdapat nilai, aturan dan norma yang 
mengatur antara keduanya, sehingga keseluruhannya tersebut diketahui dan 
disepakati bersama sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.yang 
mengikat dan mesti ditaati oleh kedua belah pihak.  
Hubungan kerja ini lebih menekankan pada pemenuhan hak dan 
kewajiban oleh juragan dan buruh. Keduanya mesti menyadari posisi dan 
perannya masing-masing, sehingga hubungan kerja inipun dapat berjalan 
dengan lancar sesuai dengan harapan. 
Peran juragan yakni dalam menginvestasikan modalnya berupa kapal 
dan instrumen/peralatan penangkapan seutuhnya. Sedangkan buruh yang 
mengoperasionalkan alat tangkap tersebut. Jalinan hubungan kerja ini diawali 
dengan masa perekrutan tenaga kerja, dimana buruh datang sendiri guna 
menjalin hubungan kerja dengan juragan sesuai konvensi yang telah 
disepakati. Pada umumnya  kesepakatan ini dilakukan secara langsung (lisan), 
dan bukan dalam bentuk secara formal.  
Bagi juragan melakukan pengontrolan terhadap kinerja buruh sangat 
penting, baik secara langsung maupun tak langsung demi terwujudnya 
hubungan kerja yang baik dan terorganisir.  
3. Peran PPI ( Pangkalan Pendaratan Ikan) dalam hubungan kerja. 
Eksistensi PPI Unit 2 sangat memegang peran penting dalam hubungan 
kerja bagi nelayan, terutama saat melakukan transaksi lelang. Kondisi 
demikian tak hanya membawa dampak positif bagi  nelayan tetapi juga 
berpengaruh pada sektor perikanan khususnya dalam peningkatan potensi dan 
investasi daerah Kabupaten Pati. 
Peran PPI Unit 2 Bajomulyo-Juwana, antara lain: 
9) Menyediakan sarana produksi perikanan. PPI sebagai fasilitator dalam 
menyediakan peralatan seperti untuk pembekuan es, packing maupun 
mengangkut ikan yang baru datang dari laut dengan menggunakan gledek. 
10) Menjaga stabilitas harga dengan membuat patokan harga tertinggi dan 
terendah sesuai dengan kondisi pasar saat itu. 
11) Pemeliharaan mutu hasil produksi. Dilakukan dengan cara pemilihan ikan 
yang tak layak jual dengan yang kualitasnya baik. Ikan yang kondisinya 
tak baik tidak diikut sertakan dalam pelelangan. 
12) Menyediakan stok/persediaan bagi para bakul, untuk kemudian dijual/ 
dipasarkan. 
13) Sebagai fasilitator yang mendistribusikan bagi hasil dari pendapatan semua 
elemen nelayan dalam sistem lelang ikan. 
14) Sebagai tempat pelelangan ikan, dalam melakukan transaksi jual beli. 
15) Sebagai sentral kegiatan perikanan dan pusat informasi serta komunikasi 
bagi nelayan. 
4. Sistem Bagi Hasil  
Mengingat upaya dan kerja keras buruh setelah melakukan 
penangkapan ikan, maka juragan pun berkewajiban untuk memberikan upah 
sesuai dengan tugasnya melalui sistem bagi hasil. 
 
Sistem bagi hasil ini telah disepakati saat hubungan kerja itu terbentuk, 
pendapatan bersih setelah dikurangi biaya retribusi bagi juragan 3% dan 
nelayan bakul dikenakan 2%, perbekalan dan operasional kemudian dibagi dua 
antara juragan dengan buruh. Dengan pembagian ini diharapkan semua pihak 
dapat saling menikmati dan bersyukur atas perolehan pendapatan yang 
menjadi haknya. 
Pada dasarnya dalam menjalin hubungan antar manusia merupakan 
kebutuhan yang bersifat alami, karena dalam hubungan yang terjalin 
membahas segala seluk beluk permasalahan secara kompleks baik yang 
berkaitan dengan pekerjaan maupun personality individu dalam ranah 
masyarakat. 
5. Pelatihan Keterampilan Bagi Nelayan 
Peranan pelatihan keterampilan yang diadakan oleh Dinas Perikanan 
Dan Kelautan telah menjadi sokongan demi majunya kreativitas, kecakapan 
dan keprofesionalan para nelayan. Kesempatan ini merupakan peluang untuk 
memasuki dunia perikanan khususnya bagi nelayan pun semakin luas.  
Disamping itu hal ini juga merupakan kontribusi didalam 
mengembangkan usaha perikanan dan juga sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan bagi para nelayan.  
 
 
 
Berikut pelatihan yang diselenggarakan bagi para nelayan, yakni 
sebagai berikut: 
a) Pelatihan tehnik mesin kapal ikan bagi nelayan tanggal 4 s/d 10 Maret 
2007 di Tegal yang diselenggarakan oleh Dirjen Perikanan Tangkap Pusat 
Jakarta. 
b) Pelatihan manajemen pengelolaan koperasi tanggal 23 s/d 24 Mei 2007 di 
Pati oleh Kementrian Koperasi dan UKM.  
c) Penataran Perkoperasian tanggal 13 s/d 14 Agustus 2007 di Pati oleh 
Kementrian Koperasi dan UKM. 
d) Temu Koordinasi Mitra Praja Utama tanggal 22 s/d 23 Agustus 2007 di 
Semarang dan Meeting pembahasan usaha penangkapan ikan di Kebumen 
tanggal 26 September 2007. 
e) Pelatihan peningkatan daya saing melalui penguatan sistem manajemen 
industri perikanan tanggal 06 September 2007 di Semarang.  
f) Pelatihan nelayan tanggal 1 s/d 5 oktober 2007 di Semarang. Dan 
peningkatan dan Pengembangan Jaringan Kerjasama Usaha Koperasi 
Propinsi Jawa Barat tanggal 28 s/d 30 Juni 2007 oleh Kementrian Koperasi 
dan UKM. Temu Nelayan dalam rangka peringatan hari Nusantara Tahun 
2007 tanggal 10 s/d 12 Desember 2007 di Jakarta 
Bagi para nelayan ini terbentuklah sebuah kelompok nelayan yang 
bernama “Sarono Mino”. Tentunya dalam komunitas nelayan terdiri dari bagian – 
bagian yang saling berhubungan satu dengan lainnya dalam jalinan interaksi yang 
erat.  
Adanya interaksi tersebut maka keberadaan nelayan pun tak luput dalam 
sistem pelelangan ikan yang saling berhubungan disertai dengan kondisi sosial 
ekonomi dan karakteristik masyarakat berbeda. Keterampilan yang menjadi dasar 
sebagai nelayan membentuk perilaku kerja, dan akhirnya menciptakan suatu 
karakteristik tersendiri bagi kehidupan nelayan khususnya dalam hubungan kerja 
yang terjalin antara pemilik kapal purse seine dengan buruh di PPI (Pangkalan 
Pendaratan Ikan) Unit 2 Bajomulyo. 
Hubungan kerja antara pemilik kapal purse seine dengan buruh merupakan 
hubungan patron-klien yang saling memegang perannya masing-masing. Jalinan 
hubungan kerja patron-klien ini sekaligus terlibat dalam sistem pelelangan ikan, 
yang merupakan pertukaran timbal balik. Dimana masing-masing bagian 
mengadakan kerjasama memiliki sifat hubungan kerja yang lebih khusus dengan 
terjadinya interaksi secara lebih intensif, terkait dengan aktivitas yang dilakukan. 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan kesimpulan tersebut berimbas pada implikasi-implikasi 
sebagai berikut: 
1. Implikasi Teori 
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan, paradigma perilaku 
sosial dengan pendekatan pada teori pertukaran sosial dari George C.Homans 
merupakan alat yang digunakan untuk menjelaskan salah satu perspektif yang 
mendasar dalam sosiologi.  
Sebagaimana pernyataan oleh B.F Skiner yang menganggap bahwa studi 
sosiologi berupa barang sesuatu yang konkrit dan realistis yakni perilaku manusia 
yang terlihat dalam pengulangannya. Bagi Homans perilaku sosial merupakan 
pertukaran kegiatan dengan adanya reward atau cost.  
Proposisi ini memusatkan pada kesamaan perilaku tertentu yang 
ditampilkan dalam proses produksi perikanan, sehubungan pertukaran antara 
juragan sebagai patron dan buruh/ABK sebagai klien sekaligus terkait pada sistem 
pelelangan ikan di PPI Unit 2.  
Pertukaran tersebut berlangsung secara berkelanjutan berdasarkan 
transaksi ekonomi elementer bersifat timbal balik yang terealisasi pada 
terbentuknya hubungan kerja antara pemilik kapal purse seine dengan buruh. 
Hubungan patron-klien terdapat proses yang mesti dilalui sebagai pilihan untuk 
menjadi nelayan. Hubungan kerja merupakan bentuk pertukaran yang 
membutuhkan adanya suatu kepercayaan yang tinggi, keterampilan dan rasa 
solidaritas sehingga semua hal tersebut dapat digunakan untuk memberikan 
penilaian tersendiri, sebagaimana bentuk reward yang akan diperoleh. 
Berdasarkan penelitian ini individu yang terlibat dalam perilaku pertukaran 
antara pemilik kapal purse seine/juragan (patron) dengan buruh (klien). Pada 
proses produksi, juragan sebagai pemilik peralatan penangkapan ikan sedangkan 
buruh/ABK menyediakan tenaga atau jasa dalam mengoperasionalkan peralatan 
tersebut. Maka prinsip transaksi ekonomi elementer pun berlaku dan bentuk 
pertukaran tersebut merupakan hal yang berharga bagi pihak lain. 
 
Disamping itu keberadaan PPI dalam sistem lelang juga melibatkan 
hubungan pertukaran baik bagi para pemilik kapal/juragan, buruh, nelayan bakul 
maupun pihak PPI. Disini pemilik kapal/juragan wajib memberikan hasil 
tangkapannya yang dilakukan oleh buruh, kepada PPI untuk dilelang. Nelayan 
bakul inilah yang nantinya akan membeli ikan dari PPI sesuai dengan harga yang 
ditawarkan. Pihak PPI ini mendapatkan uang dari pelelangan ikan, kemudian baru 
di distribusikan kepada nelayan sesuai dengan bagi hasil yang telah disepakati. 
PPI berperan sebagai perantara yang berjasa terutama bagi nelayan, sekaligus 
guna memperlancar arus kegiatan perikanan daerah. 
Dalam terjadinya pertukaran antara pemilik kapal/juragan dengan buruh 
yakni sebagai berikut: 
a) Pertukaran yang terjadi bersifat timbal balik karena sesuatu yang 
dipertukarkan merupakan sesuatu yang berharga bagi pihak lain. 
b) Adanya latar belakang ekonomi yang mempengaruhi masing-masing individu 
dalam melakukan pertukaran dengan adanya cost  atau reward. 
c) Pertukaran yang terjadi secara continue masih akan bertahan dalam hidup 
bermasyarakat dikarenakan pertukaran merupakan aktivitas penting dalam 
melakukan aktivitas rutin. 
d) Adanya interaksi sebagai sarana pengendali dalam terjadinya pertukaran demi 
memperoleh upah bagi para ABK (Awak Buah Kapal), jasa bagi pemilik 
kapal/juragan maupun pihak PPI 
 . 
2. Implikasi Metodelogi 
Bentuk penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang menggambarkan 
obyek secara lengkap, teratur, sesuai fakta data-data karakteristik nelayan dan 
aktivitasnya terkait hubungan kerja dengan cara mengumpulkan, menyusun, 
mengklasifikasikan, menganalisis dan menginterpretasikan. 
Pengambilan sampel yang dilakukan dengan tehnik purposive sampling 
berarti pemilihan sampel berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan 
sebelumnya. Informan dalam hal ini adalah pemilik kapal purse seine/juragan 
(rangkap dan murni), ABK(Awak Buah Kapal)/buruh, petugas PPI, Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pati. Ketua Paguyuban (kelompok nelayan) 
sebagai informan guna triangulasi sumber. 
Tehnik pengumpulan data sesuai metode penelitian tersebut maka dalam 
memproleh data, penulis mengumpulkan informasi dari berbagai media, literatur, 
dan masyarakat sekitar PPI Unit 2 desa Bajomulyo, hal ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai karakteristik nelayan serta hubungan kerja yang 
berlangsung khususnya antara pemilik kapal purse seine dengan ABK(buruh) 
dalam aktivitas perikanan di PPI. Tehnik yang digunakan penulis dalam 
mengumpulkan data dilapangan ialah tehnik wawancara dengan interview guide 
dan observasi non partisipan. 
 Keabsahan data maka diperlukan tehnik pemeriksaan dengan triangulasi 
yakni tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data. 
Pengecekan ini sebagai pembanding terhadap data hasil pengamatan hasil 
wawancara dengan menggunakan perspektif peneliti maka dirasa perlu untuk 
mengadakan wawancara dengan informan yang dianggap dapat mewakili atau 
representative. 
Dalam analisis data, penulis menggunakan analisis interaktif diawali 
dengan mengumpulkan data, sebagaimana data yang ada selalu berkembang 
dilapangan, maka penulis pun membuat reduksi data dan sajian data serta 
penyeleksian data kemudian penyusunan sajian data dengan uraian sistematis 
hingga verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
Namun dalam melakukan penelitian ini peneliti menemui beberapa 
hambatan antara lain: 
1) Adanya rasa introvert atau kurangnya keterbukaan informan terhadap peneliti 
dalam menjawab pertanyaan. 
2) Keberadaan ABK yang masih melaut pada waktu-waktu tertentu sehingga 
mesti menunggu kedatangan ABK sampai mendarat, baru bisa melakukan 
wawancara untuk pengumpulan data. 
Sedangkan kelebihan yang ada dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode tersebut yakni: 
a) Triangulasi sumber data banyak membantu dalam validitas data terutama dari 
ketua kelompok paguyuban nelayan “Sarono Mino”. 
b) Tehnik purposive sampling memudahkan peneliti dalam memperoleh data 
yang jelas dan akurat. 
c) Wawancara mendalam berguna dalam mendapatkan gambaran mengenai 
hubungan kerja sekaligus menerima keluhan dari informan yang selama ini 
dirasakan. 
 
3. Implikasi Empiris 
Karakteristik nelayan didesa Bajomulyo, yakni sebagai berikut: 
a) Terkait dengan status sosial ekonomi nelayan desa Bajomulyo terdiri dari 
pemilik kapal/juragan, nelayan bakul, ABK/buruh, petugas PPI, dan ketua 
paguyuban nelayan. 
b) Berdasarkan pendapatan yang diperoleh nelayan, tidaklah menentu karena 
tergantung dengan hasil tangkapan ikan yang didapat pada waktu itu. 
c) Perkampungan nelayan antar rumah yang satu dengan lainnya sangat 
berdekatan didesa Bajomulyo.    
d) Sehubungan dengan jam kerja nelayan, saat berangkat ke PPI adalah pukul 
07.00 hingga selesai pukul 15.00, hal ini telah menjadi rutinitas mayoritas 
nelayan di desa Bajomulyo. 
e) Sistem bagi hasil yang telah ditetapkan antara pemilik kapal/juragan 
dengan buruh merupakan kesepakatan yang telah disepakati antara kedua 
belah pihak. 
f) PPI berperan sebagi sentral pelelangan ikan yang melibatkan berbagai 
elemen baik pemilik kapal, ABK, nelayan bakul, maupun petugas     PPI 
Unit 2 desa Bajomulyo. 
g) Aktivitas penangkapan ikan dilakukan pada tiga musim yakni: musim 
biasa, musim paceklik, dan musim panen. 
 
Disisi lain hubungan kerja antara pemilik kapal purse seine dengan 
ABK/buruh, dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1) Hubungan kerja yang terjalin antara pemilik kapal purse seine dengan 
buruh merupakan hubungan kerja patron-klien yang dilakukan berdasarkan 
kesepakatan bersama, dimana juragan (patron) ialah orang yang memiliki 
peralatan penangkapan dan buruh (klien) ialah orang yang 
mengoperasionalkan peralatan tersebut. 
2) Sistem recruitmen tenaga kerja dan perjanjian hubungan kerja pemilik 
kapal dan buruh dilakukan secara langsung ketika buruh menginginkan 
bekerja kepada pemilik kapal. 
3) Sistem hasil yang diterapkan sesuai dengan kesepakatan antara nelayan 
berbeda sesuai dengan tugas masing-masing dan sumber daya yang 
dikeluarkan. 
4) Bagi pemilik kapal/juragan murni maka rasa kepercayaan dan kejujuran 
sangat dibutuhkan dalam melakukan hubungan kerja dengan buruh karena 
juragan murni tidak secara langsung terlibat dalam proses penangkapan 
ikan.  
5) Kesejahteraan nelayan yang tergolong anggota kelompok nelayan 
mendapatkan jaminan sosial, baik berupa santunan sosial (misal: ketika 
ada kecelakaan dilaut, kematian dan kesehatan) selain itu juga ada 
pembagian sembako (beras) kepada anggota nelayan.  
 
 
C. SARAN 
Perkembangan usaha perikanan di desa Bajomulyo PPI Unit 2 telah 
memberikan dampak postif bagi masyarakat terutama dalam aspek ekonomi. 
Selain itu juga merupakan salah satu investasi dalam meningkatkan pendapatan 
daerah Kabupaten Pati.  
Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, mengingat 
upaya dalam meningkatkan kemajuan kegiatan perikanan daerah dan 
kesejahteraan bagi kehidupan nelayan, yakni sebagai berikut: 
1) Adanya pelatihan dan pembinaan secara rutin dan berkelanjutan dari Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pati kepada nelayan di desa Bajomulyo, 
sebagai bentuk pemberdayaan yang optimal dalam menggali potensi dan 
menambah pengetahuan bagi para nelayan. 
2) Adanya bantuan yang menunjang sarana dan prasarana sehingga kestabilan 
pun dapat terjaga menuju progress yang lebih baik. 
3) Diperlukan adanya pemantauan dan pengawasan sebagai bentuk kontrol pada 
usaha perikanan yang telah ada, agar senantiasa mengalami peningkatan 
produktivitas kedepannya. 
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Konstruksi Alat Tangkap Purse Seine 
Purse Seine merupakan alat tangkapan ikan yang digolongkan kedalam jaring 
lingkar atau encircling net, yaitu jaring yang pengoperasiannya dengan jalan 
dilingkarkan kemudian ditarik. Purse Seine disebut juga jaring cincin yaitu jaring 
yang memiliki cincin. Cincin – cincin tersebut digunakan untuk menutup bagian 
bawah dari jaring. Purse seine ini tidak menggunakan penarikan besar untuk 
menghela jaring, dengan perhitungan tenaga ditujukan untuk mencapai kecepatan 
melingkar serta memiliki bentuk lambung yang dirancang khusus agar memiliki 
kemampuan berolah gerak tinggi 
Alat tangkap Purse Seine dikenal juga sebagai Pukat Cincin atau Pukat 
Lingkar. Alat tangkap ini berbentuk persegi panjang dengan pelampung (Floats) di 
bagian atas dan pemberat (Sinkers) serta cincin besi (Rings) di bagian bawah. Pada 
saat dioperasikan, kapal yang membawa alat tangkap ini melingkari sekawanan ikan 
yang telah dikumpulkan dengan pemikat rumpon dan lampu berkekuatan tinggi 
Setelah lingkaran terbentuk sempurna maka tali kolor (Purse Line) yang terdapat di 
bagian bawah akan ditarik melewati cincin-cincin besi yang bergelantungan di bagian 
bawah jaring sehingga alat tangkap ini akan mengerucut dan berbentuk seperti 
mangkok 
Kondisi demikian dimaksudkan agar segerombolan ikan dapat terkurung di 
dalamnya. Selanjutnya seluruh jaring akan ditarik ke sisi kapal dan ikan yang 
tertangkap akan terkumpul di bagian kantong jaring secara otomatis. Jenis ikan 
sasaran purse seine adalah jenis-jenis ikan pelagis kecil seperti selar, layang, 
kembung, tongkol, bawal, dan sebagainya. Meski demikian, kadang kala tertangkap 
pula jenis-jenis ikan lainnya meski jumlahnya sangat sedikit seperti kakap, tenggiri, 
cumi – cumi dan ikan-ikan dasar lainnya. 
Purse Seine jenis ini umumnya dioperasikan dengan ukuran kapal yang 
lebih besar dan kadang kala menggunakan speed boat tambahan untuk 
melingkarkan jaring agar ”pengepungan” gerombolan ikan berlangsung sempurna 
dan cepat sehingga gerombolan ikan tersebut tidak dapat     melarikan diri. Khusus 
untuk purse seine ikan yang tertangkap tidak hanya didominasi jenis ikan-ikan 
pelagis tapi juga ikan-ikan demersal yang hidup di dasar perairan. Hal ini 
berkaitan dengan ukuran jaring yang digunakan oleh kapal-kapal tersebut. 
Umumnya jaring purse seine berukuran panjang 20-21 meter sedangkan lebarnya 
(kedalamannya) berkisar antara 12-13 meter. Sementara itu, kedalaman rata-rata 
adalah 30-an meter. Dengan kata lain, jaring yang digunakan dapat mencapai 
dasar perairan, bahkan lebih. Jadi ikan-ikan dasar yang bukan sasaran operasi 
penangkapan juga ikut terbawa. Bahkan ada anekdot diantara nelayan purse seine 
bahwa dasar laut itu sudah licin seperti ubin karena terlau sering terkeruk oleh 
jaring-jaring purse seine kapal-kapal yang beroperasi di daerah tersebut. 
Bagian penting dari laat tangkap purse seine dapat diuraikan menurut 
Direktorat Jenderal Perikanan (1987) sebagai berikut: 
6. Jaring 
Bahan sintesis yang baik untuk jaring adalah nylon, karena nylon 
mempunyai keistimewaan dalam hal: 1) Pintalan lebih kuat, 2) Penyerapan air 
lebih sedikit,        3) Resistance terhadap arus berkurang, dan 4) Nilai ekonominya 
lebih tinggi. 
7. Pelampung 
Hubungan antar pelampung dan pemberat ditujukan agar jaring bisa 
membuka dan membentang dengan baik saat penangkapan ikan. Pelampung 
terbuat dari:           1) Bahan sintesis, 2) Ringan, 3) Awet, dan 4) Daya apung besar 
8. Pemberat  
Bahan pemberat yang lebih baik adalah timah, karena: 
4) Daya tenggelam lebih besar, 2) Tidak mudah berkarat, 3) Tidak perlu 
membuka 
waktu penambahan atau pengurangan pemberat dengan ukuran pemberat sama 
yang lain 
9. Cincin atau ring 
Bahan cincin yang baik dipakai adalah dari kuningan atau besi galvanis. 
Cincin yang biasa digunakan purse seine adalah:1) Ring tetap yaitu ring yang 
menggantung pada purse seine, adapun yang dilepas hanya tali yang 
menghubungkan ring, 2) Ring yang dilepas yakni ring yang mengikuti jalannya 
jaring 
10. Salvage 
Salvage merupakan bagian jaring purse seine yang paling kuat berfungsi untuk 
memperkuat jaring akibat gesekan dan tarikan saat operasi penangkapanSusunan salvage 
terdiri dari tiga macam: 1) Salvage yang menghubungkan antara jaring pokok dengan tali 
pelampung, 2) Salvage yang menghubungkan antara jaring pokok dengan tali pemberat, 
dan 3) Salvage yang menghubungkan antara tali samping dengan sayap atau kantong. 
 
GLOSARIUM 
 
Hubungan kerja: 
Ialah hubungan antara buruh dan majikan dimana hubungan tersebut menunjukkan 
kedudukan kedua belah pihak yang menggambarkan hak-hak dan kewajiban buruh 
terhadap majikan maupun sebaliknya yang  saling menguntungkan. 
 
Swasembada: 
Yaitu bertumpu pada pemberdayaan potensi daerah dan modal yang terdapat di 
lingkungan setempat (lokal), yang merupakan ciri khas dari sebuah struktur ekonomi 
desa. 
 
Nelayan pemilik kapal/juragan: 
Orang yang memiliki modal dan menanamkan modalnya pada suatu usaha perikanan 
laut. Penanaman modalnya yakni berupa pembelian kapal dan peralatan serta 
perlengkapan secara keseluruhan. 
 
GT   : Gross Tonnage 
ABK: Awak Buah Kapal 
PK   : Kekuatan Mesin 
GPS : (Global Position System) 
FRP : (Fibre Reinforced Plastic), berbaling-baling satu dan digerakkan oleh  
           mesin diesel untuk penangkapan ikan diperairan 120 mil dari pantai.  
 
Purse Seine:  
Merupakan alat tangkapan ikan yang digolongkan kedalam jaring lingkar atau 
encircling net, yaitu jaring yang pengoperasiannya dengan jalan dilingkarkan 
kemudian ditarik. 
 
Setting: 
Dilakukan dimulai dengan melakukan pelemparan pelampung tanda kemudian tali 
selambar pertama di lambung kanan kapal 
 
Salvage: 
Merupakan bagian jaring purse seine yang paling kuat berfungsi untuk memperkuat jaring 
akibat gesekan dan tarikan saat operasi penangkapan. 
 
Pancing prawe: 
Ialah alat tangkap ikan yang berupa pancing majemuk dengan mata pancing 
berjumlah banyak serta tali pengikatnya dikaitkan pada tali utama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 NELAYAN JURAGAN PEMILIK KAPAL 
 
Tanggal Wawancara   : 
Tempat    : 
 
Identitas Responden 
Nama     : 
Alamat    : 
Umur     : 
Status     : 
Pekerjaan utama   : 
Penghasilan rata-rata per bulan : 
Pengeluaran rata-rata per bulan : 
Jumlah tanggungan keluarga  : 
Pendidikan terakhir   : 
 
Aspek Sosial Ekonomi Nelayan 
1) Alasan apa yang mendorong bpk/ibu menjadi nelayan juragan pemilik kapal di 
desa Juwana? 
2) Sudah berapa lama bpk/ibu menjadi nelayan juragan pemilik kapal di desa 
Juwana? 
3) Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen ikan guna mencapai keuntungan 
yang besar? 
4) Persiapan apa saja yang dibutuhkan sebagai perlengkapan dalam penangkapan 
ikan atau saat melaut? 
5) Perlengkapan apa yang seringkali mengalami kerusakan? Dan berapa besar biaya 
untuk memperbaikinya? 
6) Kapan pelaksanaan penangkapan ikan dilakukan secara rutin? Tiap hari, tiap 
minggu atau tiap bulan? 
7) Dari jam berapa sampai jam berapa bpk/ibu bekerja? 
8) Jenis ikan apa saja yang ditangkap? Dan masing-masing berapa harga ikan 
tersebut? 
9) Berapa liter bensin yang dibutuhkan setiap kali melaut? 
10) Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan bpk/ibu sebagai nelayan pemilik 
kapal? 
11) Kegiatan apa saja yang dilakukan bpk/ibu sebagai nelayan ketika tidak melaut? 
12) Apa kendala atau hambatan yang dihadapai bpk/ibu sebagai nelayan pemilik kapal 
ini? 
13) Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
 
Hubungan Kerja Nelayan 
1) Bagaimana hubungan kerja bpk/ibu sebagai pemilik kapal dengan buruh yang 
bekerja disini?  
2) Tipologi hubungan seperti apa yang terjalin antara bpk/ibu pemilik kapal dengan 
nelayan buruh? 
3) Bagaimana nelayan buruh bekerja pada bpk/ibu? Apakah nelayan buruh tersebut 
datang sendiri atau bpk/ibu yang mencari nelayan buruh untuk ikut bekerja? 
4) Sejak kapan hubungan itu terjalin? Dan apa yang menjadi alasannya? 
5) Bagaimana cara hubungan bpk/ibu sebagai pemilik kapal dengan nelayan buruh, 
sebagai bentuk perjanjian yang disepakati? 
6) Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu sebagai pemilik kapal? 
7) Adakah konflik yang terjadi dalam hubungan kerja antara bpk/ibu pemilik kapal 
dengan nelayan buruh? Dan bagaimana solusinya? 
8) Apakah bpk/ibu sebagai pemilik kapal pernah memberikan pinjaman (uang) 
sebagai bentuk bantuan kepada nelayan buruh saat tertimpa musibah, (kecelakaan, 
sakit, dll)? 
9) Apakah bpk/ibu selama ini sudah merasa nyaman / puas melakukan hubungan 
kerja dengan nelayan buruh? 
10) Bagaimana cara pembagian keuntungan antara bpk/ibu pemilik kapal dengan 
nelayan buruh? 
11) Apa yang menjadi pengeluaran prioritas dari pendapatan bpk/ibu yang telah 
diperoleh? 
 
Sistem Pelelangan Ikan 
1) Bagaiman sistem pelelangan ikan yang terjadi selama ini? 
2) Siapa saja yang terlibat dalam sistem pelelangan ikan tersebut? 
3) Bagaimana proses terjadinya pelelangan ikan yang dilakukan? 
4) Bagaimana mekanisme penentuan hasil yang dicapai dalam pelelangan ikan 
tersebut? 
5) Apa kelebihan dan kekurangan yang diperoleh dalam sistem pelelangan ikan 
tersebut? 
6) Bagaimana keterlibatan bpk/ibu pemilik kapal dalam proses pelelangan ikan yang 
dilakukan? 
7) Kapan proses pelelangan ikan dilakukan secara rutin? 
8) Bagaimana cara menjaga proses pelelangan ikan agar tetap berjalan dengan baik 
dan lancar? 
9) Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi dan peran Tempat Pelelangan Ikan 
tersebut? 
10) Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari tempat pelelangan ikan? 
11) Adakah kendala yang dihadapi selama proses pelelangan ikan? Apa solusinya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KETUA KELOMPOK (PAGUYUBAN NELAYAN) 
 
Tanggal Wawancara   : 
Tempat    : 
 
Identitas Responden 
Nama     : 
Alamat    : 
Umur     : 
Status     : 
Pekerjaan utama   : 
Penghasilan rata-rata per bulan : 
Pengeluaran rata-rata per bulan : 
Jumlah tanggungan keluarga  : 
Pendidikan terakhir   : 
 
Paguyuban Nelayan 
1) Sudah berapa lama paguyuban nelayan ini terbentuk? 
2) Ada berapa kelompok paguyuban nelayan ini? 
3) Apa tujuan terbentuknya paguyuban nelayan ini? 
4) Apakah setiap nelayan wajib untuk menjadi anggota paguyuban? 
5) Adakah ketentuan tertentu / syarat setiap nelayan terlibat sebagai anggota 
paguyuban?  
6) Apa hak dan kewajiban dari nelayan yang menjadi anggota paguyuban? 
7) Peraturan apa saja yang ditetapkan dalam paguyuban tersebut? Adakah sanksi 
yang dikenakan bilamana ada anggota paguyuban yang melanggar peraturan? 
8) Berapa jumlah anggota yang ikut dalam paguyuban tersebut dan berapa jumlah 
pengurusnya? 
9) Bagaimana proses penentuan pengurus paguyuban nelayan ini? 
10) Berapa lama masa kepengurusan ini hingga terbentuk masa kepengurusan baru? 
11) Apa saja yang menjadi kegiatan rutin/ program kerja dalam paguyuban nelayan 
tersebut? 
12) Kapan kegiatan rutin / program kerja paguyuban itu dilakukan? Tiap minggu atau 
tiap bulan? 
13) Apakah pernah terjadi konflik dalam paguyuban itu? Dan bagaimana solusinya? 
14) Adakah hambatan yang berarti dalam pelaksanaan program kerja paguyuban 
nelayan ini?  
15) Bagaimana cara penyelesaian terkait dengan hambatan yang dialami dalam 
program kerja paguyuban nelayan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
NELAYAN BURUH 
 
Tanggal Wawancara   : 
Tempat    : 
 
Identitas Responden 
Nama     : 
Alamat    : 
Umur     : 
Status     : 
Pekerjaan utama   : 
Penghasilan rata-rata per bulan : 
Pengeluaran rata-rata per bulan : 
Jumlah tanggungan keluarga  : 
Pendidikan terakhir   : 
 
Aspek Sosial Ekonomi Nelayan 
1) Apa alasan yang mendorong bpk/ibu menjadi nelayan buruh bekerja kepada 
nelayan pemilik kapal di desa Juwana? 
2) Sudah berapa lama bpk/ibu menjadi nelayan buruh di desa Juwana? 
3) Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen ikan guna mencapai keuntungan 
yang besar? 
4) Persiapan apa saja yang bpk/ibu butuhkan sebagai perlengkapan dalam melaut 
sehari-hari? 
5) Perlengkapan apa yang seringkali mengalami kerusakan? Dan berapa biaya untuk 
memperbaikinya? 
6) Kapan pelaksanaan penangkapan ikan tersebut dilakukan secara rutin? Tiap hari, 
tiap minggu atau tiap bulan? 
7) Berapa liter bensin yang dibutuhkan tiap kali melaut? 
8) Hasil tangkapan ikan apa saja yang seringkali didapat? Dan berapa harga masing-
masing ikan tersebut? 
9) Dari jam berapa bpk/ibu bekerja hingga selesai kepada pemilik kapal? 
10) Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan bpk/ibu sebagai nelayan buruh? 
11) Kegiatan apa yang bpk/ibu lakukan, ketika tidak melaut? 
12) Apa kendala atau hambatan yang dihadapai oleh bpk/ibu sebagai nelayan buruh? 
13) Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
 
Hubungan Kerja Nelayan 
1) Bagaimana hubungan kerja bpk/ibu sebagai nelayan buruh dengan pemilik kapal? 
2) Tipologi hubungan seperti apa yang terjalin antara bpk/ibu sebagai nelayan buruh 
dengan pemilik kapal? 
3) Bagaimana bpk/ibu bekerja pada pemilik kapal? Apakah bpk/ibu sendiri yang 
mencari pekerjaan tersebut? Atau pemilik kapal sendiri yang justru mencari 
bpk/ibu untuk ikut bekerja pada mereka?  
4) Sejak kapan hubungan itu terjalin? Dan apa alasannya? 
5) Bagaimana cara hubungan bpk/ibu sebagai nelayan buruh dengan pemilik kapal? 
Apakah melalui bentuk perjanjian yang disepakati? 
6) Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu sebagai nelayan buruh? 
7) Adakah konflik yang terjadi dalam hubungan kerja antara bpk/ibu dengan nelayan 
pemilik kapal? Dan Apa solusinya? 
8) Apakah bpk/ibu selama ini sudah merasa nyaman / puas dengan hubungan kerja 
yang dilakukan dengan nelayan pemilik kapal? 
9) Bagaimana cara pembagian keuntungan antara bpk/ibu dengan nelayan pemilik 
kapal? 
10) Apa yang menjadi pengeluaran prioritas dari pendapatan bpk/ibu yang telah 
diperoleh? 
 
 
 
 
 
Sistem Pelelangan Ikan 
1) Bagaiman sistem pelelangan ikan yang terjadi selama ini? 
2) Siapa saja yang terlibat dalam sistem pelelangan ikan tersebut? 
3) Bagaimana proses terjadinya pelelangan ikan yang dilakukan? 
4) Bagaimana mekanisme penentuan hasil yang dicapai dalam pelelangan ikan 
tersebut? 
5) Apa kelebihan dan kekurangan yang diperoleh dalam sistem pelelangan ikan 
tersebut? 
6) Bagaimana keterlibatan bpk/ibu sebagai nelayan buruh dalam proses pelelangan 
ikan yang dilakukan? 
7) Kapan proses pelelangan ikan dilakukan secara rutin? 
8) Bagaimana cara menjaga proses pelelangan ikan agar tetap berjalan dengan baik 
dan lancar? 
9) Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi dan peran Tempat Pelelangan Ikan 
tersebut? 
10) Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari tempat pelelangan ikan? 
11) Adakah kendala yang dihadapi selama proses pelelangan ikan? Apa solusinya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PETUGAS TEMPAT PELELANGAN IKAN 
 
Tanggal Wawancara   : 
Tempat    : 
 
Identitas Responden 
Nama     : 
Alamat    : 
Umur     : 
Status     : 
Pekerjaan utama   : 
Penghasilan rata-rata per bulan : 
Pengeluaran rata-rata per bulan : 
Jumlah tanggungan keluarga  : 
Pendidikan terakhir   : 
 
Sistem Pelelangan Ikan 
1) Apa yang menjadi alasan bpk/ibu bekerja sebagai petugas TPI? 
2) Sudah berapa lama bpk/ibu bekerja sebagai petugas TPI? 
3) Dari jam berapa sampai dengan jam berapa bpk/ibu bekerja sebagai petugas TPI 
tiap harinya?  
4) Bagaimana sistem pelelangan ikan selama ini? 
5) Kapan pelaksanaan pelelangan ikan tersebut dilakukan? Tiap hari atau tiap 
minggu? 
6) Jam berapa biasanya pelelangan ikan tersebut dilakukan? 
7) Berapa rata-rata banyaknya ikan yang diperoleh oleh nelayan dalam tiap harinya? 
8) Kapan hasil terbanyak tangkapan ikan itu terjadi? 
9) Bagaimana perkembangan TPI tiap tahunnya, jika dilihat dari hasil tangkapan ikan 
yang diperoleh?    
10) Siapa saja yang terlibat dalam sistem pelelangan ikan tersebut? 
11) Bagaimana proses terjadinya pelelangan ikan, agar dapat berjalan dengan lancar? 
12) Bagaimana mekanisme penentuan hasil yang dicapai dalam pelelangan ikan 
tersebut? 
13) Apa kelebihan dan kekurangan yang diperoleh dalam sistem pelelangan ikan yang 
diterapkan? 
14) Bagaimana transaksi keuangan dalam proses pelelangan ikan yang dilakukan? 
15) Bagaimana agar kualitas ikan dapat tetap terjamin hingga mencapai harga 
tertinggi saat pelelangan dilakukan? 
16) Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi dan peran Tempat Pelelangan Ikan? 
17) Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari tempat pelelangan ikan? 
18) Menurut bpk/ibu bagaimana sebenarnya cara pembagian bagi hasil yang terjadi 
pada para nelayan? 
19) Adakah kendala yang dihadapi selama proses pelelangan ikan? Apa solusinya? 
20) Apakah selama ini bpk/ibu sudah merasa nyaman bekerja sebagai petugas TPI? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA 
Tanggal Wawancara : 3 Juli 2008 
Nama   : Bapak H.Salim 
Pekerjaan Utama : Pemilik Kapal Purse Seine ukuran >30GT 
 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Alasan apa yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan juragan didesa Bajomulyo- Juwana? 
Untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
2 Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen 
ikan guna mencapai keuntungan yang besar? 
Sekitar bulan Juli-Agustus 
3 Perlengkapan apa yag seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin  
4 Kapan pelaksanaan penangkapan ikan dilakukan 
secara rutin? 
Tiap bulan, sekitar 2 bulanan 
5 Apa kendala yang dihadapi bpk/ibu sebagai 
nelayan pemilik kapal? 
Masalah cuaca buruk saat melaut 
Masalah buruh yang kadang menginginkan 
kenaikan upah 
6 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Jika masalah cuaca maka biasanya ada 
informasi dari sesama nelayan atau Dinas 
Perikanan dan Kelautan 
Sedangkan masalah upah dibicarakan secara 
musyawarah/rembukan 
7 Bagaimana nelayan buruh bekerja pada bpk/ibu? Biasanya buruh yang datang mencari 
juragan untuk ikut bekerja menangkap ikan
8 Bagaimana cara hubungan kerja bpk/ibu sebagai 
pemilik kapal dengan buruh sebagai bentuk 
Perjanjian hubungan kerja hanya dilakukan 
secara lisan, tidak ada perjanjian tertulis 
perjanjian yang disepakati? 
9 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu pemilik kapal dengan buruh? 
Dengan sistem bagi hasil 
10 Berapa pendapatan rata-rata setiap kali melakukan 
penangkapan ikan 
Sekitar 75 juta 
11 Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu 
sebagai pemilik kapal 
Haknya mendapat penghasilan dari hasil 
tangkapan yang telah dilelang di PPI unit2
Kewajibannya membantu buruh/ABK yang 
tertimpa musibah dan wajib melelangkan 
hasil tangkapan di PPI unit2  
12 Apakah bapak/ibu sebagai pemilik kapal pernah 
memberikan pinjaman bantuan kepada buruh 
yang tertimpa musibah? 
Iya, bisa uang atau untuk biaya pengobatan
13 Bagaimana keterlibatan bpk/ibu pemilik kapal 
dalam proses pelelangan ikan yang dilakukan? 
Juragan wajib menyerahkan hasil 
tangkapannya untuk dilelang di PPI 
14 Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari 
tempat pelelangan ikan? 
Dalam pelelangan itu maka bakullah yang 
memasarkannya dipasar 
15 Apa kendala yang dihadapai selama proses 
pelelangan ikan? 
Masalah harga ikan 
Tanggal Wawancara :  3 Juli 2008 
Nama   : Bapak Gunari  
Pekerjaan Utama : Pemilik Kapal Purse seine ukuran >30GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Alasan apa yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan juragan didesa Bajomulyo-Juwana? 
Untuk mencukupi keluarga, bayar 
pendidikan anak sekolah 
2 Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen 
ikan guna mencapai keuntungan yang besar? 
Sekitar bulan Agustus 
3 Perlengkapan apa yag seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin, jaring purse seine  
4 Kapan pelaksanaan penangkapan ikan dilakukan 
secara rutin? 
Satu setengah atau sekitar 2 bulan 
5 Apa kendala yang dihadapi bpk/ibu sebagai 
nelayan pemilik kapal? 
Kondisi yang buruk 
6 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Biasanya ada pemberitaan masalah cuaca 
dan waktunya 
7 Bagaimana nelayan buruh bekerja pada bpk/ibu? Buruh yang datang sendiri mencari 
8 Bagaimana cara hubungan kerja bpk/ibu sebagai 
pemilik kapal dengan buruh sebagai bentuk 
perjanjian yang disepakati? 
Iya, lisan tidak ada bentuk formal 
9 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu pemilik kapal dengan buruh? 
Dengan sistem bagi hasil 
10 Berapa pendapatan rata-rata setiap kali melakukan Iya, kadang bisa buat beli kapal lagi kurang 
penangkapan ikan lebih iya seratus lah 
11 Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu 
sebagai pemilik kapal 
Haknya ya dapat untung, kewajibannya iya 
menyerahkan hasil tangkapan ke PPI 
12 Apakah bapak/ibu sebagai pemilik kapal pernah 
memberikan pinjaman bantuan kepada buruh 
yang tertimpa musibah? 
Iya, tergantung permintaan buruhnya 
13 Bagaimana keterlibatan bpk/ibu pemilik kapal 
dalam proses pelelangan ikan yang dilakukan? 
wajib melelangkan ikan 
14 Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari 
tempat pelelangan ikan? 
Iya, tergantung bakulnya 
15 Apa kendala yang dihadapai selama proses 
pelelangan ikan? 
Biasa saja, iya kayaknya tidak ada 
Tanggal Wawancara :  26 Juni 2008 
Nama   : Ibu Hartami 
Pekerjaan Utama : Pemilik Kapal Purse seine ukuran <30GT 
 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan 
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Alasan apa yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan juragan didesa Bajomulyo-Juwana? 
Tambahan penghasilan, bayar pinjaman dari 
bank 
2 Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen 
ikan guna mencapai keuntungan yang besar? 
Juni-Agustus 
3 Perlengkapan apa yag seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin 
4 Kapan pelaksanaan penangkapan ikan dilakukan 
secara rutin? 
Tiap bulan 
5 Apa kendala yang dihadapi bpk/ibu sebagai 
nelayan pemilik kapal? 
Masalah memperbaiki perbelakan 
6 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Iya, hutang kalo tidak punya uang 
7 Bagaimana nelayan buruh bekerja pada bpk/ibu? Buruh yang datang mencari/nembung kerja
8 Bagaimana cara hubungan kerja bpk/ibu sebagai 
pemilik kapal dengan buruh sebagai bentuk 
perjanjian yang disepakati? 
Lisan saja 
9 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu pemilik kapal dengan buruh? 
Sistem bagi hasil, harga jual bersih/lelang
perbekalan kemudian dibagi 2 
10 Berapa pendapatan rata-rata setiap kali melakukan 
penangkapan ikan 
Rp 7 – 10 juta 
11 Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu 
sebagai pemilik kapal 
dapat untung, wajib nglelang ikan di PPI 
12 Apakah bapak/ibu sebagai pemilik kapal pernah 
memberikan pinjaman bantuan kepada buruh 
yang terttimpa musibah? 
Iya, dengan memberi santunan 
13 Bagaimana keterlibatan bpk/ibu pemilik kapal 
dalam proses pelelangan ikan yang dilakukan? 
wajib melelangkan ikan 
14 Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari 
tempat pelelangan ikan? 
Dipasarkan kepasar-pasar dengan diangkut 
menggunakan truk/angkutan 
15 Apa kendala yang dihadapai selama proses 
pelelangan ikan? 
Jika ada bakul yang hutang tidak segera 
dibayar 
Tanggal Wawancara :  26 Juni 2008 
Nama   : Bapak Supriyadi 
Pekerjaan Utama : Pemilik Kapal Purse seine ukuran <30GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Alasan apa yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan juragan didesa Bajomulyo-Juwana? 
Buat menopang dan sampingan kehidupan 
2 Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen 
ikan guna mencapai keuntungan yang besar? 
Bulan Juni-September 
3 Perlengkapan apa yag seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin 
4 Kapan pelaksanaan penangkapan ikan dilakukan 
secara rutin? 
Tiap bulan 
5 Apa kendala yang dihadapi bpk/ibu sebagai 
nelayan pemilik kapal? 
Kerusakan mesin 
6 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Mencari pinjaman uang 
7 Bagaimana nelayan buruh bekerja pada bpk/ibu? Iya, Buruh yang datang mencari kerja 
8 Bagaimana cara hubungan kerja bpk/ibu sebagai 
pemilik kapal dengan buruh sebagai bentuk 
perjanjian yang disepakati? 
Lisan, tidak ada perjanjian tertulis 
9 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu pemilik kapal dengan buruh? 
Bagi hasil, harga jual bersih/lelang 
dikurangi perbekalan dan (retribusi) 
kemudian hasilnya dibagi 2.dengan buruh 
10 Berapa pendapatan rata-rata setiap kali melakukan 
penangkapan ikan 
Pernah dapat Rp 19 juta jika ikannya 
banyak, iya itu rejeki 
11 Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu 
sebagai pemilik kapal 
Iya kalo bisa untung, wajib memperbaiki 
kapal yang rusak 
12 Apakah bapak/ibu sebagai pemilik kapal pernah 
memberikan pinjaman bantuan kepada buruh 
yang tertimpa musibah? 
Iya, dan itu sesuai dengan buruhnya 
13 Bagaimana keterlibatan bpk/ibu pemilik kapal 
dalam proses pelelangan ikan yang dilakukan? 
Iya ke PPI 
14 Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari 
tempat pelelangan ikan? 
Bakul yang memasarkan sesuai dengan 
keinginannya 
15 Apa kendala yang dihadapai selama proses 
pelelangan ikan? 
Bakul hutang PPI, maka harus ada kerja 
sama dan kesadaran membayar hutang 
Tanggal Wawancara :  25 Juni 2008 
Nama   : Bapak Wartono  
Pekerjaan Utama : Pemilik Kapal Purse seine ukuran <30GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Alasan apa yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan juragan didesa Bajomulyo-Juwana? 
Buat kelancaran usaha 
2 Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen 
ikan guna mencapai keuntungan yang besar? 
Bulan Juni-September 
3 Perlengkapan apa yag seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin 
4 Kapan pelaksanaan penangkapan ikan dilakukan 
secara rutin? 
Tiap bulan 
5 Apa kendala yang dihadapi bpk/ibu sebagai 
nelayan pemilik kapal? 
Jika ada badai 
6 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Dengan mendapat informasi dari Dinas 
Perikanan dan Kelautan 
7 Bagaimana nelayan buruh bekerja pada bpk/ibu? Iya, buruh yang datang mencari kerja 
8 Bagaimana cara hubungan kerja bpk/ibu sebagai 
pemilik kapal dengan buruh sebagai bentuk 
perjanjian yang disepakati? 
Lisan, tidak ada kontrak formal 
9 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu pemilik kapal dengan buruh? 
Sistem bagi hasil 
10 Berapa pendapatan rata-rata setiap kali melakukan 
penangkapan ikan 
Rp 7 – 10 juta 
11 Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu 
sebagai pemilik kapal 
Iya dapat keuntungan, wajibnya ikan 
langsung masuk ke kastorit 
12 Apakah bapak/ibu sebagai pemilik kapal pernah 
memberikan pinjaman bantuan kepada buruh 
yang tertimpa musibah? 
Memberi santunan sesuai kebutuhan buruh
13 Bagaimana keterlibatan bpk/ibu pemilik kapal 
dalam proses pelelangan ikan yang dilakukan? 
Iya, menyetorkan ikan langsung ke kastorit 
tidak melalui lelang 
14 Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari Ada yang mengangkut dengan trailer jika 
tempat pelelangan ikan? ikan di eksport 
15 Apa kendala yang dihadapai selama proses 
pelelangan ikan? 
Selama ini belum ada alat tangkap yang 
dilelangkan 
Tanggal Wawancara  :  26 Juni 2008 
Nama    : Bapak Karlan 
Pekerjaan Utama : Pemilik Kapal Purse Seine ukuran < 30 GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Alasan apa yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan juragan didesa Bajomulyo-Juwana? 
Untuk menambah penghasilan 
2 Kapan masa produktif nelayan dalam masa panen 
ikan guna mencapai keuntungan yang besar? 
Bulan Juni-Agustus 
3 Perlengkapan apa yag seringkali mengalami 
kerusakan? 
Baling-baling, kemudi, mesin 
4 Kapan pelaksanaan penangkapan ikan dilakukan 
secara rutin? 
Tiap bulan, dengan hitungan  kurang lebih 2 
atau 3 minggu 
5 Apa kendala yang dihadapi bpk/ibu sebagai nelayan 
pemilik kapal? 
Adanya badai atau angin kencang saat 
ditengah laut 
6 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Adanya bantuan sesama nelayan yang 
menangkap ikan  
7 Bagaimana nelayan buruh bekerja pada bpk/ibu? ABK yang biasanya datang  
8 Bagaimana cara hubungan kerja bpk/ibu sebagai 
pemilik kapal dengan buruh sebagai bentuk 
perjanjian yang disepakati? 
Biasanya iya lisan 
9 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu pemilik kapal dengan buruh? 
Dengan bagi hasil  
10 Berapa pendapatan rata-rata setiap kali melakukan 
penangkapan ikan 
Rp 1,5-2 juta 
11 Apa yang menjadi hak dan kewajiban bpk/ibu 
sebagai pemilik kapal 
Iya untung, dan wajib nyetor ikan untuk di 
lelang di PPI 
12 Apakah bapak/ibu sebagai pemilik kapal pernah 
memberikan pinjaman bantuan kepada buruh yang 
tertimpa musibah? 
Ada biaya santunan  
13 Bagaimana keterlibatan bpk/ibu pemilik kapal dalam 
proses pelelangan ikan yang dilakukan? 
Melelangkan hasil tangkapan 
14 Bagaimana cara pemasaran ikan, setelah dari tempat 
pelelangan ikan? 
Itu tergantung bakul yang membelinya 
untuk dipasarkan sekehendaknya  
15 Apa kendala yang dihadapai selama proses Biasa saja 
pelelangan ikan? 
Tanggal Wawancara  : 8 Juli 2008 
Nama    : Bapak Mulut 
Pekerjaan Utama : Nelayan buruh kapal purse seine (jaring mini) ukuran <30GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Apa alasan yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan buruh bekerja kepada nelayan pemilik 
kapal di desa Bajomulyo-Juwana? 
Untuk penghasilan  
2 Persiapan apa saja yang bpk/ibu butuhkan sebagai 
perlengkapan dalam melaut? 
Adanya jarring, lampu, jetset, radio 
komunikasi 
3 Perlengkapan apa yang seringkali mengalami 
kerusakan? 
Kemudi, baling-baling 
4 Berapa liter solar/BBM yang dibutuhkan tiap kali 
melaut? 
2500-3000 liter 
5 Hasil tangkapan ikan apa saja yang seringkali 
didapat? 
Layang, tongkol, banyar, pari 
6 Kegiatan apa yang bpk/ibu lakukan ketika tidak 
melaut? 
Istirahat total 
7 Bagaimana cara hubungan kerja antara bpk/ibu 
sebagai buruh bekerja pada pemilik kapal?  
Lisan, tanpa kontrak resmi 
8 Bagaimana bpk/ibu bekerja pada pemilik kapal? 
Apakah bpk/ibu sendiri yang mencari pekerjaan 
tersebut? 
Saya datang sendiri untuk ikut bekerja 
9 Apa yang menjadi hak dan kewajibnan bpk/ibu 
sebagai nelayan buruh? 
Hak mendapat upah dan wajib 
menggunakan tenaga untuk kerja 
10 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu dengan pemilik kapal? 
Bagi hasil 
11 Berapa pendapatan rata-rata tiap bulan? Rp 800 ribu-1 juta 
12 Apa kendala atau hambatan yang dihadapi oleh 
bpk/ibu sebagai nelayan buruh? 
Tidak ada usaha sampingan 
13 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Kerja sebagai buruh 
14 Kapan proses pelelangan ikan dilakukan secara 
rutin? 
Tiap hari 
15 Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi PPI unit2 
tersebut? 
Untuk jual beli ikan 
Tanggal Wawancara  : 8 Juli 2008 
Nama    : Bapak Masnur 
Pekerjaan Utama : Nelayan buruh kapal purse seine (jaring mini) ukuran < 30 
GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Apa alasan yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan buruh bekerja kepada nelayan pemilik 
kapal di desa Bajomulyo-Juwana? 
Untuk kebutuhan keluarga 
2 Persiapan apa saja yang bpk/ibu butuhkan sebagai 
perlengkapan dalam melaut? 
Adanya jaring, lampu, pelampung  
3 Perlengkapan apa yang seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin  
4 Berapa liter solar/BBM yang dibutuhkan tiap kali 
melaut? 
2000-3000 liter 
5 Hasil tangkapan ikan apa saja yang seringkali 
didapat? 
Layang, selar, juwi, badong 
6 Kegiatan apa yang bpk/ibu lakukan ketika tidak 
melaut? 
Istirahat, cari usaha serabutan 
7 Bagaimana cara hubungan kerja antara bpk/ibu 
sebagai buruh bekerja pada pemilik kapal?  
Iya, langsung  
8 Bagaimana bpk/ibu bekerja pada pemilik kapal? 
Apakah bpk/ibu sendiri yang mencari pekerjaan 
tersebut? 
Iya, saya mencari pemilik kapalnya 
9 Apa yang menjadi hak dan kewajibnan bpk/ibu 
sebagai nelayan buruh? 
Hak mendapat upah dan wajib menjaga 
kesehatan 
10 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu dengan pemilik kapal? 
Bagi hasil 
11 Berapa pendapatan rata-rata tiap bulan? Rp 800 ribu-1 juta 
12 Apa kendala atau hambatan yang dihadapi oleh 
bpk/ibu sebagai nelayan buruh? 
Jika sedang sakit, jadi tidak bisa bekerja 
13 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Iya, menjaga agar tetap fit 
14 Kapan proses pelelangan ikan dilakukan secara 
rutin? 
Tiap hari 
15 Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi PPI unit2 
tersebut? 
Bertemunya para bakul dalam membeli 
ikan dan juragan yang menjual ikannya 
Tanggal Wawancara  : 26 Juli 2008 
Nama    : Bapak Gimari 
Pekerjaan Utama : Nelayan buruh kapal purse seine  ukuran >30 GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan  Hasil Wawancara 
Hubungan Kerja 
1 Apa alasan yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan buruh bekerja kepada nelayan pemilik 
kapal di desa Bajomulyo-Juwana? 
Untuk kebutuhan keluarga 
2 Persiapan apa saja yang bpk/ibu butuhkan sebagai 
perlengkapan dalam melaut? 
Adanya jaring, lampu, pelampung  
3 Perlengkapan apa yang seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin  
4 Berapa liter solar/BBM yang dibutuhkan tiap kali 
melaut? 
6000-7000 liter 
5 Hasil tangkapan ikan apa saja yang seringkali 
didapat? 
Layang, selar, juwi, badong 
6 Kegiatan apa yang bpk/ibu lakukan ketika tidak 
melaut? 
Istirahat, cari usaha serabutan 
7 Bagaimana cara hubungan kerja antara bpk/ibu 
sebagai buruh bekerja pada pemilik kapal?  
Iya, langsung  
8 Bagaimana bpk/ibu bekerja pada pemilik kapal? 
Apakah bpk/ibu sendiri yang mencari pekerjaan 
tersebut? 
Iya, saya mencari pemilik kapalnya 
9 Apa yang menjadi hak dan kewajibnan bpk/ibu 
sebagai nelayan buruh? 
Hak mendapat upah dan wajib menjaga 
kesehatan 
10 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu dengan pemilik kapal? 
Bagi hasil 
11 Berapa pendapatan rata-rata tiap bulan? Rp 1,5 -1,7 juta 
12 Apa kendala atau hambatan yang dihadapi oleh 
bpk/ibu sebagai nelayan buruh? 
Jika sedang sakit, jadi tidak bisa bekerja 
13 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Iya, menjaga agar tetap fit 
14 Kapan proses pelelangan ikan dilakukan secara 
rutin? 
Tiap hari 
15 Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi PPI unit2 
tersebut? 
Bertemunya para bakul dalam membeli 
ikan dan juragan yang menjual ikannya 
Tanggal Wawancara  : 26 Juli 2008 
Nama    : Bapak Ngadi 
Pekerjaan Utama : Nelayan buruh kapal purse seine ukuran <30 GT 
No Aspek Sosial Ekonomi Nelayan dan 
Hubungan Kerja 
Hasil Wawancara 
1 Apa alasan yang mendorong bpk/ibu menjadi 
nelayan buruh bekerja kepada nelayan pemilik 
Untuk memenuhi keluarga 
kapal di desa Bajomulyo-Juwana? 
2 Persiapan apa saja yang bpk/ibu butuhkan sebagai 
perlengkapan dalam melaut? 
Lampu, jarring, serok  
3 Perlengkapan apa yang seringkali mengalami 
kerusakan? 
Mesin  
4 Berapa liter solar/BBM yang dibutuhkan tiap kali 
melaut? 
2000-3000 liter 
5 Hasil tangkapan ikan apa saja yang seringkali 
didapat? 
Kokot, semar, dorang, tengiri 
6 Kegiatan apa yang bpk/ibu lakukan ketika tidak 
melaut? 
Iya, libur istirahat dirumah 
7 Bagaimana cara hubungan kerja antara bpk/ibu 
sebagai buruh bekerja pada pemilik kapal?  
Iisan, langsung bilang dengan juragan 
8 Bagaimana bpk/ibu bekerja pada pemilik kapal? 
Apakah bpk/ibu sendiri yang mencari pekerjaan 
tersebut? 
Saya yang datang mencari pemilik 
kapalnya 
9 Apa yang menjadi hak dan kewajibnan bpk/ibu 
sebagai nelayan buruh? 
Hak mendapat upah, mendapat santunan 
dan kewajibannya tanggung jawab 
dengan pekerjaan 
10 Bagaimana cara pembagian keuntungan antara 
bpk/ibu dengan pemilik kapal? 
Bagi hasil 
11 Berapa pendapatan rata-rata tiap bulan? Rp 800 ribu-1 juta 
12 Apa kendala atau hambatan yang dihadapi oleh 
bpk/ibu sebagai nelayan buruh? 
Jika ada cuaca yang buruk maka tidak 
bisa melaut, mesin rusak 
13 Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Memperbaiki mesin 
14 Kapan proses pelelangan ikan dilakukan secara 
rutin? 
Tiap hari 
15 Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi PPI unit2 
tersebut? 
Tempat transaksi jual beli ikan hasil 
tangkapan nelayan 
Tanggal Wawancara  : 16 Juli 2008 
Nama    : Bapak Pujiono 
Pekerjaan Utama : Juru Lelang di PPI Unit 2 
No Aspek Hasil Wawancara 
1 Apa yang menjadi alasan bpk/ibu bekerja sebagai 
petugas PPI? 
Untuk mencukupi kebutuhan hidup 
2 Jam berapa sampai dengan jam berapa bpk/ibu 
bekerja sebagai petugas PPI tiap harinya? 
Pukul 17.00 s/d pukul 15.00 WIB 
3 Berapa rata-rata banyaknya ikan yang diperoleh 
oleh nelayan saat dilelangkan? 
Sekitar 30-50 ton 
4 Kapan hasil terbanyak tangkapan ikan itu terjadi? Bulan  Juli- September 
5 Bagaimana kualitas ikan agar tetap terjamin hingga 
mencapai harga tertinggi saat pelelengan? 
Hasil tangkapan ikannya segar 
Diberi es ketika berada di kapal 
Merawat ikan sesuai dengan jenisnya 
6 Biasanya kemana saja tujuan pemasaran ikan, 
setelah dari tempat pelelangan? 
Wilayah lokal : sekitar Juwana 
Wilayah luar kota: Jakarta, 
Palembang, Semarang, Jawa Timur 
Wilayah ekspor: Malaysia, Singapura 
7 Siapa saja yang terlibat dalam sistem lelang ikan 
tersebut? 
Bakul ikan, juru lelang 
8 Bagaimana proses terjadinya pelelangan ikan agar 
dapat berjalan dengan lancar? 
Pengurus mencatat ikan sesuai 
jenisnya dan bakul yang dapat 
menawar dengan harga tertinggi maka 
ia lah yang berhak mendapatkan ikan 
tersebut 
9 Bagaimana mekanisme penentuan hasil yang 
dicapai dalam pelelangan tersebut? 
Penawar tertinggi yang berhak 
mendapatkan ikannya 
10 Apa kelebihan dan kekurangan yang diperoleh 
dalam sistem pelelangan ikan yang diterapkan? 
Kelebihan: mempermudah transaksi 
jual beli ikan 
Kekurangan: penunggakan bakul saat 
bayar 
11 Menurut bpk/ibu sebenarnya apa fungsi PPI? Sebagai tempat transaksi jual beli ikan 
12 Bagaimana sebenarnya cara pembagian bagi hasil 
yang terjadi pada nelayan? 
Hasil jual dari lelang dikurangi biaya 
perbekalan dan retribusi, dan sisanya 
dibagi 2 dengan buruh 
13 Berapa biasanya yang pendapatan penjualan yang 
diterima juragan setiap hasil lelang? 
Rp 200 juta-250 juta 
14 Berapa penghasilan rata-rata per bulan bpk/ibu 
sebagai petugas PPI? 
Rp 350.000,00 
15 Apa yang menjadi harapan bagi bpk/ibu sebagai 
petugas PPI? 
Kenaikan gaji  
Tanggal Wawancara  : 25 Juni 2008 
Nama    : Bapak Budiyanto 
Pekerjaan Utama : Ketua Paguyuban Nelayan ”Sarono Mino” 
No Aspek Hasil Wawancara 
1 Sudah berapa lama paguyuban nelayan ini 
terbentuk? 
8 tahun 
2 Ada berapa kelompok paguyuban nelayan ini?  Satu yakni Sarono Mino 
3 Apa tujuan terbentuknya paguyuban nelayan ini? Untuk mengayomi anggota nelayan 
4 Apakah setiap nelayan wajib untuk menjadi 
anggota paguyuban? 
Tidak 
5 Adakah ketentuan/syarat bagi nelayan yang terlibat 
sebagai anggota paguyuban? 
Iya, yakni dengan bayar iuran wajib 
Rp 100.000,00, ukuran foto 3x4 cm 
6 Apa hak dan kewajiban dari nelayan yang menjadi Hak : mendapat kontribusi dari PPI, 
anggota? dana sosial, santunan dan asuransi 
Kewajiban: wajib untuk melelangkan 
hasil tangkapannya ke PPI 
7 Peraturan apa saja yang ditetapkan dalam 
paguyuban tersebut? Adakah sanksi bagi yang 
melanggar peraturan tersebut? 
-daftar diri ke KUD untuk seleksi dan 
mendapatkan kartu anggota 
sanksi: dikeluarkan jadi anggota  
8 Berapa jumlah anggota yang ikut dalam paguyuban 
tersebut? 
387 orang 
9 Berapa lama kepengurusan ini hingga terbentuk 
masa kepengurusan baru? 
5 tahun 
10 Apa saja yang menjadi kegiatan rutin/program kerja 
dalam paguyuban nelayan tersebut? 
- layanan kepentingan anggota 
- rapat (KUD) 
- RAT (Rapat Anggota Tahunan) 
- Mengikuti pelatihan keterampilan 
dan menambah pengetahuan 
11 Kapan kegiatan rutin paguyuban ini dilakukan? 2 bulan sekali 
12 Apa pernah terjadi konflik dalam paguyuban ini? 
Dan bagaimana solusinya? 
Pernah, yakni mengenai alat tangkap 
cothok dan solusi telah ditetapkannya 
aturan tentang larangan penggunaan 
alat tangkap cothok 
13 Adakah hambatan dalam pelaksanaan program 
kerja paguyuban nelayan ini? 
Ada, jika mengurus mengenai 
asuransinya terlambat 
14 Bagaimana cara penyelesaian terkait dengan 
hambatan yang dialami program kerja paguyuban 
nelayan? 
Dengan musyawarah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
